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Psngantat 
ffratVit

tilslr4teneliti sebenarnya dapat menjadi kegiatan yang menyenangkan dan

f/(t menggairahkan. Bila budi dan hati kita penuh, pasti terasa meluap; kita
iginmengungkapkan luapan rasakeingintahuan dan atau perasaan kita. Kepenuhan

diri kita baru akan terasa dan baru akan terwuj ud apabila sudah terungkap dengan

mengambil salah satu bentukpenelitian. Kitamerasa senang biladapatmenyalurkan

hrapan itu; luapan keingintahuan, luapan pengetahuan, luapan perasaan, luapan

pengalaman. Masalahnyatentu saja, penuhkah dirikita;meluap-luapkan diri kita.

Betapa sebenamya kegiatan meneliti perlu dan harus digalakkan sejak SMP.

Bukan untuk menilai siswa, melainkan untuk membantu siswa berkembang karena

dirinya makin penuh, rnakin mengalami kepenuhan diri, bila melanjutkan studinya

srnpai perguruan tinggi, ia akan diharuskan menunjukkan kepenuhan dirinya itu

dengan menulis paper, skripsi, atau laporan akhir, dan kelakmungkinjugatesis
dan disertasi. Hal tersebut dapat dilakukan semuanya melalui penelitian. Tanpa

palelitian tidak dapat disusun paper, skipsi, dan sebagainya itu. Menulis laporan

penelitian, bukanlah menulis karangan fiksi yang boleh sesukanya tanpa ada fakta
deu kenyataannya.

Penelitian merupakan salah satu langkah penting untuk memantapkan peneliti

dalam kegiatan keilmuan di bidangnya masing-masing.

Agar penelitian dapat efektif dan efisien, merekayang melakukan penelitian

perlu melengkapi diri dengan metodologi penelitian, penentuan strategi, dan teknik
prelitian yang sesuai dengan bidang garap maupLrn objek material penelitiannya.

Tanpa bekal tersebut, hasil penelitian akan kurang diakui atau tidak mendapat

lqitimasi ilmiah dan secarateknis pelaksanaan penelitian itu sendiri menjadisulit

dlakukan.

Dalam penelitian ilmu-ilmu sosial terdapat bermacam-macam dasar

pendekatan. pengembangan metode, penentuan strategi, dan teknik penelitian.

"Dr$ar W
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B i darr g sastra m i sahrya, terdapat berbagai vari as i rnetode penel i ti an yan g rnasing,
rnasing memiliki wilayah penekanan yang berbeda_beda-

selain itu, antara metode yang satu dengan yang lainnya tidak terdapat batas
perbedaan yangjelas. Variasi metode dalam penelitian bahasa dan sastratidek
ditandai oleh batas-batas yang tegas seperti dalarn disiplin ilmu lain, sehingga
teli ad i kerunc u an pen gertian atau kesalahan interpretas i tentang metode yang
digunaka'. oleh kare'a itu, pengenalan terhadap berbagai variasi metode dan
pendekatan ini menjadi sangat diperlukan.

Buku "Metodologi Penelitian Sastra" ini berisikurnpulan makalah yangditulb
oleh ahlinyatentang prosedur umum kegiatan penelitian,prosedurkhusus penelitirr
sastra, dan berbagai alternatif pendekatan sampai pendekatan yang mutakhir;
dilengl<api dengan contoh-contoh konkret.

Iltrku ini diterbitlian untLrk ikutmembantu pengernbangan keilmuan, khususnla
d i bidang sastra. Br-rl<tr irr i dapat d ijad ikan rLrjukan lcetika melakukan penelitian
sastra.

Karri berharap bul<Lr ini rnendapat sarnbutan positifdari semuapihakyang
mernerl ukan. Kepada p i hal<-p i hak yang telah membantu kelancaran penerbian
bLrki ini. karni sampail<an barryak terima kasih. i

Yogyakarta, April2fi)l

,?emczz.hil
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1.

Pcngantat Pcncl!tlan
Prof. D, r Warndji,,I4. S.

Pengertian Penelitian

4F1enelitian adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk
/ memecahkan masalah dengan dukungan data sebagai landasan
dalam mengambi I kesimpulan.
Penelitian bukan saja merupakan proses sistematis akan tetapi juga
difakukan dengan menggunakan metode ilmiah {scientific methods).
a. Penelitian merupakan proses sistematis

Proses sistematis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
prosedur yang ditetapkan secara tertata (tersistem). Prosedurnya
berarti menggunakan urutan tertentu. Tersistem berarti
menunjukkan adanya hubungan fungsional antar kegiatan yang
dilakukan.
Urut-urutan dari proses sistematis penelitian adalah sebagai berikut:

Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah (scientific methods).

Penelitian ilmiah merupakan kegiatan yang dilakukan secara
sistematis, terkendali, empiris, dan didasari penalaran (critical in-
ve s t i gat i o n of hypo t he t i c al prepo,s i t i on s) mengenai kesal i n gan antar
gejala-gejala alam.
Urut-urutan dari penelitian ilmiah adalah sebagai berikut

Perbandingan dan kesesuaian antara proses sistematis dengan
metode ilmiah dapat dilihat pada bagan berikut:

ldentiflkasi
Masalah

F+y-az*fu4,el;1;{."r-



ldentifikasi Masalah

Perumusan lnfbrmasi

Pengetesan I-lipotesis.
Pengetesan Teori,
I)elurusan 'l'eori

l'enya.lian Kesimpulan Penyajian Kesimpulan

Stunber: Il/iersma, 1986: I

2. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk menemukan atau menggali (explore),
mengemban gkan (develop atau extention) dan menguj i (iesttn[) teoii.
Apa yang dimaksr.rd dengan teori? Teori adarah seperangkar con.struct
(concept yang saling berhubungan), rurnusan-rumusan dan preposisi yang
menyajikan suatu pandangan yang sisternatis suatu f'enomena dengai
rnenspesifi kasikan hubungan-hubungan antarvariabel dengan tujuan
untu k nrenj el askan dan rnempred iksi gej ala, seperti yang d inyitakan-oleh
Kerlinger sebagai berikut.

Theory is "a ;set oJ'interrelated construct (concept), de/initions and
preposition:s tltal present a syslentatic viev, o.f'phenontena by
specifying relqtions omong variables with the purpose of explaining
ancl predicting the phenomena".

Perrelitian akan menghasilkan teori, sebaliknya teori dalarn hubungannya
dengan kegiatan penelitian dapat memberikan kerangka kerja bagi
pelaksanaan penelitian. Teori dapat membantu dalam merurnuskan
problem, pengajuan hipotesis, penyusunan design, pengembangan
instrumen, pengumpulan dan analisis data, serta membantu dalam
menginterpretasi data.

I't*/"!'ylr^4;a;ul-5a41^/.



Hubungan teori dan penelitian digambarkan sebagai berikut:

3. Asas-asas Dasar Penelitian

g Penelitian harus dilakukan secara sistematis.

e Penelitian harus menghasilkan pengetahuan yang:

a. valid.
b. reliabel.

c. objektif.

e Penelitian didukung data empiris.

Penjelasan:

a. Valid berhubungan dengan seberapa jauh hasil penelitian dapat
diinterpretasi (dimaknai) secara akurat dan seberapa jauh hasilnya
dapat digeneralisasi dan diimplementasikan pada populasi dan situasi
yang lain.

Validitas ada dua macam:

r Validitas lnternal: ketepatan pemahaman hasil penelitian

r Validitas Eksternal: penggeneralisasian hasil penelitian.

b. Reliabel menunjukkan seberapa jauh tingkat konsistensi dan
replikabilitas dari metode, kondisi dan hasil penelitian.

Ada dua macam realibitas, yaitu:

r Reliabilitas internal: menunjukkan seberapa jauh pengumpulan
data, analisis dan penrahaman yang dilakukan penelitian
konsisten. Internal : konsisten dalam pemaknaan.

Pengembangan/
Perluasan Revisi dan

Teori Barullmu Pcngetahuan yang
llksis tlody ol' Knorvlcdge

fur^te^ltoPad,a;a*
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r Reliabilitas'eksternal: menunjukkan seberapa jauh peneliti lain
yang independerr dapat mengulang penelitian dan menunjukkan

,.:, hasil yang sama dalam setting yang serupa. Eksternal : peneliti
,.; lain dapat melakukan penelitian kembali dengan hasil yang sama.

c. . Objektif, penelitian terbebas dari campur tangan / unsur-unsur
subjektif. Suatu penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian

'tersebut dirnaknai sama oleh beberapa peneliti.

t, lli'4. PenggolonganPenelitian

a. Berdasarkan tujr-rannya, digolongkan menjadi:
r Perrelitian Dasar(Basic Research), ber-tujuan untuk mengernbangkan

ihnu pengetahuan. Tidak perlu ada orientasi hasil yang dapat
dimanfaatkan dengan segera untuk memecahkarr problem yang
mendesak.

r Penelitian lbrapan (Applied Research),lenujuan untuk memecahkan
prnblern mendesak dan hasilnya dapat dimanfaatkan dengan segera
dalanr kehidupan praktis. Salah satu tipe dari penelitian terapan
adalah penel itian tindakan (Ac t i o n Re se arc h). P enelitian in i d i lakukan
oleh guru atau manager atau administrator ber:tujuan untuk bahan
pengambilan kepufusan dalam ruang lingkup lokal. Penelitian ini
tidak banyak menun'tut untuk melikukdn generalisasi.

b. Berdasarkan desain metodologinya, digolongkan menjadi:
r Penelitian Experiment.
r Penelitian Ex-Post Facto.
r Penelitian Surttey.
r Perrelitian Historic :

r Penelitian Ethnography.
r Penelitian Docuntent (Content Analysis).

r Penelitian Experiment.

Experimenl adalalr suatu situasi penelitian di mana
peneliti paling tidak memanipulasi satu variabel penelitian

. untuk nrengetahui apakah terdapat hasil yang. berbeda dari
pengaturan atau perubahan variabel indep'enden tersebut.

Perrelitian e4p erintent ini bertujuan untuk mernbandingkan
dan mencari hubungan sebab-akibat. Karena itu penelitian
eksperimen juga dikJnal dengan penelitian kausal-komparatif.
Contoh: Efek pengajaran dari metode yang berbeda.

r Penelitian Ex-Post Facto

Dalam penelitian tipe peneliti tidak berusaha

l+|r/"Li" Dad;l;t * 911,.,a



mengendalikan atau mengatur atau mengontrol
(memaniprrlasi) variabel independen, karena variabel
penelitinya sudah terjadi. Variabel independen tersebut
biasanya mu'ncul atau terjadi dalam,setiing alami. Dari
variabel-variabel yang telah muncul secara alami tersebut,
peneliti berusaha menentukan hubungan antar variabel.
Contoh.: 

"Hubungan antar sikap siswa terhadap guru dengan
prestasi belajar matematika.

. .Dglry penelitian ini variabel sikap diungkapkan dengan
skala Likert, dan variabel prestasi belajar diungkap denlan
dokumen nilaisekolah.
Penelitian Survey

Perbedaan antara penelitian ex-post facto dengan
penelitian survey tidak begitu jelas. Keduanya tidak
mengendalikan variabel penelitian. perbedaannya terletak
pada diperolehnya data penelitian. penelitian ex-pctst facto,
data telah terjadi dan bahwa terjadinya tersebut 

^bukan 
saai

sekarang, sedangkan penelitian survey terjadinya pada saat
penelitian itu dilaksanakan. Karena ada ciri yang
mern bedakan, data pad a pene I i tia^ survey tnerupakan ri rru it
stotus (present conditions)
Contoh: Survai pendapat.

Survai sekolah di suatu tempat.
Survai penduduk.

Penelitian Historic
Penelitian historic merupakan kegiatan penelitian untuk

memecahkan masalah, di mana peneliti menggili data yang telah
terjadi pada masa lampau. Tujuannya untuk mendeifrifsikan
fakta-fakta pada masa lampau.

Penel itian Ethnography
Penelitian ethnography pada umumnya dihubungkan

dengan perielitian-penelitian pada Antropologi. Untuk
penelitian-perrel itian kemasyarak atan, ethnogripfty merupakan
pendekatan penel itian.

Penel itian ethnography merupakan pendeskripsian
secara analitik dan mendalam tentang situasi culturaf yang
spesifik.

Content Analysi.r

Penelitian ini berusaha menganalisis dokumen untuk
diketahui isi dan makna yang terkandung dalam dokumen

fu^9,,^1/^rPad;Az*



tersebut. Macam dokumen antara lain: karangan tertulis,
gambar, grafik, lukisan, kafton, biografi, fotografi. Laporan,
buku teks, surat, surat kabar, film, drama, buku harian,
majalah, dan bulettin.

Daftar Pustaka

Best, John w. 1970. Research in Education. New Jersey: prentice-Hall,
lnc. Englewood Cliffs.

cay, L. R. 1972. Educatio'n Research: Competencies for Analysis and
Application. columbus: charles E. Merill pubrishing company and A
Bell& Howell Company.

wiersma, william. 1986. Research Methods in Education: An Intrcduction,
Boston: Allyn and Bacon, Inc.
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Penclitian Sasfra Tiqiauan Tentang
Tcori dan llletode $ebuah Pcngantar

Protr. Dr.

kndahuluan

akalah ini disusun berdasarkan topik materi yang diajukan
oleh panitia, yaitu "Pengantar Penelitian Tentang Metode peneritian

Teori Pendekatan Sastra". Beberapa interpretasi yang dapat ditarik
materi tersebut adalah ( i) satu pen gantar pemb icaraan tentan g penel itian

lg metode penelitian yang didasarkan pada teori dan pada pendekatan
Topik materi itu dapat pula dipahami sebagai (ii) satu pengantar

;araan tentang penel itian yang d idasarkan pada teori dan pada pendekatan
Satu interpretasi lain mungkin pula dikemukakan, yaitu (iii) pengantar

tentang penelitian tentang metode penelitian "berdasar teori,' dan
penelitian "berdasar pendekatan sastra". Persoalan yang muncul dari
topik materi di atas berkisar pada kemungkinan adanya penelitian yang
rn pada pendekatan sastra. Thrnpaknya sulit untuk memahami dan

topik tersebut menjadi makalah. Oleh karena itu, lepas dari
retasi-interpretasi itu, di sini subjektivitas penulis yang menjabarkan topik
i tersebut dalarn rnakalah yang menggunakan judul di atas.

Kcgiatan Meneliti
hngertian 'meneliti' dimaksudkan sebagai tindakan melakukan kerja
plidikan secara cermat terhadap suatu sasaran untuk memperoletr haiil

. Kata "penelitian" yang merupakan bentuk pembendaan dari kata
"rneneliti" mengandung makna sebagaimana yang terdapat pada kata
;liti'. Sebagai istilah, kata 'penelitian' pada umufilnya (Hadi, 1984;

ir" 1985) dipandang sebagai sinonim kata'riset', yaitu kata serapan dari
ch, yang rnenunjul<kan arti kegiatan yang diarahkan pada kerja
ian ulang, atau pencarian kembali atas suatu objek, yaitu kegiatan

memerlukan ketelitian, kecermatan, dan kecerdasan yang memadai.

Kegiatan penelitian sering dikaitkan dengan keberadaan kehidupan ilmu
gbenifat kumulatif. Seperti dimaklumi (Merton, 1957 dalam Bruce A.

ick dkk. Terjemahan Sulistia dkk., l99l) bahwa ilrnu ridak selalu

Wnl;a*.*



dalam keadaan mantap dan stabil, tetapi sebaliknya bersifat dinamis.
Kedinamisan ilmu ditopang secara kuat oleh kegiatan penelitian. Sebagai

akibatnya, penelitian mempunyai peran yang penting bagi keberadaan dan

kehidupan ilmu, yaitu mengembangkan dan mempertajamkannya. Jadi, ilmu
dapat hidup, berkembang, dan menjadi tajam berkat penelitian yang
d i lakukan secara terus-menerus.

Ilmu adalah pengetahuan yang bersistem dan terorganisasi. Oleh karena

itu, upaya penelitian yang dilakukan dalam rangka pengembangan ilmu
memerlukan metode yang bersifat ilmiah. Oleh karena itu, kegiatan 'penelitian'
yang dikaitkan dengan pengembangan ilmu merupakan serangkaian kegiatan

yang dilakukan secara tertata, sistematis dan terorganisasi untuk mendapatkan
jawaban secara ilmiah atas suatu masalah (Nasir, 1984).

Dalam kaitannya dengan sifat ilmu pula, penelitian mempunyai tujuan
untuk mengungkapkan gejala-gejala yang bersifat umum, yang selanjutnya
melahirkan prinsip-prinsip yang berlaku secara umum pula, seperti
dikemukakan oleh Theodorson (dalam Hamdani, 1988) bahwa penelitian
merupakan a .D)stemotic and obiective attempt to study a problem for the

purpose oJ'deriing general principles. Gejala yang bersifat umum menjadi
lndikasi akan suatu kebenaran ilmiah. Dalam rangka pengembangan ilmu
dan eksistensi sosial, kebenaran ilmiah menyimpan kegunaan ganda, pertama

.rcientific objective, yaitu mengembangkdn ilmu dengan teori-teori yang

sesuai dan relevan, dan kedua praticial obiective, yaitu memecahkan dan

menjawab persoalan-persoalan praktis yang mendesak (Hadi, 1980). Situasi

itu memperlihatkan pentingnya peran penelitian bagi pengembangan ilmu.

Dari pembicaraan di atas dapat dikemukakan bahwa kata "penelitian"
dapat diinterpretasi dua macam, yaitu kegiatan yang dilakukan secara ilmiah

dan kegiatan yang dilakukan secara nonilmiah. Dalam menghadapi masalah,

penelitian yang ilmiah tidak sama dengan penelitian nonihniah. Perbedaan

antara keduanya berhubungan dengan persoalan metodologis, terutama yang

berkaitan dengan pemanfaatan teoridan metode. Penelitian ihniah merupakan

serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan metode bersistem, nalar, dan

sesuaidengan objeknya, yaitu sifat-sifat yang ada pada ilmu. Penelitian yang

dikaitkan dengan ilmu yang disebut penelitian ihniah- inilah yang menjadi

sasaran pembicaraan dalam makalah ini. Kaitannya dengan kehidupan ilmu,
kegiatan penelitian dituntut untuk memakai metode yang ilmiah pula, di

aniaranya adalah penggunaan sikap berpikir yang kritis dari si peneliti.

Sesuai dengan sasaran kerja penelitian yang dibahas dalam pembicaraan

ini, yaitu penelitian sastra, dapatlah diketahui bahwa melakukan kajian terhadap

karya saitra merupakan kegiatan yang penting dalam perkembangan ilmu

rutiru. llmu sastra sebagai satu disiplin akan berkembang berkat penajaman

konsep-konsep, teori-teori, dan metodologiyangdihasilkanmelalui penelitian-

penelitian sastra. Dari sini dapat juga dilihat perlunya ilmu sastra untuk
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berkembang dan pentingnya peneritian untuk perkembangan dan
kesempurnaan ilmu sastra.

3. Sastra Indonesia Sebagai Satu Sistem

Istilah 'sastra' dipakai untuk menyebut gejala budaya yang dapat
drjumpai pada semua masyarakat meskipun .J.utu sosial,"ekonoi-,i, dun
keagamaan keberadaannyatidak merupakan keharusan. Hal ini berarti bahwa
sastra merupakan gejala yang universal. Akan tetapi, suatu fenomena pula
9."1:*q 

gejalayang universal itu tidak mendapat konsep yang universalpula.
Kriteria ke"sastra"an yang ada dalam suatu masy urukittid"ak selalu cocok
dengan kriteria ke"sastra"an yang ada pada masyarakat lain. Sebagai contoh
dapat dilihat pada kriteria "rekaan" pada masyarakat sastra di d-unia barat
I?nq tigl\ dapat diterapkan di Arab, di India, dan di cina (rdema, r96g;
Plark, 1972; Teeuw, 1984). perhatikan pura apabila kriteria itu diterapkan
pada karya-karya yang selama ini dikenar sebagai karya sastra Melayu Sejarah
Mellyu, seperti "Syair Burung pingai" dan "Kitab Seribu Masalah',. Situasi
demikian memperlihatkan bahwa sastra mengandung sifat yang umum, tetapi
sekaligus juga sifat yang.khusus. pengertiariumurn-dan t hus,is di sinidapat
diperjelas dengan memahami pengeriian yang ada di balik konsep ,sastra,.
oleh karena itu perlu dipahami teilebih ainutu konsep tentang ,.sastra,,.

. . .upuv.u relg,u_nqklpkan konsep tentang sastra pada umumnya dipandang
tidak mudah. Hal ini disadari juga oleh paia krititcls dan teoretir ruJtru yun!
merasa kesuIitan untuk memberijawaban tentang pertanyaan ,,Apakah rurtri
itu?" (Ellis, 1974;Eagelton, 19ge- pernyataan HazardAdams dalarn bur.unya
The Interest ofCriticism (dalanr Ellis, I 974),,,He consiclers it avital questin
but immediately confesses that he cannot enswersit " menunjukkan bahwa
pertanyaan yang berhubungan dengan penjelasarr tentang konsep sastra selalu
muncu I tetapi selalu.pu la berakhir dengan kesimpulan* yung *"nunjukkan
kegagalan-nya, seperti yang juga terlihat pada pertanyaanj '.Iie all know what
we mean by literature even ifwe cannot define it".Di sini upaya mengenali
konsep sastra akan dilakukan melalui sifat-sifatnya sebagai satu sistem]yaitu
sistem sastra.

Fenomena yang terlihat universar dan sekaligus individual itu
memperlihatkan sifat-sifat yang dapat ditarik dari berbagai sisinya. wujud
giplaa.n yang dipandang sebagai hasil kegiatan bersastra pJtama-tama dilihat
dari sisi bahannya, yaitu berupa bahasi. pemakaian bahasa pada kegiatan
bersastra berbeda dengan pemakaian bahasa pada kegiatan yang lain, s"eperti
pada pemakaian sehari-hari (na turqr atau ordtna{ tan giog$. perbedaan
ini memberi kesan {1an 1{a1va sifat yang spesial (Lot"ma"n, 1972), yang
9lu.r banyak hal terlilrat tidak mengikuti tata ituran bahasa seningga s"rinfi
{q;9n 

uj l lnenyim pan g" (u n g r a m m ai i c al i t i e s men u rut R i ffaterre, t-q-z g ; uo kl
Ellis, I 974), atau yang sering menimburkan interpretasi ganda. Memakai
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bahasa demikian adalah hasil olahan manusia dalam rnemakai bahasa yang

dapat disebut sebagai manipulasi seperti istilah yang dikemr-rkakan oleh Umar

Yunus ( 1985). maka wr"rjudnya memperlihatkan pemakaian bahasa dengan

lanEiuruge organized in a particularitay {1972). Pengolahan atau manipulasi

dilat<ukin dalam rangka menggunakan bahasa mempunyai kaitan semantis

secara maksimal, berbeda dengan bahasa sehari-hari yang justru mencari

kaitan ketepatan tertentu. Dalam rangka fungsi inilah bahasa sastra

mempunyai susunan yang kompleks (Ellis, 1974). Sifat-sifat yang diangkat
dari iorak bahasanya, seperti terlihat di atas, mewujudkan sastra sebagai

satu sistenr, maka apabila bahasa dalam kehidupan sehari-hari merupakan

sistem pember,tuk yang pertama maka sastra merupakan sistem yang kedua,

secontlurv nodelling system (Lotman, 1972)'

Dalam kaitannya dengan sastra, pada umumnya orang sepakat bahwa

sastra dipahami sebagai satu bentuk kegiatan manusia yang tergolong pada

karya seni yang menggunakan bahasa sebagai baharr. Jadi, bahan merupakan

karakteristik sastra sebagai karya seni. Namun, pertanyaan demikian belum

akan menjawab secara memuaskan tentang apakah sastra itu. Sebagai satu

sistem, sastra merupakan satu kebulatan dalam artidapat dilihat dari berbagai

sisi. Di antaranya adalah sisi bahan. Ellis (1974) rnengemukakan tentang

konsep sastra bahwa (teks) sastra tidak ditentukan oleh bentuk strukturnya
tetapi oleh bahasa yang digunakan dalam macam cara tertentu oleh
masyarakat. Ini menunjukkan pengertian bahwa bahasa yang dipakai
mengandung fungsi yang lebih umum daripada dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat.

Bahasa yang dipergunakan secara istimewa dalam ciptaan sastra, pada

hakikatnya, dalam rangka fungsi sastra berperan sebagai sarana komunikasi,
yaitu udtuk menyampaikan informasi. Dengan memperlihatkan teori
lrrlbrmasi yarrg dikemukakan oleh Eco, yang cenderung memperlihatkan
gejala reduksi dan penyusutan yang terkandung dalam informasi" maka

pernanipulasian bahasa pada hakikatnya dalam rangkg mewujudkan sastra

sebagai'sarana komunikasi yang maksimal. Teori informasi Eco ini lebih

dititikberatkan pada pihak pengirim (1976). Dalam kondisi informasi
demikian, sastra merupakan alat komunikasi yang padat informasi. la menjadi

alat transmisi yang paling ekonomis dan paling kompak, alat yang

rnem pu nyai kemampuan menyampaikan informasi yang tidak d i m il iki oleh

alat lain (Lot'nan, 1972). Dalam komunikasi sastra, sifat sastra yang penting

adalah mampu menyampaikan informasi yang bermacam-macam kepada

pembaca yang bennacam-macam pula. Faktor pembaca sebagai pihakyang

dituju oleh informasi yang disampaikan oleh sastra dan proses pembacaanny4

dengan dernikian, menjadi penting untuk dipertimbangkan dalam

mengemukakan konsep tentang sastra.

Dengatt demikian dari visi fungsi, sastra terwujud sebagai sarana
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komunikasi, yaitu komunikasi dengan penikmatnya, atau pembacanya.
Pekerjaan meneliti sastra, pada hakikatnya, *erupukan proses pertemuan
antara ciptaan sastra dengan penelitinya, yaitu pembacanya. Dalam hal ini,
perlu pula diperhatikan situasi pembaca dan pembacaan pada waktu berhadapan
dengan-karya sastra, pembaca sudah mernpunyai sejumlah pengetahuan yung
disadari atau tidak akan membekali pembu.uunnyu. Bekai p"ilg.tuhrannyl
itu.akan mengisi cakrawala harapannya ketika r.*bu.u. calrariala t urapun
ituJah yang selanj utnya mengarah kan pem bacaannya (Jauss, 1 97 5).Berbagai
bekal p^en^getahuan yang terbentuk daii sumber-sumber yang menurut istilah
Iser.(1978),repertoire yang membangun cakrawala harapin memasukkan
pembaca.dalam kegiatan berdialog dengan karya yang dihadapinya. pada waktu
itg terjadilah peristiwa.interaksi antara=pembu.u o.n'gun turyu yang dihadapi.
Dari.pandangan ini terlihat "pembacaan teks yang teritruktui,' meripakan dua
kutub. Keduanya bergerak dalam irama yang 

-dinamis. 
Dengan demikian,

membaca bukanlah proses yang berjaran- dai-am satu arah, yaitu dari arah
pembaca saja, melainkan satu bentuk interaksi dinamis'unturu teks dan
pe.mbacanya (lseq 1978)..Bandingkan dengan proses membaca karya sastra
sebagaimarra yang dikemukakan oten niffateire 1i ezt; dimulai dengan langkah
pembacaan heuristik yaitu pembacaan dengan jalan meniti tataran
gramatik_alnya dari sisi m.im_etisnya dan dilanjutkan dengan pembacaan
relrcaktif,yaitur pembacaan bolak-balik sebagairnana yang terj"adi pada metode
hermeneutit untuk menangkap makrianya. p"'riuu"uun demikian
memberlakukan karya sastra sebagai objek yang statis dan tidak reaktif dalam
berdialog dengan pembaca. Dalam hal ini perhidiperharikan putu panaanga;
Iser terhadap konsep hermeneutik Gadamer (197g). pada jalur komunikasi
sastra. (pengarang -- teks -- pembaca) itulah, fakior p.*"bu"u menempati
kedudukan penting.

.. Dalam hubungan dengan "masyarakat sastra Indonesia", istilah ,,sastra,,
dipaham.i sebagai satu sistem yang terbaca pada ciptaan-ciptaan yang oleh
masyarakat Indonesia dikategorikan sebagai prodrik sastra. pernyatain ini
tentu saja dilatari oleh satu konsep tentang sastra yang hidup dalam
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat sistranya (ctlirarnail, I 991).
pengal pandangan ini yang rnenjadi sasaran p"rbi"uruun di sini adala'h
karya-karya sastra Indonesia, yaitJ karya-karya sastra berbahasa Indonesia
yang tercipta dari berbagai macam latar penclptaan, yaitu dari segi tempat,
waktu, dan sosio budaya.

..Dari segi luasnyajangkauan, ciptaan yang bernama karya sastra Indonesia
meliputi ciptaan-ciptaan sastra yang teicipta dari berbagai latar belakang
penciptaan. Karya-karya sastra lndonesia yang dapat dijingkau pada masl
kini tercipta dari latar.daerah yang bermacam-macam, sepertlsumatra, Jawa,
Bali, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan sebagainya. oarisegiwaktu, karya
sastra Indonesia dapar dikelompokkan berdaiarkan periode] seperti karya
sastra lama, karya Balai Pustaka, karya pujangga Biru, dan taiya -t<arya
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nrutakhir (bdk: Korrie Layr.rn Rampan, 1983; Chamamah, l99l). Dari latar
penciptaan karya-karya sastra lndonesia dapat dilihat dari bentuk mula dan
transformasinya di dalam kesusastraan lndonesia, yaitu karya-karya
terjemahan, seperti dari bahasa Belanda, lnggris, dan Perancis, atau seperti
yang bentuk mulanya terdapat pada karya-karya berbahasa lran, India,
Tiongkok. dan Jepang (Jassin, 1985). Dengan demikian, karya-karya yang
tergolong pada karya sastra Indonesia yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah karya yang tercipta dalam latar penciptaan lndonesia yang
nrenggunakan bahasa Indonesia.

4. Penelitian Sastra Indonesia

lstilah untuk kegiatan "penelitian" dengan pengertian yang dikandung
di dalamnya bagi kegiatan studi sastra Indonesia selama ini -- terutama dalam
durria akaderni -- dirasakan sebagai salah satu faktor yang sering
menirnbulkan persoalan. Menggantikan istilah "penelitian" dengan istilah
"pembicaraan" urltuk kegiatan studi sastra yang dilakukan oleh Umar Ynnus
diakuinya sebagai satu upaya untuk menghindari masalah tersebut (1988).
Persoalan itu muncul akibat sifat-sifat sastra sendiri yang harus dihadapkan
pada turrtutan keilrniahan kegiatan studi sebagai manifestasi dari kegiatan
yang bersifat "ilmu", yaitu istilah yang biasanya dipakai untuk pengetahuan
yang sisternatis dan terorgarrisasi (Nazir, 1985; Hadi, 1980). Sebagaimana
diketahui bahwa istilah "ihnu" pada saat ini berkembang dengan latar
pernikiran tokoh-tokoh filosof. antara lain Windeland yang rnembagi ilmu
ke dalarn dua kelompok, yang disebut dengan ilmu nomotetis yang
menekankan pada hukum-hukum umum dan ilmu idiografis yang
menekankan pada lrukum-hukum individual (dalam Vredenbergt, 1985).
Namun, perlu diperhatikan pula, bahwa sebagai ilmu, ilmu sastra pun
mempunyai karakteristik kei lm iahan sendiri, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Wellek dan Warren bahwa "Literary scholarship has its ov,n valid
methods v,hich are nol always those of the natural sciences but are
n e v e r I h e I e 

"'.s 
i n t e l l e c t u a I me t h o ds " (l 97 6).

n. Metodologi Penelitian Sastra

Pandangan yang umum dalam dunia ilmu adalah bahwa metode
i I rn i alr h aru s mem en u h i persyaratan tertentu ( Koentj ara ningrat, I 97 7 ;

Nazir, 1985). Metode dilakukan dengan langkah-langkah kerja yang
diatur sebagaimana yang berlaku bagi penelitian-penelitian pada
Lrrnumnya (ilmu-ihnu ideografik menurut klasifikasi Windelband).
Dalam hal ini penelitian harus memilih metode dan langkah-langkah
yang tepat, yang sesuai dengan karakteristik objek kajiannya. Satu hal
yang nT enarik dalam menggunakan metode bagi penelitian sastra adalah
adanya distansi, kerja yang objektif dan terhindarnya unsur prasangka.
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Cejala dengan situasi ke"sastra"an inilah yang sering menuntut
perhatian tersendiri.

Dalam hal ini, penerapan metode ilmiah sepertidikemukakan
di atas perlu mempertimbangkan sifat sastra yang memperrihatkan
gejala yang universal tetapi sekaligus khusus atau unik. Gejala
universal pada sastra membuat sastra memiliki sifat-sifat ying
umum, yang daripadanya dapat ditarik kaidah-kaidah yang bersifal
umum. Bahwa karya sastra adalah satu wujud kreativitas manusia
yang tergolong konvensi-konvensi yang berlaku bagi wujud
ciptaannya dapat menjadi kaidah. Namun, keunikan narakteristik
sastra pada suatu masyarakat, bahkan keunikan suatu ciptaan sastra,
membuat sastra rnemiliki sif'at-sifat yang khusus. Dalam hal irri
generalisasi sebagairnana yang dianjurkan oleh suatu metode
penelitian (positivistik) terrtu saja tidak dapat dilakukan. Langkalr
yang dapat dilakukan, seperti yang dikemukakan oleh Guba dilarn
Noeng Muhadjir ( 1989), adalah transferabilitas.

Karya sastra terbentuk untuk mengetahui segala sesuatu yang
organik. Tugas pembaca untuk mengetahui segala kekaburai
elemen-elemen yang berfirngsi membentuk kesatuin itu. Jadi tugas
pembaca adalah menghubungkan berbagai pangsa dan strata yang
berbeda-beda itu pada tempatnya yang "betult'. Kirya adarah seiuatJ
yang sejak mulanya mengandung unsur yang kabur. pembacalah
yang mewujudkannya menjaditidak kabur (lngarden, 1973, dalam
Hamdani, 1987). Dalam mengungkapkan dan menyibak
"kekaburan" itu lah sei um lah peralatan d iperlukan, di antaranyi hasi I

renungan orang terdahulu tentang masalah atau berbagai hal yang
berkaitan dengan masalah dalam penelitian. seperti berbagaiieorl
dan pandangan-pandangan yang pernah ada.

b. Pemanfaatan Teori Bagi Penelitian Sastra

Sebagai satu bentuk kegiatan ilmiah, penelitian sastra
memerlukan landasan kerja yang berupa teori. Teori sebagai hasil
perenungan yang mendalam, tersistem, dan terstruktur terhadap
gejala-gejala alam berfungsi sebagai pengarah dalam kegiatan
penelitian. Teori memperlihatkan hubungan-hubungan antarfakta
yang tampaknya berbeda dan terpisah ke dalam satu persoalan dan
menginformasikan proses pertalian yang terjadi di diram kesatuan
tersebut. selanjutnya, hasil penelitian dalam arah barik akan
memberikan sumbangannya bagi teori. Jadi, antara teori dan
penelitian pun terdapat hubungan saling mengembangkan.

Sesuai dengan beraneka ragam ilmu, maka teori pun juga
beraneka mgam. Dalam penelitian sastra, pemilihan macam ieori
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diarahkan oleh masalah yang akan dijawab oleh penelitian dan
oleh tujuan yang akan dicapai oleh penelitian. Masalah yang
menyangkut persoalan penyajian suatu ajaran misalnya, akan
memanfaatkan teori, seperti teori pragmatis, teori resepsi, dan
sebagainya. Penelitian yang memasalahkan constrttct suatu wacana
akan memanfhatkan teori struktural, dan sebagainya. Demikian pula
halnya untuk penelitian sastra. Dalam melaksanakan kegiatannya,
perlLr pula diatur metode yang memadai.

c. Metode dan Nilai Keilmiahan

Peneliti ilmuwan yang memanfaatkan nalarnya di dalam
bekerja seperti dikemukakan di atas, mendasarkan kerjanya atas
sifat ideal ilmu, yaitu interrelasi yang sistematis dan terorganisasi
antara fakta-fakta. Dengan demikian, metodenya pun bersifat
ihniah. Metode ilmiah bertolak dari kesangsian yang sistematis.
Suatr.r kerja yang didasarkan pada rnetode ilmiah memiliki empat
nilai dasar: universalisme, komunikasi, ketanpapamrihan, dan
skeptisisme yang sistematis dan terorganisasi (bdk. Merton, 1957
dalanr Bruce J.A. Chadwick dkk., terjemahan Sulistia dkk., 1991 ).
Dalam kerja penelitian, -dalam hal ini penelitian ilmu-ilmu
humaniora-, nilai-nilai dasar dapat dijabarkan dalam kriteria
rrretode ilmiah berikut:
l. berdasarkan fakta.
2. bebas dari prasangka.

3. menggunakan prinsip analisis.
4. menggunakan lripotesis, apabila ada.

5. menggunakan ukuran "objektil'yang berarti tuntutan adanya
jarak metodologis (Chamarnalr, I 989).

Penelitian derrgan kriteria keihniahan demikianlah yang selama
ini dituntut dalarn kegiatarr yang bersifat ilmiah.

Penelitian, terutama penelitian ilmiah, sebagai kegiatan yang
sistematis dan terorganisasi, memerlukan landasan kerja yang
ilrnialr pula. Landasarr kerja ilmiah dapat dirumuskan dalam tiga
hal, yaitu:

l. landasan teori, yaitu landasan yang berupa hasil perenungan
terdahulu yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian
darr bertujuan nrencari jawaban secara ilmiah.

2. landasan metodologi, yaitu landasan yang berupa tata aturan
kerja, dalam penelitian dan bertujuan untuk membuktikan
jawaban yang dihasilakan.

landasan kecendikiaan, yaitu bekal ketnampuan membaca,
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menganalisis, menginterpretasi, dan menyimpulkan. Landasan
kerja ini bertujuan mempertajam penelitian kegiatan yang
selanj utnya akan meningkatkan kedekatan hasil penelitian.

Dalam penelitian ilmiah, dituntut langkah-langkah berturut-
trut sebagai berikut:
t- menetapkan persoalan pokok,
3- merumuskan dan mendefinisikan masalah,
3. mengadakan studi kepustakaan,
4- merumuskanhipotesis,

6- mengolah data,
?- menganalisis dan memberi interpretasi,
t- membuat generalisasi sesuai dengan sifat kesastraannya,
9- menarik kesimpulan,
i0. merumuskan dan melaporkan hasil penelitian
ll. mengemukakan implikasi-implikasi penelitian.

Dalam kaitannya dengan keberadaan kondisi produk sastra yang
menjadi sasaran kajian, perlu diperhatikan persoalan yang muncul serta
jawaban-jawaban yang diperlukan. Karya-karya tercipta pada masa
kini dari latar penciptaan sosial dan world view yang berbeda-beda
melahirkan persoalan pembacaan dari peneliti yang berlainan latar
pembacaanya. Demikian pula, produk yang tercipta dari proses
transformasi karya "asing" menimbulkan pula latar pembacaan yang
berbeda dengan latar penciptaannya; juga persoalan bentuk-bentuk
resepsi dalam mentransformasi. Karya-karya yffigtercipta dari latar
waktu yang berlainan akan menimbulkan persoalan yangberhubungan
dengan pergeseran makna, selain persoalan yang berkaitan dengan
medium yang berupa naskah. Dalam hal inilah pemilihan teori dan
metode yang memadai menempati peran yang penting untuk
menghasilkan penelitian yang memiliki validitas dan reliabilitas yang
tinggi.

Pelaksanaan kegiatan yang didasarkan pada metode di atas akan
memberikan citra keilmiahan penelitian sastra sesuai dengan
karakteristi k kesastraannya.

a Kedudukan Peneliti dalam Penelitian Sastra.

Karakteristik sastra sebagaimana dikemukakan di atas dan sifat
bahasa sastra kedudukan pembaca dalam komunikasi sastra
menjadikan peneliti sebagai pelaku studi sastra menjadi penting.
Penelitilah yang menetapkan alat kerjanya dan selanjutnya yang
menggerakkannya untuk mencapai tujuan studi sastra.
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Kegiatan meneliti lahir karena munculnya masalah. pada diri
ilmuwan terdapat kepekaan dalam menghadapi realita, terutama
realita yang berhubungan dengan bidangnya. Ilmuwan mempunyai
kemampuan untuk melakukan transendensi terhadap realita yang
konkret yang selanjutnya akan melahirkan upaya penelitian.
Demikian pula yang terjadi pada realita yang merupakan perwujudan
kegiatan sastra. Kepekaan terhadap gejala yang berkaitan dengan
"sastra" inilah yang kemudian melahirkan penelitian, maka
penelitian sastra merupakan suatu proses penajaman,
pengembangan, dan penyempurnaan sastra sebagai satu disiplin
ilmu. Pentingnya peran penelitian sastra bagi perkembangan ilmu
sastra membuat kegiatan studi sastra dilakukan tidak secara
insidental, atau coba-coba, melainkan satu kegiatan yang terarah
dan bersistem. Ini berarti penelitian memerlukan metode. Metode
yang ilmiah menempatkan penelitian dalam bentuk kegiatan yang
bersistem, konsisten, dan terorganisasi.

Apabila selama ini, dikenal sejumlah istilah untuk..pembaca",
antara lain ideal reade4 implisit reader hypothetical reader,fictional
reader dan real reader; maka sebenarnya, dalam pengertian Segers
(1978). (Bandingkan dengan hipothetical reader dan ideal reader
menurut Iser, 1978); atau superreader menurut Riffatere (dalam
Jacques Ehrmann, I970). Konsep-konsep "pembasa" menurut istilah
di atas, peneliti tergolong padareal reader dengan memperhatikan
peringatan Segers untuk penelitian reseptif eksperimental (1978).

Pada dasarnya, apabila orang memiliki keinginan yang mendasar
untuk mengetahui atau memperoleh pengetahuan tentang gejala alam
yang dihadap[yang dalam tujuan lebih jauh adalah untuk meningkatkan
derajat hidupnya dan kedudukannya sebagai manusia, demikian juga
penel iti. Pengetahuan sebagai produk dari hasrat ingin tah u pada tingkat
tertentu membentuk satu- pengetahuan yang bersistem yang p'ada
umumnya disebut sebagai ';ilmu" atau "ilrnu pengetahuan';.

Pada orang-orang yang berkecimpung dalam dunia ilmu-dalam
hal ini sastra -- dorongan untuk memperoleh pengetahuan tentang
berbagai gejala yang dihadapinya, muncul teUih kuat. Pada peneliti
yang ilmuwan, kegiatan menanggapi gejala tidak sama dengan
orang awam. Dalam hal ini, kerja dan sikap ilmuwan dikuasaioleh
cara berpikir yang kritis dan oleh adanya kesadaran akan jarak
metodologis antara dirinya dengan objek kajiannya. Hal ini berbeda
dengan peneliti awam yang dalam mengharJapi gejala-gejala alam
dikuasai oleh hal-hal yang bersifat subjektif, seperti intuisi, rasa,
dan common sense.
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Kerja penelitian seorang ilmuwan yang didominasi oleh sikap
yang kritis memperlihatkan fase-fase berpikir sebagaimana yang

dikemukakan oleh Dewey, Yaitu:

1. mengetahui adanYa masalah,

2. mengidentifikasi masalah,

3. memperkirakan alat untuk memecahkan masalah, sepertiteori,
hipotesis,

4. investarisasi dari pengolahan data sebagai bukti, dan

5. penyimpulan.

Ini berarti bahwa peneliti yang ilmuwan bekerja secara logis
analitis (dalam Nazir, 1983; Hadi, 1984)' Peneliti demikian akan

melakukan keg iatannya secara tertata, bers istem, dan terorgan isas i.

5. Studi Sastra dalam Perkembangan

Dalam sejarah perkembangan studi sastra di Indonesia, konsep tentang istilah
''sastra" diIndonesiamengalamiperkembangan selama ini. Bagisementarawarga

masyarakat lndonesia, konsep tentang sastra hanya diterapkan pada karya-karya

vang tercipta pada kurun waktu abad dua puluhan. Karya-karyayangtercipta
pada kurun waktu sebelumnya tidak dilihat sebagai satu produk sastra. Sekurang-

kurangnya tidak mendapat perhatian untuk mendapat pendekatan kesastraan.

Pandangan demikian dapat dilihat pada pertanyaan atau persoalan yang sering

dikemukakan sehubungan dengan adanya karya yang diterima sebagai ciptaan

sastra. Dalam hal ini, "peftanyaan" Ajip R.osiditentang "Kapankah Kesusastraan

Indonesia Lahir?" (1964) dapat dilihat sebagai satu bentuk kesan terhadap

keberadaan ciptaan yang bernama karya sastra itu sendiri. Pandangan demikian
dapat pula dilihat pada kesan yang terbaca dalam pendekatan terhadap karya-
karya yang disebut sastra dan yang dipandang layak didekati secara literer. Hal
initeriihat pada hasil-hasil studi kesastraan yang pernah dilakukan, terutama di
lingkungan pendidikan tinggi. Namun, perkembangan ilmu sastra yang

menjangkau juga wilayah masyarakat di Indonesia telah memperluas jangkauan

produk yang digolongkan pada karya sastra, terutama dalam jangkauan waktu.
Dalam pandangan ini, semua ciptaan dari berbagai latar penciptaan dan dari

segenap kurun waktu, termasuk karya-karya yang tercipta pada masa lampau

dipandangjuga sebagai sasaran studi sastra.

Dari hasil sastra yang pernah dilakukan terhadap karya-karya sastra

tersebut, terlihat pula adanya perkembangan. Hal ini tentu saja
dilatarbelakangi oleh persepsitentang ciptaan yang bernama sastra itu sendiri.
Pandangan ini sejalan dengan sikap dan pandangan terhadap ciptaan yang
bernama "karya sastra".

Pandangan yang dilatarbelakangi oleh aspek fungsi, yaitu pandangan

dari sisi pragmatis karya sastra, mempunyai peran yang besar dalam kegiatan
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yang dilakukan terhadap karya sastra. DaramJral ini, kegiatan yang ditujukankepada upava meneriti dah. menyeridiki d;i; ;;;?ilitujukan untukmengu n gkapkan fu n gs i ny'a sebagai prod u k 
ry.u.rvu.uL* yu,r! o i pun aan g darisegi "guna" atau "manfait".. paniangan ini didasarkan padi asas kegunaan,ialah bahwa semua yang. diproduk"si 

lu..u, ;;il;il;;kegunaan bagikonsumennya. Sebagai ikibatnya, ti,nuut tuntuta'n-iuniuiun adanya nirai(value) dalam karya sastra 1nris,,isl+1. or"r, ["rr""ii", p""iri,ran_peneritian
berkisar pada adany avarui daikadai varue..yang.tersimpan di daiam karya.Konsep value ini dikenakan baik p;; tonoiii stiuttur iitinsiknya maupunpada kond i sinva sebagai p.envimpan fungsi. .r),:il;i y;;dbertaitan denganvaliditas penelitian.ying'beiorientasi kJndisi-konai'ri t&r"uut tampaknyatidak pernah selesai (Wimsatt, l936).

Dalam studi sa,stra di Indonesia, peneritian 
l?r.,g dirakukan terhadapkarya-karya sastra Indonesia serama ini -"*p"iri#;il"rkembangan.sejumlah t?.nggapan atau kritik terhadap studi sastra dapat dibac a padaberbagai tulisan. Di antaranya dapat dibaia pad.a p"rnyutuu'n-(Teeuw, 19g3)yang menyebutkan bahwa_berum sepuluh tahun ,tiroi,uut.u dirakukanterhadap karya-karya sastra Indonesia, taik mod";; ;urpunliadisionar; danselama itu, terhadap karya-karya sastra modern p""o.luiu"'iirukukun ,unpukerangka teori, secara intuiii, atau dengan Lerbagai p.no"kutun yangdicampurbaurkan. Sementara itu terlihat uJrr.,"u t".rru8"p t".v"_r."rya sastratradisional pendekatan dilakukan dengan merakukan p.iicut an bentukaslinya, atau asal-usyr?yu, misarnya darlteks Arab, p;*i;;, s""r.r."n..upaya itu dilakukan daram rangka menyediakan bahan un,* ii*u_irmu yanglain, seperti sejarah, antropologi, hukum, adat, ilmu ui;;;,ian etika.

studi sastra padatahun menjerang r97}-anterah berkenaran dengan berbagaiteori dari Barat. perkenalan denganlerbagai teori-teori auribu.ut sebenarnya
telah pula terjadi beberapa waktu yang raripau, misarnya melaiui pandangan_
pandangan Plato dan Aristoteles,'nairun perkenalan ir"i, *"r.t" itu belum
memberikan dampak,yang intensifbagi perkembangun riuJi rurt. rroutangan
teori-teori sastra pada tahun r970-un ltu m.emb# p";g;*h t.rsendiri bagi
kegiatan studi sastra di Indonesia. Hal initerlihar 4i* r?i" p.cu u.rg.rr;;u
perhatian studi sastra Indonesia dari mempermasalahkan keduiukannya sebagaiilmu arau seni kepadaperan teori bagi studi sastra Indonesil. i".ir.l"r, diskusi
dan tulisan muncul untuk menjawab kemungkinunnyu *.,"un?rltkan teori dari
Barat bagi studi sastra Indonesia. Di sarnpin!. itu,.mtinc'ilat puru,ruru gagasan
untuk menemukan teori yang "khas Indoneiia,'(Mu.sd E;i;;;1., 19gIt: 

-

Gejala demikian memberi dampak. yang besar bagi perkembangan
penelitian sastra di Indonesia. pada sait inijuraia pendekaia,it"*,uoup tu"ryu
sastra dipandang perlu dengan memanfaatkanpandangan baru yang tertuang
pada teori-teori sastra tersebut. pengenalan terhadap t."ooii.oriiersebut pada
sebagian masyarakat sastra di Indonesia telah membuka horizon baru.
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Sebagai contoh dapat dilihat pada pandangan tentangjangkauan studi yang
meluas. Studi sastra menjangkau hasil-hasil sastra secara menyeluruh, yakni
selain karya-karya pada saat ini, pendekatan literer diterapkan tidak hanya
pada karya-karya sastra Indonesia yang modern saja, tetapi pada karya-karya
sastra tradisional atau yang sering disebut karya sastra daerah.

Secara jelas gejala demikian dapat dilihat pada studi sastra di dunia
akademi ("kubu" akademi?). Di Fakultas Sastra, selama itu studi sastra hanya
berlaku bagi karya-karya sastra Indonesia modern yang periodenya mulai kira-
kira pada tahun 1920-an. Sementara itu, karya-karya tulis yang tercipta pada
kurun waktu sebelumnya dipandang sebagai karya "lama" yang hanya sebagai

sumber informasi bagi disiplin-disiplin yang lain. Sebagai sumber, karya-karya
tradisional dipandang perlu dikemukakan keasliannya. Oleh karena itu, karya-
karya tradisional dipandang perlu dilacak keaslian serta asal-usulnya. Kondisi
kodrati sebagai wujud kegiatan bersastra bagi karya-karya sastra bukan karya
sastra Indonesia modern selama itu belum terungkap. Hal ini dapat
dibandingkan pula dengan studi sastra terhadap karya-karya sastra asing yang
selama itu dikaji juga bukan dalam keadaannya sebagai satu perwujudan sistem
sastra yang utuh. Keberadaannya sebagai karya yang menggunakan bahan
bahasa asing terlihat menonjol, lebih menonjol daripada keberadaannya dari
segi-segi ontologis dan fenomenologis ciptaan sastra. Maka pendekatannya
ditarik dari aspek tematisnya tanpa melihatnya dari sistem sastra.

Kehadiran teori-teori sastra dari Barat tersebut, perlu diakui, selama ini
telah memperluas horizon pemahaman terhadap ciptaan sastra. Barangkali
inilah pula yang menggerakkan para peneliti sastra memanfaatkan teori-teori
dari barat untuk mendekati karya-karya sastra Indonesia. Namun, perlu diingat
bahwa upaya tersebut menuntut konsekuensi metodologi yang memadai karena
kepincangannya akan menimbulkan kelemahan-kelemahan metodologi
tersendiri. Sebagai satu studi dari bidang ilmu, konsekuensi metodologi
menempati kedudukan yang menentukan bagi sifat keilmiahannya.

Dalam rangka menjawab tuntutan metodologis tersebut perlu dipahami
kembali keberadaan studi sastra yang merupakan sarana pengungkapan sastra
terdapat dua hal yang perlu dipertimbangkan. Pada satu sisi berupa eksistensi
ontologis dan epistemologisnya sebagai satu sistem sastra; dan pada sisi yang
lain berupa persoalan metodologisnya. Masalah keilmuan sastra dan
metodologi pendekatannya inilah yang sering menarik untuk dicoba-ungkapkan

6. Kesimpulan

Penelitian sastra merupakan kegiatan yang diperlukan untuk
menghidupkan, mengembangkan, dan mempertajam suatu ilmu. Kegiatan
yang berkaitan dengan pengembangan ilmu memerlukan metode yang
memadai, ialah metode yang ilmiah. Keilmiahari penelitian sastra ditentukan
oleh karakteristik kesastraannya.
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Kegiatan peneritian sastra berkaitan dengan peneritian tentang konsepsastra, yang meskipun bersifat universar titup, t"tup *"nyimpan sifatindividualitasnya. Konsep rentang sastra pada muryurut ui ;;;lru di lndonesiaterhadap produk yangbernama "{aryasasira,,. prod'uk sastru indonesia sejaran
d en gan karakteri st i k kesastraan nya, menj 

"" 
gk* [;;;-k; ry u y ungterciptadari berbagai latar Rlncigta3n,. tempat plnJiptuun, dr; ;;kt, penciptaan.Penelitian yang dilaliukan terhadap pioJui.urt u Indonesia tersebut menuntutpemakaian m.etode yans memadai,'baik d*i ,;;il;;;i;;;;s diperlukan,seperti teori dan berbagai.pandangan, maupun iaii segi ;ik6, randasan, danlangkah yang diambir. Dalam penJritiun sastra. dalam har ini sastra Indonesiaperl u menjad i perhatian adarah keberadaan oun'p"*p;;;il; yung,Juri situasikesastraannya, merupakan satu unrr. ,.p"ngantui,, 

n,uknu, yaitu unsurpembaca - r€al reader peneritian dari sisi r.Ju"."or*r,yu'r"uugui wujudstruktur, sebagai penanda, sebagai sarana r.oo'unit uri,;;;;;"gai hasir dariproses penciptaan perru pura memperhatikan keberad;""y" unsur-unsurtersebut dalam situasi kesastraannyi.

. . Fenelitianyang dirakukan terhadap karya-karya sastra Indonesia seramaini mengalam i perkembangan, yaitu' per(e,nb;;;;-;ururn" urur, menujukepada peningkatan, dengan mempertim!""gk;;:;pt"""'r""ra dari segikod ratnya. Pene I it i an yan g m emperr i hatkan- p rrr."'ir-u"" g"ai stu d i sastratersebut sejalan dengan perkembangan.ilmu r"rti", f.i";il;;;
menjangkau produk-prod uk sastra Indo-nesia.
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1. Pengantar

4lenelitian sastra merupakan cabang kegiatan penelitian dengan
f mengambil objek sastra. Meskipun berbeda, tetapi hakikat penelitiannya
tetap sama. Pada awalnya harus ada masalah sastra yang akan dicari
pemecahannya. Pemecahan itu harus ditempuh secara ilmiah, sistematis,
dan logis. Fakta yang dihadapi harus merupakan fakta empiris dan
penyelidikannya dilakukan secara berhati-hati {an bersifat objektif.

Suatu penelitian dikerjakan melalui beberapa tahap, yaitu (1) tahap
perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap pelaporan (Ali, 1985: 23

-26). Tahap perencanaan terdiri atas perumusan masalah, studi pendahuluan,
dan penyusunan rancangan penelitian. Apabila tahap perencanaan telah
selesai lalu diikuti oleh tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan
kegiatannya mel iputi pengumpu lan data, pengelompokan, dan analisis. Tahap
berikutnya, tahap pelaporan, diisi dengan kegiatan penulisan dan
penggandaan hasil penelitian agar dapat dibaca, diketahui, dan dimanfaatkan
oleh orang lain yang memerlukannya.

Pada umumnya dalam penelitian sastra dipergunakan teknik penelitian
kualitatif. Penelitian semacam itu menitikberatkan pada segi alamiah dan
mendasarkan pada karakter yang terdapat dalam data. Penelitian kualitatif
sering diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan "perhitungan" atau
dengan angka-angka (Moleong, 1982: 2). Sebaliknya jika suatu penelitian
melibatkan "perhitungan" atau "angka" maka jenis penelitian itu disebut
penelitian kuantitatif. Dalam pelaksanaan penelitian, jenis penelitian
kualitatif maupun kuantitatif dapat berdiri sendiri-sendiri, tetapi dapat pula
digabungkan. Soal berdiri senUiri atau digabungkan itu bergantung pada
kepentingan tujuan penelitian dan kondisi data.

Sastra merupakan bagian dari kelompok ilmu-ilmu humaniora, seperti
halnya bahasa, sejarah, kesenian, filsafat, dan estetika. Keseluruhan ilmu-
ilmu humaniora itu merupakan esensi kebudayaan. Penelitian sastra
bermanfaat untuk memahami aspek kemanusiaan dan kebudayaan yang
tertuang ke dalam karya sastra
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Kehadiran karya sastra tidak lepas dari pengarang, pembaca, dan
penerbit. 

_oleh karena itu, penelitian sastra dapat mengamuil objek-objek
tersebur. Pemilihan objek itu bergantung pada tujuan penelitian dan tJori
yang melandasi pendekatannya.

2. Pembahasan

2.1 Istilah dan Manfaat
Rancangan penelitian disiapkan pada tahap perencanaan setelah

peneliti mendapatkan masalah. Selain istilah .,rancangan penelitian,'
sering pula dipergunakan istilah research design,.,propo-sal penelitian,,,
dan "usulan pe'elitian". Daram istilah yang berbeda-beda itu
mengandung hal-hal yang sama, yaitu suatu uraian tentang berbagai hal
yang akan dikerjakan oleh peneriti ketika melaksanakun s,",it, p.nJitiun.

Format mncangan penelitian dapat berbeda-beda, sesuai dengan
tradisi instansi masing-masing, namun tujuan yang terkandung dai"am
rancangan penelitian itu tidak derbeda. Rancangan pEnelitian bennanfaat
sebagai penuntun dan pegangan peneliti dalam melaksanakan penel itian.
Tanpa rancangan penelitian, kerja penelitian tidak dapat terarah dan
memboroskan tenaga, danadan waktu. Demikian pula haiil penelitiannya
tidak dapat dipertanggung-jawabkan berdasarkan suatu perencanaan
yang matang.

.Rancangan penelitian j'ga bermanfaat bagi pembirnbing dan
pemberi dana. Lewat rancangan penelitian seo.ang pernbimbing"duput
memutuskan suaru penelitian rayak dikerjakan atau iidak. Demikiin pila
bagi pemberi dana dapat memutuskan perlu tidaknya memberikan dana
setelah membaca rancangan penelitian.

2.2 Masalah dalam Penelitian Sastra
Penelitian baru dapat dikerjakan jika terdapat masalah, artinya ada

s.esuatu yang perlu dipecahkan. Masalah untuk penelitiarr sastridapat
ditemukan dalam karya sastra, pengarang, pembaca, penerbit, dan dunia
sosial yang berkaitan dengan karya sastra. Untuk menenrukan masalah,
seorang peneliti harus,jeli dan terlatih kepekaannya. Kepekaan seorang
peneliti sastra terhadap masalah yang akan diteliti dipengaruhi oleh hal_
hal sebagai berikut:

I . spesialisasr. Keah-lian seseorang dalam bidang sastra menyebabkan
seseorang menjadi peka terhadap masalah sastra. Hal itu disebabkan
oleh karena yang bersangkutan banyak berhubungan dengan apa
yang selalu dialaminya.

2- program akademi.s. seseorang yang berpendidikan akademis dalam
bidang sastra akan memiliki pengetihuan teoretis dan praktis
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mengenai kesastraan. Di samping itu, mereka telah terbiasa berdaya

nalai tinggi sehingga mampu mempertanyakan kondisi dan

pengembingan sastra dengan masalah-masalah yang mungkin

timbul.
3. bahan bacaan(kepustakaan). Seseorangyangbanyakmembacaakan

memiliki banyak informasi tentang dunia sastra sehingga wawasannya

menjadi luas. Wawasan yang luas memungkinkan seseorang

mempergunakan penalarannya dan berpikiran kritis terhadap sastra.

4. perhatian terhadap praktis kehidupan. Seseorang yang menaruh

perhatian terhadap kehidupan sastra akan peka terhadap masalah

yang timbul dalam dunia sastra.

5. pelatihan. Seseorang tidak secara langsung sampai ke tingkat kepekaan

iinggi terhadap masalah sastra. Mereka harus melatih diri dan lewat

cara itu kepekaannya terhadap masalah sastra makin berkembang.

2.3 Komponen Rancangan Penelitian

Model rancangan penelitian dapat dibuat dalam berbagai jenis

sesuai derrgan selera tradisi instansi atau lembaga masing-masing. Akan

tetapi, Secara prinsip harus mengandung komponen-komponen tertentu

untuk sebuah rancangan penelitian. Komponen-komponen yang

diharapkan hadir dalam sebuah rancangan penelitian terdiri atas ( I ) latar

belakang masalah, (2) tujuan, (3) manfaat, (4) metodologi, (5) tinjauan

pustaLa,lq landasan teori, (7) hipotesis (ikadiperlukan), (8)teknikanalisis,
(O; jaOwat pelaksanaan, (10) organisasi, (11) biaya' (12) sistematika
pelaporan, dan (13) daftar pustaka.

.2.3.1 Latar Belakang Masalah

Dalam komponen ini perlu dikemukakan perumusan masalah

secara jelas. Segi keaslian penelitian perlu juga ditampilkan, demikian
pula segi kemenarikan dan pentingnya masalah itu untuk diteliti. Di
iarnping itu, perlu juga dijelaskan kedudukan masalah tersebut dalam

lingkurigan yang lebih luas.

2.3.2 Tujuan
Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai. Tujuan harus diperjelas

agar arah pelelitian dapat mencapai sasaran yang diharapkan. Deskripsi
tujuan tergantung kepada kepentingan masing-masing peneliti.

2.3.3 Manfaat
Penelitian dikerjakan tentu akan membawa suatu manfaat.

Manfaat penelitian dapat bersifat keilmuan dan kepraktisan. Artinya,
hasil penelitian mungkin bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan

dapat pula diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.



2.3.4 Metodologi
Komponen ini mencakup beberapa hal:

l. datadanvariabelnya. Dataharusdijelaskanjenisnya. Datayang
diperlukan dapat berwujud datapustaka ataupun data lapangan.

2. populasi, artinya keseluruhan objek yang dijadikan bahan
penelitian.

3. sampel, artinya keseluruhan objek yang memiliki ciri-ciri
yang terkandung pada keseluruhan.

4. teknikpengumpulan data, misalny4 teknik simak, wawancara,
dan angket harus disebutkan secarajelas. Demikian pula, teknik
pengambilan sampel (teknik sampling) perlu dijelaskan.

2.3.5 Tinjauan Pustaka

Jika masalah dan objek penelitian sudah pernah dilakukan oleh
peneliti lain, maka perlLr dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian
itu. Dalam pembahasan itu harus dikemukakan perbedaannya dengan
penelitian yang akan dilakukan.

2.3.6 Landasan Teori
Teori berfungsi sebagai alat untuk memecahkan masalah. Oleh

karena itu, dalam mempergunakan teori sastra haruslah dipilih teori yang
relevan dengan tujuan penelitian. Dengan kata lain, teori harus dipilih
sesuai dengan kepentingan penelitian. Teori itu harus dijelaskan secara
konsepsional dan peneliti juga harus sudah memiliki gambaran cara
mengoperasionalkan teori tersebut.

2.3.7 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan kebenaran sementara yang akan

dibuktikan lewat analisis data. Dalam penelitian sastra (bagian dari
hr"rrnaniora) sering tidak dipergunakan hipotesis, karena penelitian sastra
bersifat deskriptd. Hipotesis sering dipergunakan dalam penelitian yang
bersifat verifikatif.

2.3.8 Teknik Analisis
Dalam komponen ini harus dijelaskan teknik analisis yang

dipergunakan untuk menganalisis data. Mungkin dipergunakan teknik
kLratitatif, tetapi mungkin pula teknik kuantitatif. Teknik yang dipilih
bergantung kepada kondisi data dan kepentingan penelitian.

2.3.9 Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan dalam tahap-tahap. Kegiatan dalam tahap-

tahap itu harus dijadwalkan sehingga peneliti dapat mengatur waktu

l-t*/.t p Do*I;a;a* Sa,rl,r.L



pengerjaannya. Penjadwalan itu terserah pada kepentingan masing-
masing peneliti, boleh mingguan maupun bulanan.

2.3.10 Organisasi
Komponen ini memuat uraian tentang pelaksanaan penelitian.

.Iika penelitiarr mandiri berarti pelaksanaarlnyatunggal. Kalau penelitian
bersama dalarn bentuk tim, perlu disebutkan jumlah pelaksanaan dan
kedud ukan masing-masing.

2.3.1I Biaya
Pelaksanaan penelitian ditunjang dengan biaya. Dalam rancangan

penelitian harus dijelaskan biaya yang diperlukan dan pos kegiatan yang
inemerlukan pendanaan. Biaya itu diperhitungkan sejak dari
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Biaya yang diperlukan
diperhitungkan secara rasional dan sesuai dengan kepentingpn.

2.3.12 Sistematika Pelaporan
Jika analisis data telah selesai, dilanjutkan dengan pelaporan.

Pelaporan yang akan ditarnpilkan oleh peneliti, disistematisasikan dalam
bab-bab tertentu, misalnya, pengantar, analisis, simpulan, daftar pustaka,
dan lampiran.

2.3.13 Dallar Pustaka
Daftar pustaka sebaiknya dicantumkan karena bahan pustaka

itu nrerupakan penunjang kegiatan penelitian. Tanpa bahan pustaka yang
jelas dan sesuai dengan kepentingan penelitian, hasil penelitian sulit
dipertanggurngjawabkan secara i lm iah.

3. Simpulan

Pada hakikatnya "rancangan penelitian" merupakan suatu model
perencanaan penelitian yang bertujuan untuk memberi pertanggung-jawaban
rcrhadap semua langkah yang akan diambil dalam kegiatan penelitian. Oleh
tarena itu, "rancangan penelitian" harus mencakup semua hal yang akan
filakukan, selringga dapat dijadikan pedoman serta dasar penilaian terhadap
duruh kegiatan penelitian.

Rancangan penelitiarr harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
Mencakup selurulr kegiatan y,ang akan dilakukan;
Disusun secara logis dan sistematis;
Harus membatasi hal-hal yang tidak berguna;
Harus dapat rnernperkirakan hasil yang akan dicapai.

I.
2.
J.
4.
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Larnpiran 2

KOMPONEN RANCANGAN PENELITIAN

1'eknik l'engunrpulan DatrVSampl ing

l.lipotesis (J ika Diperlukan)
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Latar Eelakang Masalah dan Tr$uan

1. Pengantar

<:,:llenelitian ilmiah dimulai 
.dengan perencanaan yangr) seksama, rinci, da^n mengikuti rogika yung un,u- lran aatariKoentjaraningrat, 1977 : 24). pada dasarnya, penelit-ian ilmiah merupakanpengamatan terhadap suatu fakta, atau iealitas dan sekaligu, t.rilffipemikiran kemungkinannya. Fuad Aassan dan Koentj"ir";;."t (1977: g_[)

mengatakan hal yang hampir sama tetapi mereka mem-beaat an antarapengetahuan dan pene.ritian secara jeras. Menurut mereka, pengetahuan
(ke2.nis, lyo.wledge) adarah p"ngun,utun serius t..naoap-r*tu fakta, ataurealitas. Dalam pengetahuan tioat< terkandung upaya i.ngun,utun untuk
iT:I1:yi?frranyaan: apa, mensapa, dan bag;r;"; h;-iifi ter;aoi. LebihranJur pengerrran tentang penelitian itu dijelaskan oleh Naziiltgsg:gg)
dengan penjelasannya bahwapeneritian adarah rr;t pr;;;; p.n.u.iun sesuatuhal secara sistematik, daram waktu yang rama (tidaf h-""y;;;."ra serintas),
dengan menggunakan metode irmiah seria aturan-atura nyingberraku. Dalam
kerja penelitian ini peneliti diharuskan mengetahui aturan"-attiran yang berlaku
agar penelitiannya dapat baik dan dipahaii oleh ,nuryu.utut trur.

Dalam penel itian irmiah.peneriti seyogyarya mengenar gejara, sebagaifakta yang diteliti, secara rinci untuk *E,,,uungun ,;l; f,ermasarahan,menetapkan pentingnyapenelitian, dan menetapka'n butusun-bitasan lainnya.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesis lfess; daram definisi kedua
d isebutkan secara rinci bahwa.i rmu pe,ngetahu.an ;4t ;;;; sesuatu yangdiketahui, berkenaan den gan (. - ..).'Meigenai peneritiun o"itututan dengan(l) pemeriksaan, arau penveridikan t."uri t.riti tzl [.;i;;;."gumpuran,
pengolahan, analisis, dan penyajian data yang oitatuliun ,.Ju.u sistematis
dan objektif untuk memecahkan suatu p.rroului, ur", ,."gr:i-suatu hipotesisulty\ mengemban gkan prins ip-prinsip r,nu* " b.ngan dem'ikian, pener iti anadalah suatu kerja obseivasi yang bersifat aktif, ,ir:t.;;tir,'dan cermat.

Secara garis besar, peneritian dapat dikelompokkan ke daram 3 kelompok
pesar, yaitu (l) penelitian yang beisifat menjelajah, yaitu penelitian yang
bertuj u an u n tu k m emperd ai am-su at u gej a r a lin.ii *,' d* u #J-.u- r rkannyasecara lebih rinci; (2) peneritian yan! Lersifat d"rkriptii-tiitu penelitian

fudz'> EeLr"lu"t* f'lzqalz/. /t,* Tr.1r,<^.*
p.,t4l;Z;/*L,l/4*Du</;a;2,"r-Sa4I^a
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yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, atau

gejala yang terjadi atau yang nyata, dan (3) penelitian yang bersifat
menerangkan, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap gejala yang telah

diabstraksikan teori-teori dasarnya.

Seorang peneliti harus mengenal tiga jenis penelitian itrr secara jelas.

Penelitian yang bersifat menjelajah (eksploratif) dilakukan irntLrkjenis masalah

yarrg masih langka, atau belum pernah diteliti sarna sekali. Kelemahannya,
penelitian ini seringkali dilakukan sebagai feasibility study, bergantung pada

situasi tenaga, dana, dan perolehan data. Penelitian-penelitian yang bersifat

deskriptif dilaksanakan dengan tujuan memberikan gambaran tentang suatu

kasus secara cermat. Penelitian ini dapat bertolak dari hipotesis tertentu, tetapi
dapat pula tidak. Tujuan penelitian ini r.rntuk mempeftegas hipotesis sehingga

diharapkan akan dapat membantu munculnya teori baru, atau memperkuat

teori lama. Akan tetapi, jenis penelitian ini adalah perrelitian yang
membutuhkan kecermatan, terhadap sifat gejala tertentu yang rumit dan sering

tidak jelas. Penelitian eksplanatoris adalah penelitiarr yang bersifat
eksperimental murni, yarrg disebabkan karena sifat bahan yang menjadi

objeknya yang tidak abadi. misalnya bahan sejarah, atau perilaku. Kesrrlitan
yarrg sering dijLrmpai oleh peneliti dalarn melaksarrakannya adalah
pembentukan eksperimen dan kontrol (dalam penelitian lapangan). Di samping

itr.r, penelitian jenis ini dapat juga bersifat komparatif,, yaitu yang mencoba

nrencari persamaan dan perbedaan ciri suatu objek'

Ditinjau dari objek yang diteliti, penelitian-penelitian dapat dilihat dari

tiga sisi (Nazir, 1988:29-33), yaitu (l) penelitian dasar, yang disebut juga

dengan penelitian teoretis; (2) penelitian terapan (applied research), dan (3)
penelitian ilmu sosial v.s. penelitian ihTru natural. Sebenarnya, 3 jenis
penelitian ini dapat dikelompokkan secara lebih sederhana, yaitu
dikelompokkan ke dalam 2 jenis, (l) penelitian teoretis dan (2) penelitian
terapan.

Di samping generalisasi penelitian di depan dan kemrrngkinan penelitian

dilakukan dengan metode-metode pengukuran yaitu (l) secara krralitatif,
dan (2) secara kuantitatif. Penelitian kualitatif bertujuan membangun persepsi

alarniah sebuah objek, jadi peneliti nrendekatkan diri kepada objek secara

rutulr (holistik) (Moleong, 1989: 2-3). Penelitian l<ualitatif cenderung
menekankan pada tal<tor konstel<tual, sedang penelitian kuantitatif
menekankan generalisasi atas dasar pengukuran ciri tertentu secara

rnatematis.

.lenis-jenis penelitian itu akan memberi gambaran abstrak bagi peneliti

l<etil<a ia berhadaparr dengan data, misalnya dalam menentLlkan lingkup dan

sampel penelitian. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penelitian

apa pLtn pada dasarnya mendasarkan diri pada penataan rencana penelitian
yang seragatr atau hampir seragam'

ll**t"g fu'rd;a;o"* Sa,fl^.&



2. Penataan Rencana penelitian

Secara garis besar, rencana penelitian dapat ditata ke dalam 3 kelompok,
atar-r b_agian, yaitu (l ) pengantar, atau pendahuluan; (2) inti, atau isi penetiiian,
dan (3) penutup, atau.simpulan dan iaran. Ketiga iagian'itu memilikiporsi
yarig berbeda karena kandungan isinya *"run! berieda, yaitu oenla,iillk
berat pada bagian ll, bagian inti. padi umumnya, susunan tubuh peilelitian,
atau rancangan penelitian sebagai berikut:

l. latar belakang dan perumusan masalah.
2. tujuan dan hasil yang diharapkan.
3. anggapan dasaq hipotesis, dan kerangka teori.
4. metode dan teknik.
5. populasi dan sampel.
6. langkah kerja.
7. jadwal penelitian.
8. pelaksanaan penelitian.
9. perencanaan penelitian.
10. daftar pustaka.

Pernbagian itu akan berubah sLrsunan, atau penomorannya dalam laporan
penelitian karena ada bagian inri yang harus menjadi pusat,Liau inti gulapun
yang diletal<kan setelah populasi dan sampei. s,.isrnun nuntinfu u[un
berpedoman kernbali.pada 3 bagian besar: pengantar, inti, dan siinpuran,
ditambah daftar pustaka dan larnpiran.

Bagian penting dari.rancangan penelitian adalah latar belakang. Bagian
ini mengemukakan hal-hal sebigai berikut:

a. mengapa (alasan apa) penelitian itu perlu dilaksanakan?
b. apakah relevansi penelitian itu dengan penelitian-penelitian lain?c. adakah penelitian-yang serupa seberumnya? Karau ada, sebutkan

apa perbedaannya?
d. adakah inforrnasi lain yang berkaitan dengan penelitian itu?
Bagian ini diharapkan dapat memberi gambaran menyeluruh mengenai

sosok penelitian yang akan dirakukan, tent-ang kemenonjoiunnyu di te"ngah
penelitian-penelitian la.in yang sejenis, keaslian'penelitian, kegunaannya dari
segi,teoretis dan p'aktis, darr keierkaitannya dengan uiJanlliuai lain. Hal
ini.ditulis secara jelas dan ringkas. perumusan masalah tidak dalam bentuk
kalimat tanya tetapi dalarn bentuk penelitian.

3. Relevansi Penelitian

Bagairnana hubungan penelitian itu dengan bidang st'di lain di luarnya,
seperti dengan sastra daeralr (karau penelitiin itu tenting sastra lndonesia);
bagairnana pu la l<aitannya den gan pengembangun iln"gujaran kesastraan

l,tut. BcLr"l,g"*t l.ll"u,L,l. /a,,. T*t *
fu'*4;l;u.,* /afua- Portt;l;t* S/",r1,,"&



I

[]

(di sD, SLTP, SLTA, atau Perguruan Tinggi); bagaimana pula kaitannya

d"ngun pengembangan teori sastra? Jawaban pertanyaan itu semua

men-uniuict<un k"gunuun penelitian, baik kegunaan yang berkaitan dengan

tujuan praktis maupun teoretis.

4. Hasil yang DiharaPkan

Bagian ini menggarap (a) deskripsi pandangan, pemikiran yang bakal

*un"r,fdulum penelilian nanti, dan (b) wujud penelitian yang akan dihasilkan

(lengkap dengan rancangan daftar isi).

(Butir-butir lainnya, seperti metode pengumpulan data akan dibahas

dalam pembicaraan lain).

t
I
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llcrangka Tcorctis
ldcntifikasi Uariabcl, dan

dalam Penclit
btcsis

tra
Mdati

1. Kerangka Teoretis dan Identifikasi Variabel

Qz 7r yeka.teoreti s berman faat bagi penel iti dalam mem bantu penentuannf konsep-konsep. Apakah konsep itu? Daram Kamus Besar Enhncn In-/\ Konsep-Konsep. Apakah konsep itu? Dalam Kamus Besar Bahasa In_
donesia (1988) didefinisikan dengan fi) rancansan atar.h,,r"m cr*,.r. r?\S.an..(l) rancangan atau buram surat; (2)

:9f::::"*.*1n yuTg diabstriksikan dari pJristiwa f.""ti",; l".i iij.. 
-!, 

YErr 
\?!,gambaran mental dari objek, proses atau apa pun untuk memahami hal-hai

Kaa^t/a TuA", l&,tA;t;lu,t, l//.tu1,4 /r,,,-
H;tq*dtfull",t-ful4LAtoe

lain. Definisi ke-3 adalah yang terlengkap, yang memberi gambaran *".irJ
dan guna konsep. Jadi, konsepadarahlniuiperielitian yanfi amat mendasar

lil:f:t*tukan arah pemikiran si peneliti, kurenu rrn.niutun penetapan
varrabel.

.. sifat.tolsep ada yang surit, ada pula yangjelas dan mudah dinalar. yang
sulit disebabkan karena bentuknya yang'absliak, sedang vung ruauh, atai
sederhana itu disebabkal orgh wujudnya yang auit.uf lrun daram
Koentj arani ! grat, | 97 7 : 32 -33). Ia memberi ionioh fon r.p r*o.rirunu o.r, gun
konsep benda.yang maujud, dan.konsep sulit dengan r.dnr.p yung abstrik.
Konsep sulit biasanya disebut dengan construct atau konstiuk,iriruinyu
(dalam ilmu sosial) konpery kedudukin, peranan, stratifikasisosial- mobiliias
sosial, dan sebagainya..Dalam ilmu sastri, \onsep seperti ini misatnya uerupa
ide, atau gagasan, keindahan, fungsisastradaram masyu.ukut, Jun r.6d;i"i;

Konsep pada dasarnya rumit. oreh karena .itu, dibutuhkan batasan_
batasan.sgbagai ruang lingkup bahan atau data p.""iili* dan batasan
permasalahan. Karena ada konsep: anggapan dasar iapat dirihat. Anggapan
dasar.adalah. gagasan yang berslfat gen;rar atau umum, yun* aigiialan
peneliti untuk melihat gambaran bakal penelitiannya ,.ruiJaurur. Dari titik
inilah dimulai ketajamin otak untuk menghubungr.un unrur-unsur dalam
rancangan penelitian. Misalnya, latar bElakuni dun masalah, arnga;
anggapan dasar itu untuk selanjutnyamen€tapkan te6ri. Istilah itu juga diseTui
paradigma penelitian (Moleong, iSSl: +S;.

. Jbori.adalah seperangkat proposisi yang terintegrasi secara sintaktis dan
berfungsi sebagai wahana untuk r"iu.n'urkair, altau ;u"j.r;;il-;;;
P|1?T.-gTqgrij^uga tidak d.apat direpaskan darf fakta utuu tutu pinril;;.
uleh karena itu, faktd atau data harus jelas dan aktual. untuk r.,Jpentinga;
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itu, peneliti harus mampu melakukan pemilihan jenis variabel yang tepat,
jelas. dan akurat.

Variabel berhubungan dengan analisis data atau fakta (sosial) yang
diteliti. Dalam situasi rneneliti, peneliti harus memperhatikan faktor-faktor
yang memilki banyak nilai hingga memungkinkan terjadi kegoyahan data
yang berakibat dapat goyahnya hasil penelitian. Variabel yang menyebabkan
pengaruh disebut variabel bebas (independent variables). Faktor yang
dipengaruhi disebut variabel terikat (dependentvariables). Biasanya, variabel
bebas semacam ini terjadi pada penelitian sosial karena konteks yang menjadi
landasan pijak bersifat alamiah. Oleh karena itu, perlu pemilihan dan
pewatasan. Metode kuantitatif dapat menolong kerja pembatasan itu. Akan
tetapi, dalam ilmu sosial (fakta empiris) yang menggunakan objek kualitatif
yang sukar diukur, pengukurannya sulit dilaksanakan (Tan dalam
Koendaraningrat, 1977 307-308). Oleh karena itu, diperlukan bantuan
metode kuantitatif sebagai alat pengukur.

Ada variabel kuantitatif dan kualitatif. Oleh karena itu, pemilihan
variabel harus d isesuai kan dengan tuj uan penel itian. Dalam i lmu-i lmu sosial
dan humaniora, penentuan (pemilihan) variabel amat penting dan dapat
menjadi masalah.

Pemilihan variabel perlu disesuaikan juga dengan ciri-ciri yang bersifat
dapat dihitung (diukur), dan ada pula yang bersifat berkelanjutan. Variabel
yang pertama bersifat kuantitatif pada.dasamya berpijak pada fakta-fakta
empirik sehingga sukar untuk ditarik rata-rata cirinya. Begitu pula halnya
dengan sosial dan sastra.

2. Hipotesis dan Landasan Teori

Hipotesis merupakan praanggapan yang disusun oleh peneliti dan
digunakan sebagai pegangan prjak, atau diverifikasi sepanjang penelitian
berlangsung (Moleong, 1989: 45). Dengan demikian ada 2 jenis hipotesis:
(l) yang menjadi prahasil atau prasimpulan penelitian dan (2) yang akan
menjadi bahan verifikasi selama penelitian. Kedua jenis hipotesis itu tidak
dapat lepas dari teori yang diacu oleh peneliti, bahkan menjadi landasan
pemilihan teori. Jadi, sebe'narnya seorang peneliti harus sudah merancang
sebuah hipotesis, baik dalam rangka penciptaan teori maupun pengukuhan
teori.

Teori dapat diupayakan dari I jenis substansi (teori tunggal), tetapi dapat
juga ganda. sesuai dengan luas dan sempitnya lingkup, dangkal atau dalamnya
masalah yang digarap. Di samping itu, pemilihan teoritidak dapat dilepaskan
dari 3 faktor lain dalam tubuh rancangan yaitu:

Jatar belakang masalah
tujuan penelitian, dan
metode penelitian yang dipilih sebagai alat kerja.

t.
)
J.
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l;1,-*.'*"r*ililli;'1":*b.#l;ti;;ir"d[;;ffi ,;ilIffi""#dalam menentukan besarnya sampel, yuitu,
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4;:?.x'ff ilIi3;i"f;,i;:TJ"1f#"ff Tj;.ffi ,H1'?il"'i;:;"f;:?ilsekelompok orang, 
lenca, atau har yung -**.nuhi syarat-syarat tertentuyang berkaitan dengan masarah prnltitLn (KBBI, ltr,rs;, agsl. Apa yangd isebut dengan sam"per rr*;.q;{rr;g*, r b83' s9r uJ"r"h iagian-bagiandari keseluruhan vang menjaoi ou;etiesungguhnya bagi suatu peneritian.Metodologi untuk menyerelsi inoiviou-inoiiil, n-,urur. Ea", samper yangrepresentatif itulah yang disebut sampling.

a. tingkat keragaman populasi
b. tingkat kecermatan yang diinginkan, danc. sumber daya yang tersedia.

Metode pengumpuran data pada hakikatnya disesuaikan dengan jenispenelitian yang akan dilaksanakan, yaitupenelitian kuantitatifatau kualitatif.Kadang-kadang har ini juga beigan,ung paaa wat<iu'yung ,"rr.dia danbesarnya dana yang ada. i'eigurp"urun oita daram ,rut,i pri.ritian irmiahseyogyanva dimaksu dkan. y ll u[ memperore h buh,, ;;;{ ;;'rev a nt, o iuroi,dan realibel(Hadi, 1977: r03). Rerevilnberarti berkaiian &uio.ngun tujuanpenelitian; akurat berarti sesuai atau tepat untuk tujuan peneritian; danre a I i b e I berarr i d ap ar d ip e rtan ggun gj awabian k;;;il'#;'
M.etod,ologi s,11n^lile ?uqi penelitian kuantitatif menurutKoentjaraningrat ( r 993: sg),;uou iuru'rnya menyangkut masarah sampai dimanakah ciri-ciriyang terdafat pada samper yang terbatas itu benar_benarmenggambarkan keadaan ying'sebenarnya daram t"r.iu.rhun popurasi.seorang peneliti ticrak akan LisJm"n;un,,rn 6"n*" ,"*p"ril; il benar_benarrepresentatif, tetapi kalau.ia mengambir samper itu ,.nuiri suatu prosedur

van g telah ditentukan o r eh meto Jorogi samp ii" g b.J;r;;k;; probabil itas,m aka pal i n g s ed ikit ia akan d apat memlp.* i tirn gfiun r;;il;;"pa besarkah
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selisih antara ciri-ciri dalam sampelnya itu dengan ciri-ciri dalam populasi

seluruhnya.

Metode sampling berdasarkan probabilitas yang biasa digunakan dalam

p.n.tiiiun tuuniitut?'t i,u *.ng.nai beberapa metode pem.ilihan seperti

i"ordrr,r, samplingr.J.rhunu, simpling berstiatifikasi' sampling sistematis'

,ui.,-rpting Ueit etompok, dan beberapa metode kombinasi. Metode sampling

y""'g iiJif.Uerdasarkan probabilitas dipilih dengan tujuan tertentu (purposive

:r;;ipi;;b Metode yang ini pada umumnya dipakai untuk Jyjuan 
tertentu

t"rri.ggi'r"zim oigu'natcin daiam penelitiai sasira yang bersifat kualitatif'

Suatu syarat mutlak pada setiap metode sampling berdasarkan

profruiliiiiutuOutun bahwa semua satuan dalam populasi yang akan.dipilih

mendapat kesempatan yang sama r"rntuk dipilih dan terpililr, pilihan itu

berdasarkan hukuin kebeiulan. Syarat tain yang penting adalah bahwa satuan-

il;; t;;g akan d'rpilih harr"rs'ko'sisten sa*a. Dalam random sampling

i",rJu."r,r"tifikasi. iebelurn peneliti.melakr-rkan pemiIihan'ya populasinya

l i -n;| 
;" g["n dah u l ir dal a'r kelom pok-kelompok .atau 

sffata-strata menurut

kriteria tertentu. Sarnpling yang sistematis juga dilakukan berdasarkan suatn

iii6iiir."ti yang telah t"r.I.iiu Iehingga cenderung sudah bersitat homogen"

Besar-l<ecilrryajurnlahsarnpelmempunyai.hubtrngarryangeratdengan
u.ro,-r.litnyu r.[irit.t ciri-cirisampeldelgan ciri-ciripopulasi' Kalau seorallg

penetiti telair pr-ras dengan batas. probabllitas rendah dan berani menerima

standar kesalahan yang"*longgar", maka ia bisa bekerja dengan sarnpelyang

[."ii. S.n"f iknya, i.ui""" iu *?"^ghendaki suatu batas probabilitas yang tinggi

;;;;"; standai f..ruiutrun yan{kecil, maka ia membuturhkan suatu sampel

yang besar ( 1983: I 00).

Pada penelitian yang bersifat kuantitatif, tujr-ran utamanya adalah untuk

membangun suatu glnetlisasi. Dalam pene.litian.kualitatit, peneliti t*lg-?t

.rul f.ui,Innya den"gan faktor-faktor kontekstual (Moleong, 1990: 165)'

rr4ut ru,l ,u*pling, OTtu'" hal ini, adalah untuk menjaring sebanyak mungkin

i,rioi*uri d'ari-berbagai macam sumber' Jadi' tuj,annya bukanlah

,.,-'.n.,,.,.utt un diri paJ"a roanya perbedaan-perbedaan yang nantinya

Jii..,nUungkan ke Ootut generalisas.i. Tujuan penelitian yang bersifat

i.oni.f.t,roj adalah ttntuk rierinci kekhususan yang.?qa^ke dalam ramuan

[;;;"lir yang u'ik. i,-,iuan ya.g lain aclalah menggali infbrmasi yang akan

meniacli Ousur bagi rancangan dan teori'

Sampel bertr,rjuan yang menjadi ciri perrelitian krralitatif memiliki

beberapa ciri' Yaitr-r:

l. sampel tidak ditentukan terlebih dahulu'

2. sampel dipilih secara berurutan. variasi diperoleh apabila satuan

sampet ,;ilii,;"t" telah dijarilg d.al dianalisis. Satuan sampel

berik'tnya dipititr unt't memperltis informasi yangtelah diperoleh

sebelumnYa.

l*
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3' sampel r"T.u\!l dipirih atas dasar fokus peneritian. Samper
berikutnya dipilih untuk mengembangkan hipttesis kerja4. pernilihan sampel berakhir kalau tidak ada lagi informasi yang dapat
dijaring.

Satuan kajian biasanya ditetapkan dalam rancangan peneritian.

5:tr:^r-lll"l,ru,lgp"nentuan sampel.bes amyadan strategi"rrrniting sangat
orpengaruhr oleh penetapan suatu kajian.

Pada akhirnya, dapat ditarik suatu kesimpuran bahwa popurasi dansampel suatu peneritian bergantung pada jenis pendekat;; t;"g dipitir,, ot.h
seorang peneliti. Unsur-unsur penunjang s"p.rti waktu, dana, ian peralatan
yang dimiliki oleh seorang peneriti r.i,punyui p.run'yungpenting untukmenentukan penelitian seperti apa yang uriun iituftrr.unnyu."d samping itu,
hal ke.cil yang perlu diingit sebeium aia drangkat ,.u"J"1 ,r[h saru samperpenelitian adalah dengan mengujinya (Hazir,"lggS:40"6j. 
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Pctuqiuk Pcnrlitian

Duk ing dangu sistaanira
Para sarjana-di-murti
Kalamun paringwasita
Muhin g vinamen g sastradi
Manjing tyas amranani
Timta n cep pan gan gge p i pu n
Gtmtolongdadya tekad
Santoso nrus lahir batin
Wt Supangat nawing
Kridhawitctradya
(Serat Tanajul Tarki)

Pengantar

Q 9ya-tey.akefilsafatan itu ada 16 (enam belas) macam yaitu; (1) teoretis,

. I . Q) praktis, (3) pengantar, (4) asas-asas, (5) historis, (6) sistematir, 1Z; yong
berhubungan denganagama, (8) yang berhubungan dengan ilmu pengetutuui
(khusus),(9)sejarah fifaratlarat, (10)sejarahnraatrimia (ll) ca'ban!-cabang
filsafat, (12) alian-aliran filsafat, (13) filsafat Barat klasil, (t+) filsafat narat
rnodem, (15) filsafat Timur klasik, dan (16) filsafat Timur -"aei.".

.Pada_umumnya, tema-tema kefilsafatan yang menonjol itu mengenai
soal-soal kemanusiaan, baik aspek kejiwaannya aiau -orai sosial, teru"tama
menyangkut keadilan. Pada sastra Jawa klasik, misalnya, soal moral, etika
religius dan ketuhanan amat menonjor. Kita mengetuttui hut itu, melalul
telaah judul karya sastranya.

suatu penelitian pada hakikatnya membangun suatu segitiga pemahaman
mencakup : q grtanyaaq, pemyataan dan kenyataan. pertanyiunlung diaj ukan
itu bisa bersifat deskriptif, "Bagaimana", rnengenai obje'k maLrial mencari
relasi kausalis atau bahkan korelasi, sedemikian *pu r"fri.rggamulai nampak

Nfu,4^'t4/L fu44/;A;€* t/,"t|^/- *4^f.4-
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Judul sebagai suatu kata benda, agar dapat diuji kebenarannya atau
kesalahannya, baik secara formal atau material, haruslah dibuat daripadanya
suatu pemyataan dengan predikat tertentu. Predikat pertama yang muncul dan

9iungglp mengandung kebenaran, adalah apa yang disebut sebagai hipotesis.
Mu.nculnya hipotesis itu tentu berhubungan dengan sudut pandang di balikjudul,
berhub.ungan dengan pendekatan yang dipilih atau disiplin yang dipakai. Apabila
suatu judul sebagai kata benda, berpredikatkan (hipotesis) tertentu maka
konstruksi tesis menjadi seperti berikut: pernyataan yang merupakan hasil
penelitian, bahwa P itu Q, yaitu seperri X adalah y. Itulah tesis ikhir Anda.
Biasanya para peneliti awal masih belum bisa membedakan judul dari tesis.

Tahapan Metodologis

- .Setelah lahan penelitian ditetapkan, maka daripadanya dituntut suatu
aksioma, secara intuitif. Aksioma itu tentu saja merupalian sesuatu yang
telah benar-benar diakui oleh dunia ilmu pengetahuan, yikni kesinambungail
antara p.ublic opinion dengan common sense. Aksioma itu lalu dijabarlan
s_ecara.l-ogis formal. Jabaran logis formal itu dikenal sebagai iksioma
derivatif, yang harus dibuat terhubung lagi dengan kenyataan yang menjadi
landasan awal. Metode yang dipakai adalah juga intuiiif tetapi piou tiout
praktis atau selektif.

Uraian tersebut dirangkum dalam bagan sebagaimana yang tertera di
bawah ini:

A
i

Ad.,a
o

IseLf Immediately sensual
experience.s
Intuitif
Aksioma
Aksioma derivatif
Logika Formal

.Ad, ;Ad,
aaa
t-aoK

Ise

i
A
Ad
Lf

Analisis dari hipotesis menjadi bab-bab serta sub bab - sub bab.
Kesemuanya itu nantinya akan dirangkum lagi rnenjadi suatu kesimpulan
secara sintesis.

. Adapun format resmi suatu penelitian, biasanya telah dibakukan,
misalnya sebagaimana yang terlampir, yakni formaf resmi yang dipakai
Universitas Gadjah Mada.

contoh cara dan tahap praktisnya adalah sebagai berikut: (lihat bagan
di belakang)

L Menetapkan sisi kuantitatif, rnisalnya daftar kepustakaan yang telah
dimiliki dan atau dibaca, yang menimbulkan minat p"nelitian.

fu|4,""Nt fu*4;l;u"* 9,tlrrt" hr^f4-
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2.

Apabila mungkin bahkan kutipan yang gayut atau relevan dengan

tema penelitian. Khazanah temapenelitian termasuk halyang sudah

lama disiapkan, berhubung dengan pemikiran problematik. Filsafat
adalah ilmu "bertanya", ilrnu yang lain menjawabnya; tanya-jawab
(dialogis) itu dirangkum kembali oleh agama.

Kejelasan serta keluasan referensi dituntut demi kedudukan
peimasalahannya, termasuk di dalamnya sudut pandang, objek
iormal yang ditetapkan. Kadar kualitatifnya memang bertingkat,
yakni penelitian oleh peneliti pemula, rutin atau lanjut. Di sini
pemahaman skematis, sinoptik, sangat membantu.

Penetapan judul, kata-kata kunci, terminologi baku, hipotesis akan

sangat membantu kelancaran penelitian.

Penulisan draft awal, koreksi dan draft akhir, disusun dengan

penyajian Laporan Penelitian, setelah diseminarkan.

3.

4.

Ha"ht V Po*ql;a;u^* g'tf,r.



USUL PBNELITIAN YANG DIAJUKAN KEPADA
UNIVERSITAS GADJAH MADA

TAHUN 2000/2001

I. JUDUL PENELITIAN

2. KEPALA PELAKSANA PENELITIAN
a. Nama Lengkap

(gelar ditulis di belakang nama)

b. NIP

c. Pangkat/Jabatan/Golongan

d. Bidang Spesialisasi

e. Tempat Penelitian

(Laboratori um. Jurusan.

Fakultas atau Lapangan)

f. Alamat Rumah

3. JANGKA WAKTU PENELITIAN

s/ddari

4. BIAYA YANG DIAJUKAN

Mengetahui

Dekan Fakultas

Yogyakarta,

Kepala Pelaksana Penelitian

NIP. NIP.
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A. JUDUL PENBLITIAN
(Singkat tetapi jelas, dan usahakan tidak ada singkatan)

B. LATAR BELAKANG PENELITIAN
a. Permasalahan

(Uraikan masalah yang mendorong diadakannya penelitian ini)
b. Keaslian Penelitian

(Berikan pertanyaan singkat tentang keaslian atau beda penelitian
i n i cle n ga n p e ne I i t i a n - pe ne I i t i a n y a n g t e I ah di s aj i kan dal a m pus t aka)

c. Faedah yang Dapat Diharapkan
(Untuk Pembangunan Negara dan Ilmu Pengetahuan)

C. TUJUAN PENELITIAN
(Sebutkan secara spesifik hjuan yang ingin dicapai)

D. TINJAUAN PUSTAKA
(Buatlah sualu uraian yang baik, meluas, dan bersistem mengenai
penelitian-penelitian yang sudah pernah diadakan dan mempunyai
kaitan dengan penelitian yang diusulkan ini. Sumber pustaka yang
dipakai unhtk menyltsun uraion ini hqrus ditujukan pada bagian-
bagian yang bersangkutan, dengan menuliskan name akhir penulis
dan tahun penerbitan.)

E. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Landasan Teori
(Jabarkan dari Iinjauan pustaka, teori yang ntelandasi penelitian,
Lonclasan leori dapat berupa uraian kualitatif atau ktuntitatif dalam
b e n tuk mode I ntate m at is)

Hipotesis atau Keterangan Empiris yang Diharapkan
(.labarkan clari landasan teori atau tinjauan pustaka lentang
perkiroan hasil yang akan diperoleh)

F. PELAKSANAANPENELITIAN
a. Bahan atau Material Penelitian

(Sebutkan bahan atau materi tttama yang akan dipergunakan dalam
penelitian dan .sifat-sifat yang harus ditentukan)

(Berikan gambar dan uraian tentang alat utama yang akan dipakai
terutama alat yang dibuat sendiri

a.

b.

b.

l-l*l"IrgDrnln:z^+9.,t1^3



(Urailyn deygan jela; dan terinci rancangan dan cara menjalankan
penelitian dan sebutkan data yang akan dikumpulkan)

d. Analisis Flasil

{Jelaskan cara menganslisis hasil penelitian, termasuk analisis
kimi a, fi s i s, me kan i s, atau lainnya)

G. JADWAL PENELITIAN
(Tuliskan kegiatan-kegiatan yang akan
matriks pada setictp tahap kegiatan dan
yang diperlukan)

dilakukan dalam bentuk
berikan perkiraan waktu

Tahap Kegiatan

Persiapan

a.

b.

c.

d. dst.

Pelaksanaan

Penyelesaian

a,

b.

c.

d.

H. T,ENGALAMAN PENELITtrAT\ DAN PUBLIKASI
a. Pengalaman penelitian 2-3 tahun terakhir:

(Tuliskan judul penelitian dan tahun pelaksanaannya, maksimal 5
judul)

fuX"^4d"Porda;z^*Sa.t|^4lu.6/",1-
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r
b. Pub!ikasi 2-3 terakirir

(Ttliskan judul puhlikasi dan tahun pelaksanaannya, maksimal 5
judul)

I. PEI\{tsA.NTU PENELIT'IAN DAN TENAGA ADMINISTR,ASI

{Pembantu peneliti yang dimaksud ialah tenaga buksn sarjana,
maksimal 2 arang dan sebutkan tttgasnya dengan jelas)

.}. tsIAYA YANG DIPERLUKAN

L Honorarium
a. Kepala Pelaksana Penelitian
b. Teknisi/Laboran/Pembantu
c. Tenaga Administrasi

2.

a
J.

4.

5.

Alat (Nama dan spesifikasinya, hanya
untuk alat yang kecil-kecil atau suku cadang)

Bahan (Jenis-jenisnya saja, sedang

perinciannya dicantumkan pada lampiran )
Perjalanan (Tempat tujuan, keperluan,

dan lamanya)

Lain-lairr (Di luar pos-pos di atas)

Jumlah biaya seluruhnya

Rp. .............

Rp. .............

Rp. .............

Rp. .............

Rp. .............
Rp. .............

K. DAFTAR PUSTAKA

(Susunlah claJiar pustaks menurut ebjad nama akhir penulis pertama)

Urutan ke kanan:
a. Buku: nama penulis, tahun penerbitan, judul buku, jilid, terbitan

ke nomor halaman, narna penerbit, dan kota penerblt.
b. Majalah: nama penulis, tahun penerbitan, judul tulisan, nama

majalah dengan singkatan resminya, jilid, dan nomor halaman.

Ketentuan Pokok:
L Besarnya biaya penelitian tergantung dari lembaga atau instansi

yang memberi bantuan biaya penelitian, dengan jangka waktu
penelitian paling lama 9 bulan"
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2. Honorarium:
a. Kepala Pelaksana Penelitian atau Peneliti Utama mendapat

honorarium sebesar 20o/o dari keseluruhan honorarium.
b. Teknisi/Laboran/Pembantu dan Tenaga Administrasi

memperoleh 30oA dari keseluruhan honorarium, prosentase
masing-masing tenaga tersebut besarnya ditentukan Kepala
Penelitian atau Peneliti Utama.

Dengan demikian, jumlah honorarium yang diberikan tidak boleh
lebih dari 50% total biaya penelitian yang diajukan.

3. Perjalanan sesuai dengan peraturan yang berlaku (lumpsum).
4. Jumlah usul penelitian yang harus diserahkan sebanyak tiga

eksemplar terdiri atas satu eksemplar ketikan asli (Print out) dan
dua eksemplar foto kopi.

5. Usul penelitian dibuat ukuran kuarto (2lcm x 28cm) harus dijilid
rapi, diberi sampul depan dengan plastik bening dan sampul
bel akang den gan kertas man i lalbufal lo/embossed.
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Analisis $truktural
$alah Satu ltlod cl Pcnffkatan

dalam Pcncli tra

I

fialam rangka penelitian sastra, baik fisik maupun puisi, ada beberapa
(/ model pendekatan (teori kritik tertentu) yang dapat diterapkan; dan
penerapan model itu sesuai dengan konsep serta tata kerjanyamasing-masing.
Abranrs (1979), misalnya, telah membagi model pendekatan itu ke dalam
empat kelompok besar; dan empat kelompok itu dapat dipandang sebagai
model yang telah mencakupi keseluruhan situasi dan orientasi karya sastra.

Diuraikan oleh Abrams (1979: 3-29) bahwa model yang menonjolkan
kajiannya terhadap peran pengarang sebagai pencipta karya sastra disebut
e ksprc.: i / ; yang lebih menitikberatkan sorotannya terhadap peranan pembaca
sebagai penyambut dan penghayat sastra disebut pragmatik; yang lebih
berorientasi pada aspek referensial dalam kaitannya dengan dunia nyata
disebut rrin rcfik; sedangkan yang memberi perhatian penuh pada karya sastra
sebagai struktur yang otonom dengan koherensi intrinsik disebut pendekatan
objehif.

Dalam perjalanan sejarah kritik sastra dewasa ini, baik diBarat maupun
di Indonesia, keempat model pendekatan Abrams itu memiliki konsepnya
masing-masing sesuai dengan perkembangan ilmu sastra. Akan tetapi dalam
perkembangannya yang terakhir ini, saling melengkapi. Model yang lahir
lebih dulu, tetapi,model yang baru itu juga tidak melepaskan sepenuhnya
model yang lama. Jadi, boleh dikatakan bahwa dalam rangka penelitian sastra,
jarang sekali, bahkan tidak ada, satu model pun yang dianggap paling tepat;
hal itu disebabkan karena karya sastra sebagai objek kajian hadir sangat
beragam dan memiliki tuntutan sendiri-sendiri. Pendek kata, dalam rangka
pemahaman maknanya, karya sastra itu "ada maunya" sendiri sesuai dengan
kekhasan cirinya.

Agar pembicaraan lebih terarah, sesuai dengan tujuan semula yakni
membahas masalah analisis struktural dalam studi sastra, model-model

A4^/.1;.,t, 514,u14,0441, Sa12L 5..1* l-l o h,l. Pu&,ltzdz*
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f
seperti yang telah disebutkan di atas tidak akan dibicarakan seluruhnya.
Pembicaraan hanyalah dibatasi pada model yang terakhir, yakni model
pendekatan objektif. Telah disebutkan bahwa pendekatan objektif adalah

pendekatan yeing memberi perhatian penuh pada karya sastra sebagai sebuah

struktur. Oleh karena itu, pembicaraan ini mengarah pada strukturalisme.
Akan tetapi perlu diketahui bahwa strukturalisme yang dibicarakan ini bukan
strukturalisme yang telah mengalami perkembangan, misalnya strukturalisme
formal sebagaimana dianut oleh kelompok New Criticism sebagai gerakan

otonomi. Gerakan ini menganggap bahwa memahami karya sastra adalah

usaha mencari ciri khasnya. yaitu literariness (Zirmusky vla Teeuw, 1984:

129); oleh sebab itu, mereka ingin rnembebaskan ilmu sastra dari kungkungan
ihnu lain seperti psikologi. sejarah, atau penelitian kebudayaan. Jadi, yang
penting bagi rnereka adalah karya itu sendiri karena bagaimanapun juga karya
itu pada hakikatnya dikuasai oleh hukum-hukum imanen.

Sebagai konsekuensi terhadap pandangan gerakan otonomi, hal yang
perlu dibicarakan selanjutnya adalah bagaimana model penerapannya dalam
analisis struktural yang otonom itu.

II

Satu konsep dasaryang menjadi ciri khas teori struktural adalah adanya
anggapan bahwa di dalam dirinya sendiri karya sastra merupakan suatu

struktur yang otonom yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang bulat
dengan unslrr-unsur pembangunannya yang saling berjalinan (Pradopo dkk.,
1985; 6). Oleh karena itu, untuk memahami maknanya, karya sastra harus

dikaji berdasarkan strukturnya sendiri, lepas dari latar belakang sejarah, lepas

dari diri dan niat penulis, dan lepas pula dari efeknya pada pembaca
(Beardsley via Teeuw, 1983: 60). Jadi yang penting hanya close rectding,

pembacaan secara mikroskopi dari karya sebagai ciptaan bahasa (Teeuw,

1984: 134).

Hal yang menjadi dasar pemikiran strukturalisme sebagai gerakan

otonomi adalah pandangan seperti yang dijelaskan oleh Hawks. Dalam
pandangannya yang sesungguhnya didasari oleh pandangan Aristoteles
(sekitar tahun 340 SM) ketika menulis buku Poetifta (Teeuw, 1984: 120),

Hawks ( I 978 : 1 7- I 8) mengatakan bahwa strukturalisme adalah cara berpikir
tentang dunia yang dikaitkan dengan persepsi dan deskripsi struktur. Pada

hakikatnya dunia ini lebih tersusun dari hubungan-hubungan daripada benda-

bendanya itu sendiri. Dalam kesatuan hubungan itu, setiap unsur atau

anasirnya tidak memiliki makna sendiri-sendiri kecuali dalam hubungannya

dengan anasir lain sesuai dengan posisinya di dalam keseluruhan Struktur.

Dengan demikian, struktur merupakan sebuah sistem, yang terdiri atas

14t1"/"!r* fu,t41;1d"'* 911^4



sejurnlah anasir, yang di antaranya tidak satupun dapat mengalarni perubahan
tanpa menghasilkan perubahan dalam semui anasir lain (sfrauss uio Teeuw,
1984: 140 - 14l).

Perihal srrukrur,.{.T_r peaget (Hawks, r97g: 16; 'feeuw, r9g4: r4i)
menjelaskan bahwa di dalam_pengertian struktur terkandung tiga gagasan
pokgk, Pertama, gagasan keseluruhan (whaleness). dalam ar-ti"bahiva bu"giun-
bagian atau anasim)'a menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah iptrinsik
yang rnenentukan baik keseluruhan struktur *aupun bagiirn-bagiannya.
Kedua, gagasan transformasi-(transformation), yaiiu struktur itu
menyanggupi prosedur transformasi yang terus-meneius memungkinkan
pembentr.rkan bahan-baha.n !1u, K,etila, gigasan mandiri (setf RegJlatioi),
yaitu tidak memerlukan hal-hal dari-luar dirinya untuk *"*p.r"tuhankan
prosedur transformasinya; struktur itu otonom terhadap rujukan sistem lain
??:^t.l!4ap riga gagasan itu, secara rebih eksprisit Jeans peaget (veuger,
1983:. 127) menyatakan bahwa struktur adalah suatu sistem transformasi
yang bercirikan keseluruhan; dan keseluruhan itu dikuasai oleh hukurn-
hukum (rule of composition) tertentu dan mempertahankan atau bahkan
rnemperkaya. dirinya sendiri karena cara dijaiankannya transformasi-
transforrnasi itu tidak memasukkan ke dalamniu unrur-unsur dari luar.

.Dari konsep dasar.di atas, dapatlah dinyatakan bahrva dalarn rangka
studi sastra strukturalisme menorak campur tangan pihak luar. Jadi
memahami karya sastra berarti memahami unrur-uirur atau anasir yang
membangun struktur. Atau, prinsip yang lebih tegas, analisis struktural
berluju.an membo'gkar dan memapirkan i"ngan ..i*ut keierikatan semua
1asj1 karya.sastra yang bersama-iaru r.nglusi lkan makna menyeluruh.
Analisis struktural bukanlah penjumrahan.anasir-anasirnya, metain[an yan!
penting adalah sumbangan api.yang diberikan oreh semua anasir iadlkeseluruha' makna dalam keieriftatai dan keterjalinanrrya (Teeurv, l'9g4:
r3s - t36).

Telah diakui bahrva moder analisis struktural telah berkernbang dalam
dunia kritik sastra dewasa ini. Akan tetapi, diakui bahu,a rnooel analisis
yang hanya berdasarkan struktur mengandung berbagai kelemahan, yaitu(l) melepaskan karya sastra dari ra-tar bel-akang lejarat,nya, aai p1
T..nFnilgl.an karya sastra dari rerevansi sosiar buiayanya geeuw, t9t::
61.;"1984: 140). Akibat adanya.berbagai kelemahan iiulir kemudian para
kritikus mengembangkan model-moie! pendekatan rain sebagai ..ukri
strukturalisme.. Dapat disebutkan misa!nya, semiotik clan dekonstruksi, atau
mungkin nanti akan muncul rnodelterbiru lain yang lebih canggih.

Kendati struktural i sme men gand ung berbagai kelernahan, kiranya perr u
disetujui pula pendapat Teeuw bJrikut. f..,'* lIla::o I ) berpenclapui uurr*o
bagaim.anapun juga analisis struktur merupakan tugas priorii^ uugi ,.oiunt
peneliti sastra sebelum ia melangkah padi hal-hallain. Hal itu berdasarkan
anggapan bahwa pada dasarnya karya'sastra merupakan ,,dunia dalam kata,,

Ar.4l;4;, ftar^lr*.az,L 9l4 tal* l.lazQl poilluaz^*
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(Dresden via Teeuw, 1983: 6l; 1984: 135) yang m.epquLyai makna intrinsik
yang hanya dapat digali dari karya sastra itu sendiri. Jadi, untuk memahami

mak--na kirya iastra secara optimal, pemahaman terhadap struktur adalah

suatu tahap yang sulit dihindari, atau, secara lebih ekstrem, hal itu harus

dilakLrkan. PLrnahaman struktur yang dimaksudkan itu adalah pemahaman

atau analisis unsur atau anasir pembangunan keutuhan karya Sastra.

III

Yang menjadi pertanyaan sekarang, bagaimanakah model penerapan

analisis itruktural?-Berdasarkan konsep dan metode yang telah dijelaskan

di atas, jelas bahwa yang jadi pijakan utama analisis adalah karya (teks sastra)

itu sendiri, bagaimana unsut-unsur pembangun strukturnya, samasekali tidak

rnengikutsertakan analisis mengenai jati diri dan pandangan-pandangan

pengarang, peranan pembaca sebagai pemproduksi makna, relevansinya

den[an d"unia nyata, iiOut ;ugu membicarakan karya sastra-sebagai tanda

(sig"n) dalam piotrs komunikasi. Jadi, yang penting adalah unsur-unsur

stti't iur yang ada di dalam karya itu beserta transformasinya di dalarn

keselurultarr.

Dalarn lingkup karya fiksi, Stanton (1965: ll-36) mendeskripsikan

ullsur-Llnsur strukfir kaiya sastra seperti berikut' Unsur-unsur pembangun

struktur itu terdiri atas telrla, fakta cerita, dan sarana Sastra. Fakta cerita itu

sendiri terdiri atas alur, tokoh, dan latar; sedangkan sarana sastra biasanya

terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa dan suasana, simbol-simbol, imaji-

imaji, dan juga cara-cari plmilihan judul. Di dalam karya sastra, fungsi

,urJnu tastia uOututl tnemadukan fakta sastra dengan tema sehingga makna

karya sastra itu dapat dipaharni dengan jelas'

Sementara itu, dalam lingkup karya puisi, Wellek dan Warren ( 1 989: I 86

- 187) rnenyatakan bahwa pada dasarnya karya sastra.terdiri atas beberapa

strata norma llapis, unsur), yaitu (l) lapis bunyi, misalnya bunyi atau suara

Cutu* kata frase, kalimat, (2) lapis arti, misalnya arti-arti dalam fonem, suku

kata, kata, flrase, dan kalimat, (3) lapis objek, misalnya objek-objek yang

ciikeinukakan seperti lataq pelaku, dan dunia pengarang. Untuk hal ini, Roman

lngarden (Pradopo, t 992: 1 d i ) menambah dua lapis lagi, yaitu ( tr ) lapis "dunia",

taiis ini iudah tersirat metafisik seperti sublim, tragis, atau yang lain yang

*urpu menimbulkan renungan pernbaca. Ini semua berdasarkan metode

fenomenoiogi yang dikembangkan Husserl (Wellek dan Warren, 1989:186)'

Jadi, dalam analisis struktural (yang murni)' unsur-unsur atau anasir

seperti yang disebutkan di atas itulah yang dikaji dan diteliti' Namun' satu

t
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hal yang perlu diperhatikan adalah, pemahaman dan pengkaj ian unsur struktur
harusditopang oleh pengetahuan yang mendalam tentang pengertian, peran,
fungsi, dan_ segala sesuatunya yang berkaitan dengan unsur itu. Dalam karya
fiksi misalnya, kita tidak mungkin dapat "meiebut makna" tokoh din
penokohan tanpa kita mengetahui apa pengertian tokoh, bagaimana peran
dan fungsi tokoh, bentuk-bentuk watak dalam segala situasi, dan sebagainya
mengenai tokoh. Demikian juga mengenai alur, latar, tema, dan sarana-sarana
sastra yang lain. Akan tetapi, penting juga diperhatikan mengenai makna
bagian-bagian atau unsur itu dalam keseluruhan, dan sebaliknya.

untuk memahami lebih dalam mengenai pengertian unsur-unsur karya
sastra, ada baiknya kita memanfaatkan buku-buku yang sudah ada, misalnya
buku Robert Stanton An Introduction ro Fiction (l965l,Aspects of the Noiel
E M Foster (1980), Memahami cerita Rekaan (1988) kaiya panuti
Sudjiman, kknik Mengarang (1960) karya Mochtar Lubis, Baiasct puisi
Penyair utama sastra Indonesia Modern (1985) karya Rachmat Djoko
Pradopo, P3ngkajian Puisi (1987) karya Rachmat Djokoprad opo, kori dan
Apresiasi Puisi (1987) karya Herman J. waluyo, din masih banyak lagi.

IV

Sebagai catatan akhir, perlu ditegaskan sekali lagi bahwa kendati analisis
struktu.ral.merupakan suatu tahap penelitian yang sukar dihindari, tetapirisiko
"gagal" akan tetap lebih besar. cobalah dibayangkan seandainya kiia harus
menganalisis karya-karya inovatif, misalnya cerpen yang betul--betul pendek
tanpa menunjukkan kejelasan strukturnya; atau kita menghadapi puiii-puisi
kontemporer seperti karya Sutarji Calzoum Bachri. Di saai-saat'seperti iiulah
pasti akan bertanya mengenai kesahihan metode pendekatan struktural. Kasus
ini pula yang akhirnya membangkitkan semangat para kritikus baru untuk
mengembangkan model pendekatan lain yang lebih cocok, lebih sesuai
dengan kondisi kesemestaan karya sastra. Agaknya, memang kita perlu
mempelajari model-model pendekatan lain yang ada, yang lebih membuka
peluang dari segala kemungkinan, baik dari kaiya itu-sendiri maupun dari
segi pengarang, pembaca, konteks sosio-budaya, dan semesta yang
menentukan eksistensi karva sastra.
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Pcnslitian $astta dalam Pers ck tif
$trukturalism

A. Pengantar

Qzarya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi
\ pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya.
Oleh karena itu, kehadiran karya sastra merupakan bagian dari kehidupan
rnasyarakat. Pengarang sebagai subj ek individual mencoba menghasilkan
pandangan dunianya (vision du monde) kepada subjek kolektifnya.
Signifikansi yang dielaborasikan subjek individual terhadap realitas sosial
di sekitarnya menunjukkan sebuah karya sastra berakar pada kultur tertentu
dan masyarakat tertentu. Keberadaan sastra yang demikian itu, menjadikan
ia dapat diposisikan sebagai dokumen sosiobudaya.

Pernyataan di atas sesungguhnya mengandung implikasi bahwa sastra
adalah sebagai lembaga sosial yang menyuarakan pandangan dunia
pengarangnya. Pandangan dunia ini bukan semata-mata fakta empiris yang
bersifat langsung, tetapi merupakan suatu gagasan, aspirasi, dan perasaan
yang dapat mempersatukan kelompok sosial masyarakat.

Eksistensi sastrayang sarat dengan nilai sosial itu menjadikan ia tidak benifat
pasifterhadap berbagai pendekatan sosiologis. Ia selalu terbuka, sehingga sangat
boleh ia didekati dengan tinjauan sosiologis Goldman, Zima, Swingewood,
Duvignaud, dan lain-lain. Hanya saja perlu diingat bahwa setiap pendekatan
mempunyai kelemahan karenq ia memang disiapkan untuk suatu tujuan tertentu.
Namun demikian, menurutUmar Junus (1986: 157) pendekatan Strukturalisme
Genetik Goidmanlah yang paling kuat karena ia mempunyai dasar teori yang
jelas dan tetap memberikan tekanan kepada nilai literer karya yang dinamis.

B. Latar Belakang Munculnya Strukturalisme Genetik

Strukturalisme genetik adalah sebuah pendekatan di dalam penelitian
sastra yang lahir sebagai reaksi dari pendekatan srukturalisme rnurni yang
antihistoris dan kausal. Untuk itu, maka sebelum berbicara tentang
strukturalisme genetik terlebih dahulu akan dibicarakan mengenai
strukturalisme murni dengan berbagai kelemahannya.
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Pendekatan strukturalisme dinamakan j uga pendekatan objektif, yaitu

pendekatan dalam penelitian sastra yang memusatkan perhatiannya pada

Ltonomi sastra sebagai karya fiksi. Artinya, menyerahkan pemberian makna

karya sastra tersebut terliadap eksistensi karya sastra itu-sendiri tanpa

mengaitkan unsur yang ada di luar struktur signifikansinya. Pendekatan ini

Jit.ilUungkan olefi kairm Formalis Rusia dan aliran New Criticisn Amerika

dengan ist]lah strukturalisme otonom atau strukturalisme murni (Pradopo,

198-5:2-3) ataupun strukturalisme A-Historis (Faruk, 1986: 69) Dalam

perkembangan selanjutnya aliran strukturalisme ini dirasakan oleh

pengikutnyu kutung uatiO Oi dalam pemberian makna karya sastra' Apabila

kar/a sustia hanya dipahami dari unsur intrinsiknya saja, maka karya sas]rg

dapat dianggap iepas'dari konteks sosialnya. Padahal pada hakikatnya tidak

demikian, 
-ilefainkan 

selalu berkaitan dengan masyarakat dan sejarah yang

melingkupi penciptaan karya sastra. Oleh karena itu' strukturalisme otonom

ini baiyai< mendapat kritikan dan sorotan tajam terutama dari kaum yang

menganut aliran strukturalisme genetik.

Orang yang pertama menentang pendirian strukturalisme otonom ini

adalah lu[t. ta menyatakan (via Teeuw, 1984: 173) bahwa penafsiran terhadap

karya sastra yang mengabaikan pengarang sebagai pemberi makna akan

sangat berbaiayikat"na penufsirin tersebut akan mengorbankan ciri khas,

ffiiUuaiun, cita-cita, dan juga norma-norma yang_dipegang teguh -oleh
n"nnurunn tersebut dalam-kultur sosial tertentu. Secara gradual dapat

i iluiuf.un"Uahwa j i ka penafs iran itu mengh i lan gkan pen garang den gan segala

eksistensinya di dalam jajaran signifikansi penafsiran, maka keobjektivitasan

iuutu p.nuitiran sebuih- karya iastra akan diragukan lagi karena memberi

ie*ungLinan lebih besar ierhadap campur tangan pembaca di dalam

penafsiran karYa sastra.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut di atas, akhirnya para

nitilus yang tidak puas dengan pendekatan strukturalisme murni mencoba

mensintesis[an antira pendekatin strukturalisme dan pendekatan sosiologi

sastra. Oleh karena itu, rnuncullah istilah baru di dalam pendekatan sastra,

yakni pendekatan struktualisme genetik.

C. Strukturalisme Genetik

Pencetus pendekatan strukturalisme genetik adalah Lucien Goldman'

seorang ahli sastra Perancis. Pendekatan ini merupakan satu-satunya

pendek"atan yang mampu merekonstruksikan pandangan dunia pengarang'

h;li"; seperti lendeliatan Marxisme yang cend_erung positivistik dan

*.Gu"ir.an kelitereran sebuah karya sistra. Ia tetap berpijak pada

sirukiuralisme karena ia menggunakan prinsip struktural yang dinafikan-oleh

p.nJ.|1ntun Marxis me. Hanya saja, kelemahan pendekatan strukturali sme

liperUaiti dengan m"*asulikan laktor genetik di dalam memahami karya

;;itra. Genetik-karya sastra artinya asai-usul karya sastra. Adapun faktor
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yang terkait dengan asal-usul karya sastra adalah pengarang dan kenyataan
sejarah yang turut mengkondisikan karya sastra saat diciptakan.

Latar belakang sejarah, zaman dan sosial masyarakat berpengaruh
terhadap proses penciptaan karya sastra, baik dari segi isi maupun segi
bentuknya atau strukturnya. Keberadaan pengarang dalam maiyarakit
tertentu, turut mempengaruhi karyanya. Dengan demikian. suatu masyarakat
tertentu yang menghidupi pengarang dengan sendirinya akan melahirkan
suatu jenis sastra tertentu pula. Kecenderungan ini didasarkan atas adanya
suatu asumsi bahwa tata kemasyarakatan bersifat normatif. Artinya
mengandung unsur-unsur pengatur yang mau tidak mau harus dipatuhi.
Pandangan, nilai-nilai, dan sikap tentu saja dipengaruhi oreh tata
kemasyarakatan yang berlaku. Hal ini merupakan fiktor yang turut
menentukan apa yang harus ditulis pengarang, untuk siapa karya saitra itu
ditulis, dan apa tujuan serta maksud penulisan itu.

Ada dua kelompok karya sastra menurut Goidman (r'ia Damono, l9z5:
5), yaity karya sastra yang dihasilkan oleh pengarang utama dan karya sastra
yang dihasilkan oleh pengarang kelas dua. Karya sastra yang dihasil-kan oleh
pengarang utama adalah karya sastra yang strukturnya sebangun dengan

l{ukly.r kelompok atau kelas sosial tertentu. Sedangkin. karya sastra yang
dihasilkan_oleh pengarang kelas dua adalah karya saitra yang isinya sekeda]
reproduksi segi permukaan realitas sosial dan kesadaian kolektif. untuk
penelitian sastra yang menggunakan pendekat an Strukturalisme Genetl& oleh
Goldman disarankan menggunakan karya sastra ciptaan pengarang utama

\?rqn? sastra yang dihasilkannya merupakan karya agung Qiasirpeaie) yang
di dalamnya mempunyai tokoh problematik Qtroitentatic- hero)-atalt
mempunyai wira yang bermasalah yang berhadapan dengan kondisi sosial
yang memburuk (degraded) dan berusaha mendapatkan nilai yang sahih
(auth-entic vahte). Pandangan dunia pengarang alian dapat terungfapkan
melalui pro ble ma t i c he ro-ny a.

Pandangan dunia yang ditampilkan pengarang rewat problematic hero
merupakan suatu struktur global yang bermakna. pandangin dunia ini bukan
semata-mata fakta empiris yang bersifat langsung, tetapi merupakan suatu
gagasan, aspirasi dan perasaan yang dapat mempersatukan suatu kelompok
sosial masyarakat. Pandangan dunia itu memperoleh bentuk konket di daiam
karya sastra. Pandangan dunia bukan fakta. pandangan dunia tidak memilki
eksistensi objektif, tetapi merupakan ekspresi teoretis dari kondisi dan
kepentingan suatu golongan masyarakat tertentu.

Akhirnya dapat dikatakan bahwa pendekatan strukturalisme genetik
mempunyai.legi-segi yang bermanfaat dan berdaya guna tinggi, apabila para
peneliti sendiri tidak melupakan atau tetap memperhatikan sJgi-segi intrinsik
yang membangun karya sastra, di samping memperhatikan faktor-faktor
sosiologis, serta menyadari sepenuhnya bahwa karya sastra itu diciptakan
oleh suatu kreativitas dengan memanfaatkan faktor imajinasi.
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D. Petunjuk Penelitian Dengan Metode Strukturalisme Genetik

Secara sederhana penelitian dengan metode strukturalisme genetik dapat

diformulasikan sebagai berikut. Pertamo, penelitian harus dimulakan pada kajian
unsur intrinsik sastra, baik secara parsial maupun dalam jalinan keseluruhannya.
Kedua, mengkaji latar belakang kehidupan sosial kelompok pengarang karena
ia merupakan bagian dari komunitas kelompok tertentu, Ketiga, mengkaji latar
belakang sosial dan sejarah yang turut mengkondisikan karya sastra saat
diciptakan oleh pengarang. Dari ketiga langkah tersebut, akan diperoleh abstraksi
pandangan dunia pengarang yang diperjuangkan oleh tokoh problematik.

Untuk lebih jelasnya, dapat kita ikuti langkah yang ditawarkan oleh
Laurenson dan Swingewood yang disetujui oleh Goldman. ddapun langkah-
langkahnya sebagai berikut.

Perlama, penelitian sastra itr"r dapat kita ikuti sendiri. Mula-mula sastra
diteliti strLrkturnya untuk rnembuktikan jaringan bagian-bagiannya sehingga
terjadi keseluruhan yang padu dan holistik.

Kedua, penghubungan dengan sosial budaya. Unsur-unsur kesatuan karya
sastra dihubr.rngkan dengan sosio budaya dan sejarahnya, kemudian dihubungkan
dengan struktur mental yang berhubungan dengan pandangan dunia pengarang.

Selarrjutnya, untuk mencapai solusi atau kesimpulan digunakan metode
indttktif, yaitr.r rnetode pencarian kesimpulan dengan jalan melihat premis-
premis yang sifatnya spesifik untuk selanjutnya mencari premis general.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan berikut ini.

Pandangan Sosial
Kelompok

Pandangan
Dunia {l/ision
du Monde,
World vision)

Sudut Fandang

Strr"rktur
lntrinsik

Kondisi
Ekstemal
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$trukluralismo 0inamik alam
Pcngk4i Sas tla

Saytrti

m:yl: ,pengkajian 
sastra modern, kita mengenal sejumlah istilah (baca:(/ konsep-konsep teoretis) yang melekat erat pada kata ,.struktural,, 

(-is, -isme),yakni strukturalisme genetlk, dan strukturalisme formai t-irtir.j,strukturalisme genetik dan strukturalisme dinamik. Makalah sederhana ini
akan membicarakan yang terakhir, strukturalisme air.,,'lr.. Akan tetapi,
karena strukturalisme dinamik merupakan suatu pandangan yang tumbuh
akibat suatu proses yang reratif pinjang, pemahama-n terhaiap latar
historisnya menjadi sesuatu yang penting.

sebagai suatu metode daram pengkajian sastra, strukturarisme rahir
sebagai reaksi terhadap berbagai -"toa" atau pandangan atau paham kritik
sastra sebelumnya. oleh karena itu, sejarah strulturalisil".".uputan bagiandari daur perkembangan. metode pengka.lran rurtiu,-vung Jia*ah denganlahirnya hermeneullk (1918) ofeh F. lschleiro,u"i,"i"yung kemudian
dikembangkan oleh wihelm Dilthey tahun r g90-an (Sukada, l9g3: r).

Strukturalisme berpandangan bahwa untuk menanggapi karya sastra
secara objektifharuslah berdasarkan teks karya sastra itu;;d'iri eengkajian
terhadapnya hendaknya diarahkan pada bagian-bagian kut; sastra dalam
menyangga keseluruhan, dan sebaliknya bahwa kes6luruhan itu sendiri dari
bagian-bagi an. Pandangan i n i merupakan reaksi t.rrruJop pun aongun mi mes is
dan romantik yang menekankan karya sastra sebagai ti-un ou;-"t -ouj"t ailuarnya, dan oleh karena itu,. daram peniraian tJuin -"n&ankan urp.t
eksp.resivitas, yakni memperrimbangkan biografi t;d;; dan sejarah
kelahiran suatu karya saslra. Laru di Rusia-muni,"r "piugri"trr,n. 

yung
menekankan isi dan fungsi sebuah karya sastra dalam re-iasi kehidupai
sosialnya.

Pragmatisme mendapat reaksi dari formalisme yang berpusat di Moskow
dan Petrogra_d,.dengan tokoh-tokohnya:Boris Eicrr""ui*, ri,"ttr skhrovsky,
dan Roman Jakobson..Itu terjadi pada tahun 19r 5. Ak;;l"Ci, formalisme
akhirnya dilarang oleh pemerintahan Rusia pada tahun rt5b-"" Roman
Jakobson keluar dari Rusia dan melanjutkan formatis-e Ji-cekoslovakia
bersama-sama Jan Mukarovsky dan Rene wellek denlan dukungan
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kelompok atau Lingkaran Linguistik Praha. Di samping itu, pada tahun 1940-

un, lutioUton dan Wellek meninamkan pengaruh dan ajarannya pada berbagai

universitas di Arnerika sehingga lahir paham Explication de Texte yang

akhirnya melahirkan Mazhab Kritik Baru.

Para Formalis Amerika yang bergabung dalam Mazhab Ifuitik Baru dalam

pengkajiannya terhadap karya sastra selalu menekankan analisis karya sastra

r.Uu'guisuatu objek yang mandiri, yang bebas dari ikatan dunia "luar" atau

dari iejarah kemisyarakitan dan sejarah sastra. Akhirnya, pada tahun i960-

an formalisme berkembang dalam Strukturalisme Perancis dengan tokohnya

Roman Jakobson dan TzvJtan Todorov. Akan tetapi sebelum itu, formalisme

merrdapatkan reaksi keras dari Mazhab Sekolah Jenewa (Geneva Schoo[)

melalul kritik fenomenologisnya yang berpandangan bahwa suatu karya sastra

berasat dari tindakan "sengaja" pengarangnya. Pengertian "sengaja" Secara

fenomeno lo gi s bermakna d iarahkan kepada suatr'r obj ek. Ti ndakan-tindakan

sengaja ters]ebut direkam dalam suatLl wacana, sehingga memungkinkan

p"'tiUuru untuk mengalami kembali karya itu dalam kesadarannya.

Menurut catatan Sukada ( 1983: 6) sesungguhnyasejak zaman Aristoteles

para kritikus menekankan pentingnya struktur, meskipun terwujud dgngql

"uru-"uruyang 
berbeda dalam mengkaji karya sastra. Nam.rln demikian, kritik

strukturalis kini merancang kerja kritik yang menganalisis sastra dengan

memanfaatkan teori kebahasaan mutakhir.

Strukturalisme memasukkan gejala, kegiatan atau hasil kehidupan

(termasuk sastra) ke dalarn suatu kemasyarakatan, atau "sistem makna", yang

ierdiri dari struktur yang mandiri dan tertentu dalam antar hubungan'

Gambaran di atas menunjukkan bahwa stn-rkturalisme sebagai suatu

pandangan dan metode merniliki fleksibilitas yang tinggi, dengan luwesnya

clapat ienyesuaikan diri terhadap berbagai reaksi.yang. menimpanya

kemudiarr, sehingga melahirkan api yang disebut strukturalisme dinamik,

yakni strukturaliime dalam rangka semiotik, yang memperlihatkan karya

iastra sebagai sistem tanda (Pradopo, 1 987: 125)'

Jadi, strukturalisme dinamik muncul untuk mengatasi kelemahan

strukturaiisme klasik. Adapun kelemahan-kelemahan yang sering disebut-sebut

sebagai cela strukturalisme klasik, antara lain: (1) ia menolak adanya kesadaran

(subj-ektivisme): manusia takluk pada sistem, merupakan buah strukturasi yang

iidu[ Oitrurainya(Bartens,l972t 2S);(2)ia menolakhistorisme, menempatkan

sinkron i d i ataid iakroni (Bertens, 197 2: 29). Ataudalam bahasa Teeuw ( I 980 :

2), ia melepaskan karya sastra dari rangka sejarah sastra.dan mengasingkan

karya sastri dari rangka sejarah budayanya, sedangkan Scholes (1977: l0-1 1)

rnenyatakan bahwa strukturalisme menghadapi bahaya karena dua hal pokok,

yaitu 1t) tidak memiliki kelengkapan sistematis yang justru.menjadi tujuan

pokoknya; dan (2) menolak maknaatau isi karya sastra dalam konteks kultr,rral

di seputar sistem sastra.

L
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Meskipun kritik-kritik taj am d ituj ukan kepada struktural isme (klasik),
pengkajian terhadap karya sastra akan selalu berkaitan dengan teks'sebagai
sumberyang akan dianalisis. Menurut Teeuw (1980: 2),bagi setiap pen"Iiti
dari segi manapun merupakan tugas prioritas pekerjaan pendahuluin; sebab

l.u..V? sastra sebagai "dunia dalam kata" (Dresden, 1965) mempunyai
kebulatan makna intrinsik yang hanya dapat kita gali dari karya itu iendlri.

Di atas dikemukakan bahwa pengkajian karya sastra berdasarkan
struktural i sme dinam i k merupakan pen gkaj ian strukiura I i sme dalam ran gka
semiotik. Artinya, karya sastra dipertimbangkan sebagai sistem tanda.
Sebagai suatu tanda karya sastra mempunyai dua fungsi. yang pertama adalah
otonom, yaitu tidak menr.rnjuk di luar dirinya; yang kedua bersifat
informasional, yaitu menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan. Kedua sifat
itu saling berkaitarr. Dengan demikian, sebagai sebuah Jtruktur. karya sastra
selalu dinamis. Dinamika itu pertama-tama diakibatkan oleh pembacaan
kreatif dari pembaca yang dibekali oleh konvensi yang selalu berubah, dan
peqblc_a sebagai homo significans, makhluk yang membaca dan mencipta
tanda (culler, 197 5: 130). Untuk mempertahankan sifat ikonik sastra selaku
tpg?,pembaca yang baik akan mempertahankan norma sastra yang dibentuk
dari_konvensinya. Pada titik ini komunikasi terjadi, adalah karenipembaca
dankarya_sastra diciptakan oleh pengarang berada pada ,,kompetenii 

sastra,'
(culler, 1.97 5: 114) yang sama. Akan tetapi, sifat slrana sastri yang arbitrer
- bahasa itu - akan menyebabkan tafsir sastra akan terus berkembanlg sejalan
dengan perubahan atau perkembangan tata nilai dararn rnasyarakat.

Kesimpulannya, j ika strukturalisme dinarnik diterapkan dalam.pengkajian
sastra, terdapat dua hal yang harus diperhatikan: (l) peneliti bertugas
menjelaskan karya sastra sebagai sebuah struktur berdasarkan unsur-unsur
atau elemen-elemen yang membentuknya; (2) peneliti bertugas nrenjelaskan
kaitan antarap.ngurung, [alitas, turya sastia, dan pembaca. KEdua haltersebut
memiliki kaitan erat. Di satu pihak pengarang melalui kata-katanya sebagai
pembawa makna ke dalam strr"rkturkarya sastra. Di pihak lain, pembaca sebalai
penafsir atas makna-makna tersebut. Keduanya senantiasa'bersumber paia
konvensi-konvensi budaya yang telah berlangsung dan terjadi sebagaimana
dikandung dalam realitas.
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P cn clitia astt a
dcngan P endck a tan otik

Ptof.

1. Pengantar

lfu ntukpenelitian sastra dengan menggunakan salah satu teori sastra, pertama
vo kah, harus dimengerti dahulu mengenai teori itu, kemudian mengenai
metodenya. Dalam hal ini, teori yang dipergunakan sebagai pendekatan iastra
adalah semiotik. Jadi, haruslah dimengerti apakah semiotik itu dan seluk-
beluk serta metodenya.

Penelitian sastra dengan pendekatan semiotik itu sesungguhnya
merupakan lanjutan dari pendekatan strukturalisme. Dikemukakan Junus
(1981: l7) bahwa semiotik itu merupakan lanjutan atau perkembangan
strukturalisme. Strukturalisme itu tidak dapat dipisahkan dengan semioiik.
Alasannya adalah karya sastra itu merupakan struktur tanda-tanda yang
bermakna. Tanpa memperhatikan sistem tanda, tanda, dan maknanya, aun
konvensi tanda, struktur karya sastra (atau karya sastra) tidak dapat dimengerti
maknanya secara optimal.

Akan tetapi, betapa pun pengertian strukturalisme penting dalam
kaitannya dengan penelitian sastra yang mempergunakan teori semiotik,
dalam pembicaraan ini hanya dikhususkan pada semiotik meskipun juga
tidak lepas sama sekali dengan strukturalisme. Dalam pembicaraanlni, teniu
saja, tidak mungkin diuraikan sampai pada renik-reniknya.

Sistematika pembicaraannya kurang lebih sebagai berikut. pembicaraan
dimulai dengan (1) pengertian semiotik (,semiotic.s), kemudian (z) tanda.
penanda dan petanda, (3) bahasa dan sastra (kesusastraan), (4) metode
semiotik dalam penelitian sastra, (5) konvensi ketaklangsungan ekspresi,
(6) penunjukkan teks ke teks lain: hubungan intertekstual, (7) pembicaan
semiotik: heuristik dan hermeneutik atau retroaktif.

2. PengertianSemiotik (Seniotics)

Semiotik (semiotika) adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini
menganggap bahwa fenomena sosial/ masyarakat dan kebudayaan itu
merupakan tanda-tanda. Semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-
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aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut
mempunyai arti. Dalam lapangan kritik sastra, penelitian semiotik meliputi
analisis sastra sebagai sebuah penggunaan bahasa yang bergantung pada

(sifat-sifat) yang menyebabkan bermacam-macam cara (modus) wacana

mempunyai rnakna (Preminger, dkk., 1974: 980).

Tokoh yang dianggap pendiri semiotik adalah dua orang yang hidup
sezaman, yang bekerja secara terpisah dan dalam lapangan yang tidak sama

(tidak saling mempengarr,rhi), yang seorang ahli linguistik yaitu Ferdinand

de Saussure (l 857-1913) dan seorang ahli filsafat yaitu Charles Sander Peirce

(1839-1914). SaussLrre menyebutnya ilmu itu dengan nama semiologi,
sedangkarr Pierce menyebutnya serniotik (semiotics). Kemudian nama itu
sering dipergunakan berganti-ganti pengertian yang sama. Di Perancis

dipergunakan nalna serniologi t-tt'ttuk ilmu itu, sedangkan di Amerika lebih
banyak dipakai nama semiotik.

3. Tand:r: Penanda dan Petanda

Semiotik adalah ihnu tanda-tanda. Tanda mempunyai dua aspel< yaitu

penanda (signiJier) dan petanda (signi/iecl). Penanda adalah bentuk formalnya
yang menandai sesuatu yang disebut petarrda, sedangkan petanda adalah sesuatu

yang ditandai oleh petanda itu yaitu aftinya. Corrtohnya kata "ibu" merupakan

tanda berupa satuan burryi yaltg menandai arti: "orang yang melahirkan kita".

Tanda itu tidak satu macarn saja, tetapi ada beberapa berdasarkan

hubungan antara perranda dan petandanya. Jenis-jenis tanda yang utarna ialah

ikon, inrleks, dan simbol.

Ikorr adalali tanda yaltg menLlnjul<l<an adarrya hubungan yang bersifat

alarnialr antara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah hubungan
persalraal'I, misalnya gambar kLrda sebagai penarrda yang menandai kuda
(petanda) sebagai arlinya. Potret rnenandai orang yang dipotret, garnbar pohon

menandai pohon.

Irrdeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat)

antara penanda dan petandanya, misalnya asap menandai api, alat penanda

angin menunjLrkkan arah angin, dan sebagainya.

Simbol adatah tanda yarrg menunjLrkkan bahwa tidak ada hubtrngan

alarr-riah antara penanda dan petandanya, hubungannya bersifat arbitrer (semau-

maunya). Artitarrda itLr ditentLrkan oleh konvensi. "lbu" adalah sirnbol, arlinya

diteniul<an oleh korrvensi masyarakat bahasa (lndonesia). Orang Inggris

meriyebutnya ntolher, Perancis menyebutnyala nrcrc, dan sebagainya. Adarrya

bern'racarn-trracam taltda untul< satu afti itu menunjukl<an "kesemena-llenaan":

tersebut. Dalarn bahasa, tanda yang paling banyak digunakarr adalah simbol'

Perlu diperhatikan, dalarn penelitian sastra dengan pendekatan senriotik,

tanda yang berupa indekslali yang paling banyak dicari (diburu), yaitg berupa

tanda-tanda yang menLlnjukkan hr.rbungan sebab-akibat (dalarn pengertian

t
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luasnya). Misalnya, dalam penokohan, seorang tokoh tertentu, dokter (Tono

dalam Belenggu) dicari tanda-tanda yang memberikan indeks bahwa ia

dokter. Misalnya Tono, ia selalu mempergunakan istilah-istilah kedokteran,

alat-alat kedokteran, mobil bertanda simbol dokteg dan sebagainya.

4. Bahasa dan Sastra (Kesusastraan)

Sastra (karya sastra) merupakan karya seni yang mempergunakan bahasa

sebagai mediumnya. Berbeda dengan seni lain, misalnya seni musik dan

seni lukis yang mediumnya netral, dalam arti, belum mempunyai arti, sastra
(seni sastra) mediumnya (baliasa) sudah mempunyai arti, mempunyai sistem

dan konvensi. Mediurn seni lukis adalah cat atau warna, mediurn seni musik
suara atau bunyi, semuanya belum mempunyai arli sebagai bahan. Bahan

sastra adalah bahasa yang sudah berarti. Bahasa berkedudukan sebagai bahan

dalarn hubungannya dengan sastra, sudah mempunyai sistern dan konvensi

sendiri yang mempergunakan bahasa, disebut sistem serniotik tingkat kedua
(second order se ntiotics).

Dalam karya sastra, arti bahasa ditentukan oleh konvensi sastra atau

disesuaikan dengan konvensi sastra. Tentu saja, karya sastra karena bahannya

bahasa yang sudah mempunyai sistem dan konvens,i itu, tidaklah dapat lepas

sanra sekali dari sistern baliasa dan artinya. Sastra mempunyai konvensi
sendiri di sarnping konvensi bahasa. Oleh karerra itu, rvajarlah bila oleh
Prerninger (1974:981) konvensi karya sastra tersebut disebut konvensi
tambalran, yaitu konvensi yang ditarnbahkan kepada konvensi bahasa. Untuk
mernbedakan arti bahasa dan arti sastra dipergunakan istilah arli Qneaning)
untuk balrasa dan makna (signiJicance) untuk arti sastra.

Mal<na sastra ditentukarr oleh konvensi sastra atau konvensi tambahan
, itu. Jadi, dalarn sastra arti bahasa tidak lepas sarna sekali dari arti bahasanya.

Dalam sastra arli bahasa itu rnendapat arti tambahan atau konotasirrya. Lebih-
lebih dalarn puisi, konverrsi sastra itu sangat jelas mernberi arti tambahan

kepada arti bahasanya. Misalnya tipografi (tata huruf) secara linguistik tidak
mempunyai arti, tetapi mempunyai makna dalam puisi (sastra) karena
konvensirrya, misalnya sajak Sutardji Calzourn Bachri "Tragedi Winka &
Sihka" (1981 : 38), begitu juga ejambemen dan sajak (rima).

5. Metode Semiotik dalam Penelitian Sastra

Dikernukakarr Prerningel dl(l(. (197 4:98 I ) bahwa penerangan serniotik
itu memandang objek-objek atau laku-lakLr sebagai parole (laku tuturan)
dari suatu langue (bahasa: sistem linguistik) yang mendasari "tata bahasanya"

lrarus dianalisis. Perrelitian harus menyendirikan satuan-satuan minimal yang

digunakarr oleh sistem tersebut; peneliti harus menentukan kontras-kontras

di antara satuan-satuan yang menghasilkan arti (hubungan-hubungan
paradigrnatik) dan aturan-aturan kornbinasi yang memungkinkan satuan-
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satuan itu untuk dikelompokkan bersama-sama sebagai pembentuk-
pembentuk struktur yarrg lebih luas (hubungan-hubungan sintagmatik).
Dikatakan selanjutriya oleh Prerlinger bahwa studi semiotik sastra adalah
usaha untuk menganalisis sebuah sistem tanda-tanda. Oleh karena itu peneliti
harus menentukan konvensi-konvensi apa yang rnemungkinkan karya sastra
rnernpunyai rnakna.

Karya sastra merupakan sebuah sistern yang mempunyai konvensi-
konvensi sendiri. Dalam sastra ada jenis-jenis sastra (genre) dan ragarn-
ragam, jenis sastra prosa dan puisi, prosa mempunyairagam:cerpen, novel,
dan rornan (ragam Lrtama). Genre puisi mempunyai ragam: puisi lirik, syair,
pantun, soneta, balada darr sebagairrya. Tiap ragam itr.r merupakan sistem
yang mempunyai korrvensi-korrverrsi sendiri. Dalam menganalisis karya
sastra, peneliti harus menganalisis sistem tanda itu dan menentukan konvensi-
konvensi apa yang memungkinkan tanda-tanda atau struktur tanda-tanda
dalarn rangka sastra itu mempunyai makna.

Sebagai contohnya, genre puisi merupakan sistern tanda, yang r

menrpunyai satuan-satuan tanda (yang minimal) seperti kosa kata, bahasa I
kiasarr, di arrtaranya: personifikasi, sirnile, nretafora, dan metonimi. Tarrda- I

tanda itu mempLrnyai rnakna berdasarkan konvensi-konvensi (dalarn) sastra. 
I

Di antara konvensi-korrvensi puisi adalah konvensi kebalrasaan: balrasa I

l<iasan, sarana retorika, dan gaya bahasa pada umumnya. Di samping itu ada /
konvensi arnbiguitas, kontradiksi,dan nonsense. Adapula konvensi visual 

J

tersebut di antararrya: bait, baris sajak, enjambemen, sajak (rirna), tipografi, /
darr homologue. Konvensi kepuitisan visual sajak tersebut dalarn linguistik /
tidak mernpunyai arti, tetapi dalarn sastra mempunyai atau rrenciptakan/
nrakna. Tentu saja. nrasih ada konvensi-korrvensi lain yang menyebabkayl
karya sastra mempLrnyai mal<na.

Cerkan (cerita rekaan) pun mempunyai konvensi-konvensi yang lairr \
dari konvensi puisi, misatnya konvensi yang berhubungan dengan bentuk j

cerita yang sifat naratifnya, misalnya plot, penokohan, latar atau setting, {

dan pusat pengisaharr Qtoint oJ'view). Di sarnping itu, juga nrernpunyai I

konvensi-konvensi kebahasaan yarrg berupa gaya bahasa. Elernen-elernen 
I

cerkan itr-r rnerupakan satuan-satuan tanda yang harus dianalisis dan disendiri- |

sendirikan (dalam arti dieksplisitkan). 
l

Arti atau mal<na satuan itu tidak lepas dari konvensi-konvensi sastraJl
pada umumnya ataupun konvensi-konvensi tanda-tarrda sastra. Seperti telah I

diterangkan, tanda-tanda itr-r mempunyai arti atau makna disebabl<an oleh /

l<onvensi-konvensi. Konvensi itu merupakan perjanjian masyarakat, baik .

masyarakat bahasa maupLrn masyarakat sastra, perjanjian tersebut adalah
perianj ian tak tertulis, disampaikan secara turun-temurun, bahkan kemudian
sudah rnenjadi hakikat sastra sendiri. Sastrawan dalam menulis karya
sastranya terikat oleh hal<ikat sastra dan konvensi-konvensi tersebut. Tanpa
demikiarr, karya sastra tidak akan dapat "direbut" (direkuperasi) maknanya
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secara optimal. (dapat juga diganti "diberi makna" bukan "direbut", bergantung
sudut pandang atau orientasinya).

Di samping metode yang telah terurai, ada metode yang lebih khusus
untuk meneliti karya sastra secara semiotik pembacaan heuristik dan
pembacaan hermeneutik atau retroaktif yang akan diuraikan kemudian.

Untuk lebih mudah penelitian (atau pendekatan) semiotik yang berikut
dibicarakan konvensi yang penting dalam karya sastra, yaitu konvensi
ketaklangsungan ekspresi sastra dan konvensi hubungan antarteks.

6. Konvensi Ketaklangsungan Ekspresi

Dikemukal<an oleh Riffaterre (1978: l) bahwapuisi itu daridahulu hingga
sekarang selalu benrbah karena evolusi selera dan konsep estetik yang selalu
berubah dari periode ke periode. Riffaterre berbicara dalam kaitannya dengan
pemaknaan puisi, tetapi sesungguhnya dapat dikenakan juga pada prosa. Jadi,
ketal<langsungan ekspresi yang tidak langsr.rng, yaitu menyatakan pikiran atau
gagasan secara tidak langsung, dengan cara lain.

Ketidak-langsungan ekspresi itu menurut Riffaterre (1978: 2) disebabkan
oleh tiga lral, yaitu penggarrtian arti (displacing of meaning), penyimpangan
arli (clistorting of nteaning), dan penciptaan arti (creating of meaning).

6.1 Pcnggantian Arti (displocing of meaning)

Penggantian arti menurut Riffaterre disebabkan oleh penggunaan
metafora dan metonimi dalam karya sastra. Metafora dan metonimi ini
dalam arti luasnya untuk menyebut bahasa kiasan pada urnumnya, tidak
terbatas pada bahasa kiasan rnetafora dan metonimi saja. Hal ini disebabkan
oleh rnetafora dan nretonimi itu merupakan bahasa kiasan yang sangat
penting hingga untuk mengganti bahasa kiasan lainnya, yaitu simile
(perband i rrgan), person i fi kasi, senekdoke, perband i ngan epos, dan alegori.

Metafora itu bahasa kiasan yang menggr"rnakan atau mengganti
sesuatu hal yang tidak rnenggunakan kata pembanding; bagai, seperti,
bak, dan sebagainya. Contohnya sebagai berikut:
. Bunri ini perempuan jalang (dalarn sajak Subagio Sastrowardojo

"Dewa Telah Mati").
Sorga harrya permainan sebentar (Chairil Anwar "Tuti Artic")
Alcr,r boneka engkau boneka atau penghibur dalang mengatur
ternbang (Amir Hamzah "Sebab Dikau").

Contoh-contoh tersebut disebut metafora eksplisit, yang
dibandingkan (tenor)dan pernbandingnya (vehicle)dinyatakan. Disamping
itu, ada metafora irnplisit, yang disebutkan hanya pembandingnya, sebagai
berikut contolinya.
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Di hitam matamu kembang mawar clctn ntelati (saiok Putih, chairil

Anwar).

Serasa apa hidup yang terbaring mati

Memandang musim yang meng andung luka

(Toto S. Bachtiar "Pusat")

Dua belas ekor serigala

muncul dari masa silam

merobek-robek hatiku yang celaka
(WS. Rendra "Kupanggil Namarnu")

6.2 Penyimpangan Arti (ttistorting of meoning)

DikernukakanRiffaterre(1978:2)bahwapeyimpanganarliitu
disebabkarr oleh tiga hal, yaitu antbiguitas, kontradiksi, dan nonsense.

Pertama, @Eytasdisebabkan oleh bahasa sastra itu berarti ganda

1potyintnrprurfiffiebih-lebih bahasa puisi. Kegandaan arti itu dapat

tli.rti kegaldaan arti sebuah kata, frase, itaupun kalimat. Sebuah contoh

;;i"h ,uj* Cnuiril Anwar "Doa". Untuk jelasnya dikutip sebagian.

Tulranku

Aku hilang bentuk

remuk

Tuhanku

Aku rnengembara di negeri asing

Tuhanku

Di pintumu mengetuk

Aku tak bisa berPaling.

..Hilangbentuk,'berartigal.da.meskipun.artipokoknyaitu
,,p.na.riiuun:', yaitu menderita, iedih dan penderitaannya tidak dapat

digambarkan lagi, dan sebagainYa'
..Remuk,'berarti hancur luluh hidupnya, dalam arti hidupnya tanpa

harapan, penuh penderitaan, malang, dan sebagainya'
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"Mengembara di negeri asing" berarti sangat bingung, tidak tahu
arah, tidak tahu apa yang dikerjakan, terasing, kesunyian dan sebagainya.

"Tidak bisa berpaling" dalam arti tidak dapat pergi lagi, tidak ada
pilihan lain lagi, tak mungkin meninggalkannya lagi.

Ke dua, ko ntr a di ks i berart i men gand un g pertentan gan, d isebabkan
oleh paradoks dan atau ironi.

Paradoks misalnya sebagai berikut.
Serasa apa hidup yang terbaring mati.

"Hidup tetapi mati", pengertian ini sangat bertentangan. berlawanan.
Artinya hidup yang tanpa harapan, tanpa perubahan, selalu menderita.

lroli menyatakan suatu hal secara kebalikan, biasanya untuk
rnengejek atau menyindir suatu keadaan, misalnya tampak dalam sajak
Subagio Sastrowardojo "Afrika Selatan". Dalam sajak itu digambarkan
bahrva orang kulit putih yang menyebarkan ajaran Yesus Kristus yang
berupa ajaran cinta kasih itu justru melakukan kebiadaban, menjalankan
politik apartheicl, ras diskriminasi, merampok orang kulit hitam, bahkan
melakukan pembunuhan secara biadab. Mestinya orang (bangsa) kulit
putih sesuai dengan ajaran Kristen dan ajaran kasihnya, tidak melakukan
kebiadaban itu, melainkan harus cinta kepada sesama, tidak mernbeda-
bedakan.bangsa, dennawan, dan melakukan perbuatan yang baik sesuai
dengan ajaran tersebut. Kebiadaban yang kontradiktoris itu tarnpak dalam
sajak berikut.

AFRIKA SELATAN

Kristus pengasilr putih wajah

-kulihat 
dalam buku Injil bergambar

dan arca-arca gereja dari manner-
Orang putih bersorak: "Hosannah!"
dan ramai berarak ke surga.

Mereka membuat rel dan sepur
hotel dan kapal terbang

Mereka membuat sekolah dan kantor pos

gereja dan restoran

Tapi tidak buatku

Tidak "buatku
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Diamku di batu-batu Pinggir kota

di gubuk-gubuk penuh nYamuk

di rawa-rawa berasap

Mereka boleh memburu

Mereka boleh membakar

Mereka boleh menembak

Tetapi istriku terus berbiak

Sebab burni hitam milik kami

Tambang intan milik kami

Gunung natalmilik kami

Mereka boleh membunuh

Mereka boleh membunuh

Mereka boleh membunuh

Sebab mereka kulit Putih
dan keristtts pengasih putih wajah

(1975:26-27\

Ketiga, nonsense adalah "kata-kata" yang secara linguistik tidak

."r1prnlui arti sebab hanya berupa rangkaian bunyi dan tidak terdapat

dalarn karnus. Akan tetapi, dalam puisi nonsense itu mempunyai makna,

yaitu arti sastra karena konvensi Sastra, misalnya konvensi mantra'

Nonrnrru itu untuk menimbulkan kekuatan gaib atau magis, untuk

1n"rp.nguruhi dunia gaib. Nonsense itu banyak terdapat.dalam puisi

mantra aiau puisi bergaya mantra, misalnya sajak Sutardji Calzoum
gachri. Sajak bergaya *unttu memang untuk berhubungan dengan dunia

vu"g guiu, dunia"yang bersifat mili!, atau yang. biasa disebut puisi

iufitift. Salah satir c6ntohnya adalah satu bait dalam puisi Sutardji

Calzoum Bachri "Amlrk" ( 1 981 : 68).
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AMUK

aku bukan penyair sekedar

aku depan

depan yang memburu
membebaskan kata
memanggil-Mu

pot pot pot

pot pot
kalau pot tak mau pot

biar pot semau pot
mencaripot

pot

hei Kaudengar manteraku

Kaudengar kucing memanggil-Mu
lzukalizu

mapakazaba

tutulita
papaliko arukabazaku kodega zuzukalibu
tutukaliba dekodega zamzam lagotokoco
zukuzangga zegezegeze zukuzangga zege
zegeze zukuzan gga ze geze geze zukuzang
ga zegezegeze zukuzangga zegezegeze zu
kuzangga zegezegeze aahh ...... !

Nama kalian bebas

Carilah tuhan semaumu

6.3. Penciptaan Arti ( creating of meaning)
Seperti telah dikernukakan di depan, penciptaan arti ini merupakan

konvensi kepuitisan yang berupa bentukvisuil yang secara lingustik
tidak mempunyai arti, tetapi menimbulkan makna diam sajak ikarya
sastra)...,lad_i, penciptaan arti ini merupakan organisasi t.[r, di lua,
Iinguistik. Di antaranya adalah pembaitan, enjimbemen, persajakan
(rima), t!pografi, dan homologues. contohnya adilah sajak Suiardjiyung
berjudul "Tragedi winka & Sihka" (r981: 38) sebagaiberikut.
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ka

TRAGEDI WINKA & SIHKA

kawin
kawin

kawin
kawin

kawin
ka

win
ka

win
ka

win

win
ka

winka
rvinka

rvinka
sihka

sihka
sihka

sih
ka

sih
sih

sih
sil'r

sih
ka

Sajal< itu hanya terdiri atas dua k-ata: kawin dan kasih' Kedua kata

itLr diputLrs-puturs dan dibalik secara metatesis. Secara linguistik tidak
ada artinya kecuali kata kawin dan kasih itu. Dalam sajak kata kasih

dan kawin mengandung arti konotasi, yaitu penkawinan itu menimbr"rlkan

angan-angar-r hidup penuh kebahagiaan, lebih-lebih bila disertai kasih

sayang. Dalam sajak itu kawin dideretkan sampai lima periode, entah

lima tahun, iima bulan, lima minggu, atau lima hari, perkawinan itu

berjalap seperti ide semula yaitir penuh kebahagiaan. Akan tetapi,

sih
ka

sih
ka

sih
ka

silt
ka

sih

I
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kernudian kata kawin terputus-putus. Hal ini memberi sugesti bahwa
ideal perkawinan yang penuh kebahagiaan itu sudah tidak utuh lagi,
misalnya saja pasangan suami istri mulai bertengkar tiap hari karena
masalah-masalah kehidupan. Bahkan kemudian terbalik kawin menjadi
"neraka". Pada akhirnya terjadi tragedi winka dan sihka itu, misalnya
saja terjadi perceraian, atau bahkan suami membunuh istrinya atau
sebalik

memberi sugesti bahwa perkawinan yang
aan itu, setelah melaluijalan yang berliku-

liku, yang pE bahaya, pada akhirnya terjadilah bencana, terjadi
tragedi.

Contolr homologttes bentuk sajak pantun ya!1g berisi baris-baris
yang sejajar. Baris-baris yang sejajar baik bentuk visualnya ataupun
bentr.rl< kata-katarrya, perjajaran suara itu menyebabkan timbulnya arti
yang sama. Contoh pantun berikut, sampiran itu mensugestikan isinya.

Berakit-rakit ke hulu
Berenang-renang ke tepian
Bersakit-sakit dahulu
Bersenang-senang kemudian

Begitu juga bait sajak W.S. Rendra dari sajak "Ada Tilgram Tiba
Senja".

Elang yang gugur tergeletak
Elang yang gugur terebah
Satu harapku pada anak
Ingatkan pulang pabila perlu

7. Penunjukan Teks ke Teks Lain: Hubungan Intertekstual

Karya sastra tidak lahir dalam kekosongan budaya (Teeuw, 1981 : I 1),
termasuk sastra. Karyasastra itu merupakan sebuah respon.se(Teeuw, 1983:
65) pada karya sastra yang terbit sebelumnya. oleh karena itu, sebuah teks
tidak dapat dilepaskan sarna sekali dari teks yang lain. Sebuah karya sastra
baru_mendapatkan maknanya yang hakiki dalam kontrasnya dengan karya
sebeiunrrrya (Teeuw, 1983: 66). Teks dalarn pengertian umum adalah dunia
semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan. Adat istiadat,
kebudayaan, film, drama secara pengertian umum adalah teks. oreh karena
itu, karya sastra tidak dapat lepas dari hal-hal yang menjadi !atar penciptaan

l)

ipografi zigzag
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tersebut, baik secara umum maupun khusus. Untuk dapat menemukan dan

menafsirkan response itu adalah merupakan tugas pembaca (Teeuw, 1983: 65),
termasuk pembaca adalah peneliti sastra.

Julia Kristeva (Culler, 1977: 193) mengemukakan bahwa tiap teks itu,
tennasuk teks sastra, merupakan mosaik kutipan-kutipan dan merupakan
penyerapan serta transformasi teks-teks lain. Secara khusus, ada teks tertentu
yang menjadi latar penciptaan sebuah karya disebuthipogram oleh Riffaterre
(1978: 11,23), sedangkan teks yang menyerap dan menstransformasikan
hipogram itu dapat disebut sebagai teks transformasi. Untuk mendapatkan
makna hakiki tersebut digunakan metode intertekstual, yaitu
mem band i n gkan, menj aj arkan, dan men gontraskan sebuah teks transformasi
dengan hipogram-nya. Misalnya, tampak bahwa beberapa sajak Chairil
Anwar itu merupakan transformasi sajak-sajak Amir Hamzah (Pradopo,

1990:230-246). Begitu juga, Di Bawah Lindungan Ka'bah itu merupakan
hipogrant bagi Atheis, dan Gairqh untuk Hidup dan Gairah untuk Mati
(Pradopo, 1987 39-51), dan Layor Tbrkentbang itu merupakan hipogram
bagi BelenggLr (Pradopo. 1990: 3l-52). Contoh teks yang menunjukkan
adanya hubungan intertekstual sebagai berikut.

Arnir Hamzalr

KUSANGKA

Kusangka cempaka kembang setangkai
Ruparrya melur telah diseri.....
Hatiku remuk mengenangkan ini
Wasangka dan waswas silih berganti

Kuharap cempaka baharu kembang
Belum tahu sinar matahari....
Rupanya teratai patah kelopak
Dihinggapi kumbang berpuluh kali.

Kupohonkan cempaka
Harum mula terserak. . ..

Melati yang ada
Pandai tergelak....

Mimpiku seroja terapung di paya
Teratai putih awan angkasa.....
Rupanya mawar mengandung lumPur
Kaca piring bunga renungan.
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Igauanku subuh, impianku malam
Kuntum cempaka putih bersih.. ..
Kulihat kumbang keliling berlagu
Kelopakmu terbuka menerima cumbu.

Kusangka hari bertudung lingkup
Bulu mata menyangga panah asmara
Rupanya merpati jangan dipetik
Kalau dipetik menguku segera

Chairil Anwar

PENERIMAAN

Kalau kau mau kuterima kau kembali
Dengan sepenuh hati

Aku masih tetap sendiri
Kutahu kau bukan yang dulu lagi
Bak kembang sari sudah terbagi

Jangan tunduk! Tentang aku dengan berani

Kalau kau mau kuterima kau kembali
Untukku sendiri tapi

Sedang dengan cennin aku enggan berbagi

"Kusangka" merupak an hipogran "penerimaan,, sebagai karya
transformasinya. Di situ "Penerimaan" merespon, menjawab, menentang
"Kusangka". Yang ditentang adalah konsep estetika romantik, ditentan[
dengan konsep estetika realisme, begitu juga konsep moralnya yang romantif
ditentang dengan konsep moral realisme.

Sajak Arnir Harnzah tampak "bermewah-mewah" dengan konsep

Leng.ylang-ulang hal, atau keadaan, atau arti yang sama, sedangkan saja'k
chairi I Anwar dengan padat mengekspresikan sebari J"Bak kemban[sari su 

jah
terbagi", hal yang dinyatakan dalam sajak Amir Hamzah menjadienam bait.

... Dala.m."Kusangka" si aku selalu waswas terhadap gadisnya yang
didatangi oleh pria (pernuda) lain, sedangkan dalam '?enerlmaan;, si akJ
mau rnenerima lagi gadisnya meskipun tidak muini lagi "Bak kembang sari
sudah terbagi', asal dia kembali hanya untuk si aku iaja, "sedang deigan
cermin" pun Si "aku enggan berbagi", bercermin pun iidak bole[! unlut<
menyatakan kemutlakan individualismenya.
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8. Pembacaan Semiotik: Heruistik dan Hermeneutik atau Retroaktif

Untuk dapat memberi makna sajak secara semiotik, pertama kali dapat
dilakukan dengan pembacaan heruistik dan hermeneutik atau retroaktif
(Riffaterre, I 978: 5-6).

Pembacaan h e uri s t i k adalah pembacaan berdasar stru ktur kebahasaannya

atau secara semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem semiotik tingkat
peft ama. Pembacaan he r m e neut i kada lah pembacaan karya sastra berdasarkan

sistem serr-riotik tingkat kedua atau berdasarkan konvensi sastranya.
Pembacaan hernteneutik adalah pembacaan ulang (retroaktifl sesudah

pembacaan heuristikdengan memberikan konvensi sastranya.

Pembacaan heuristik pada sajak dan cerkan pastilah sedikit berbeda
meskipun pada prinsipnya sama. Hal ini disebabkan cerkan bahasanya tidak
begitu menyi mpan g dari tata bahasa baku. Pemb acaan he uri s t ik cerkan adalah

pembacaan "tata bahasa" ceritanya, yaitu pembacaan dariawal sampaiakhir
cerita secara berurutan. Urrtuk mempermudah pembacaan ini dapat berupa
pembuatan sinopsis cerita. Cerita yang beralur sorot balik (dapat) dibaca

Secara alur Iurus. Pembacaan heuristik itu adalah penerangan kepada bagian-

bagian cerita secara berurutan. Begitu juga, analisis bentuk forrnalnya
merupakatr pembacaan heuristik.

Unruk contoh pembacaan heuristik dan hernteneutikilu di sini diambil
sajak Subagio Sastrowardojo berikut irri.

DEWA TELAH MATI

Tak ada dewa di rawa-rawa ini
Hanya gagak mengakak malam hari
Dan siang terbang mengitari bangkai
Pertapa yang terbunuh dekat kuil.

Dewa telah rnati di tepi-tepi ini
Hanya ular yang mendesir dekat sumber
Lalu minum dari mulut
Pelacur yang tersenyum dengan bayang sendiri.

Bumi ini perempuan jalang
yang menarik laki-lakijantan dan pertapa

ke rawa-rawa mesum ini
dan membunuhnya pagi hari.

( Simphoni, 1975:9)
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8.1 Pembacaan Heuristik
Dalam pembacaan heuristik ini, sajak dibaca berdasarkan struktur

kebahasaannya. untuk memperjelas arti bilamana perlu diberi sisipan
kata atau sinonim kata-katanya ditaruh dalam tanda kurung. Begitu juga,
struktur kalirnatnya disesuaikan dengan kalimat baku (beidar*t un titu
bahasa normatif); bilamanaperlu susunannya di balik untuk memperjelas
arti. Pembacaan heuristik "DewaTelah Mati" itu sebagai.berikut."

Bait ke-l
Di rawa-rawa ini tak ada dewa. (yang ada) hanya gagak yang
rnengakak (bergaok-gaok) pada malam hari, dan ii ,iultu iiun!
ha.ri (gagak itu) terbang mengitari bangkai pertapa yang terbunuh
(di) dekat kuil.

Bait ke-2
Di tepi-tepi ini (di rawa-rawa ini) dewa telah mati, (yang ada) hanya
ular yang mendesir (rnenjalar dengan berisik) dekai sumier (iumber
air, kolam, atau danau). Lalu (ular itu) mirrurn (air sumber itu) dari
mulut pelacur (dengan rnulut pelacur) yang tersenyum dengan
baya.n gannya send i ri (tersenyum mel i hat buya-ngunnya send i ri yln g
cantik).

Bait ke-3
(Begitulah pada hakikatnya; sesungguhnya) bumi ini adalah perempuan
jalang (pelacur, perempuan nakal) yang menarik laki-lakilantan dan
pertapa ke rawa-rawa mesum ini; dan membunuhnya dipagi hari.

Tentu saja pembacaan heuristikini berum memberikan rnakna sajak
yang sebenamya. Pembacaan ini terbatas pada pemahaman terhadap arti
bahasa sebagai sistem semiotik tingkai perfama, yaitu berdasarkan
konvensi bahasanya.

8.2 Pembacaan Retroaktif atau Hermenutik
Pembacaan heuristik harus diulang kernbali dengan bacaan

ry 
t ry a kt tf dan d itafs i rkan secara he r m e n e u t i i ber dasarkan koiven s i sastra

(puisi), yaitu sistern semiotik tingkat kedua. Konvensi sastra yang
memberikan makna itu di.antaranya konvensi ketaklangsungan ucapan
(ekspresi) sajak, seperti telah dibicarakan di mu[a. p-embacaan
hermeneuti& itu sebagai berikut.

"Dewa Telah Mati" mengiaskan bahwa dewa atau secara luasnya
Tuhan telah "mati", berarti ruhan tidak diperc ayailagioleh orang-orang
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(manusia). Secara keseluruhan bacaan (tafsiran) sajak tersebut sebagai

berikut.

Bait ke-l
Di tempat yang penuh kemaksiatan (rawa-rawa ini) Tuhan telah

tidak diperiayaiiagi oleh orang-orang (manusia)..Di tempat yang

penuh kemaksiatan ini hanya ada orang-orang jahat (koruptor'

penjilat, perampok, dan sebagainya). Orang-orang.jahat (gagak)

i.rrlUui melakukan kejahatan atau bersimarajalela (mengakak) di

inasa kacau, masa gelip (malam hari). Mereka (orang-orang jahlt

itu) beramai -rarnai-mengel i I in gi l.rarta yan g haram (ban gkai) rn i I ik

orang-orang srrci (pertapa, para pemeluk agama) yang ingkar (pada

haki fatnyaiudah inati), merekaterbunr,rh (oIeh kej ahatan) d i dekat

tempat sucinya, tempat peribadatannya (kuil, gereja, rnasjid, dan

lain-lain).

Bait ke-2
Tuhan telah tidak dipercayai lagi atau orang-orang yang ingkar

kepada Tuhan di tempat-teinpat pinggir (tem.pat yang tid.ak benar),

tempat-tempat penuh kemeiuman, kernaksiatan, atau kejahatan.

Oleir kareni itu, yung ada (pada hakikatnya) Sanya orang-orang

jahat (ular) yang berbuat jahat, melakukan makar di ternpat-tempat
'[.Luyuun,'[ebe'runtungan (mendesir dekat sumber). Para penjilat

itu (Ular itu) lalu mernuaskan nafsunya (minum) dari mulut para

p"tu"u,. atari de'gan mulut pelacur (orang-orang yang melacurkan

diri, me.;'.ral harla dirinya). Artinya orang tersebut mendapatkan

kekayaarl kese'irgan, klbahagiaan, pangkat, atau kekuasaarr dari
.,melacurkan diri": rnenjilat atasannya atau para penguasa atau para

pernilik hafta, perusahairr, dan sebagainya. Mereka berbuat apa saja

ierni keu'tungan dirirrya, dengan menjual kehormatannya untuk

rnendapatkarr lieuntungan. tak peduli hatal atau haram. Mereka tidak

peduli kehinaan, bahlian r.r.tusil-t dapat tersenyurn (berbangga diri)

melihat bayarrgannya di depan cermin (rupanya yang tampak
,,indah,, oi taia;. Mereka masih mengagumi kehebatannya,

kekayaannya yang sebetulnya hanya palsu (hanya bayangan)'

Bait ke-3

Berdasarkan pada bait ke-1 dan ke-2, yaitu di tempat ini, di negeri

irri, dipenr.rlri olelr orang jahat yang lranya mementingl<an kehidupan

dunia'yang n1uya yang didapat dari hasil kejahatan, perbuatan hina,

mata pada'hat<it atnyi dunia dan kehidupan ini tarnpak seperti yang

t€rgambar dalarn bait ke-3, sebagai berikut'
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Pada hakikatnya dunia dan kehidupan ini (bumi ini) adalah perempuan
jalang (pelacur yang menjual keindahan dan kenikmatan tubuhnya)
yang menawarkan kenikmatan dunia yang fana kepada orang-orang
yang hanya memuaskan hawa nafsu keduniawian saja, bahkan orang
suci (pertapa) pun jadi munafik. Kehidupan yang haram itu
menjerumuskan mereka itu ke tempat-tempat perruh kejahatan,
kemaksiatan, dan kemesuman. Oleh karena itu, kehidupan yang penuh
kej ahatan dan kemaksiatan itu membunuh mereka yan g'hanya terpikat
kepada keduniaan yang fana yang penuh "penyakit" pada waktu mulai
timbulnya h'arapan yang baik (pagi hari).
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$smiotik ($e olog i)
,4 lkk (cd.)

Peneryanah, Prof. Dn

Qlnu ta'da-tanda, 
-me_nganggap fenomena masyarakat dan kebudayaan/ sebagai tanda-tanda. Sem ioti k mempelaj ari sistem-si stem, aturan-aturan,

dan konvensi-konvensi yang mettrungkinkan tanda-tanda tersebui
mempunyai arti. Dalam lapangan kritik sastra, semiotik meliputi analisis
sastra sebagai sebuah penggunaan bahasa yang bergantung pada konvensi-
konvensi tambahan dan yang meneliti cirl-ciii (siiarsifai; yang mernberi
makna bermacam-macam cara (modus) wacana.

Meskipun refleksi tentang tanda itu mempunyai suatu sejarah filsafat
yang patut.dihargai, namun semiotik atau semiologi dalam arti modern
bertanggal dari masa Ferdinand de Saussu." I t as 7 -lg13), yang
mengemukakan pandangan bahwa I ingu istik hendaknya menj ad i bagian iuatil
ihnu pe'getahuan urnum tentang_tanda, yang disebutnya slmioto"gi. o;;;
yang sezaman dengannya, c. S. peirce (1g39-1914), iecara mandiri telaf,
rnengerjakan sebuah tipoiogi tanda-tanda yang maju dan sebuah meta bahasa
untuk membicarakannya, tetapi semiotiknyi dipahami sebagai perluasan
logika dan karena sebagian besar kerjanya daiam semiotilirnernandang
linguistik rnelebihi kecanggihan logika sebagai model, Saussure telah
lenjadi-tokoh yang leb.ih berpengaruh. Seorang behaviorlis semiotic, yaitu
charles Moris, juga telah memperkembangkan semiotik dalam lapangannya,
tetap.i ps i ko I o gi ran gsan gan - j awab anny amembu atnya ku ran g uerg,ina bagi
kritik sastra dibandingkan dengan semiologi yang berdisarfan pad"a
linguistik.

saussure berpendapat bahwa linguistik rnungkin merupakan sebuah
model untuk serniotik karena linguistik menekankan hakikat tanda
konvensional dan karena itu, mencegih analisis dari anggapan bahwa tanda-
tanda yang tidak bersifat linguistik dalam suatu carJ,,wajar,, dan tidak
memerlukan penletasan. Dengaqmenganggap fenomena kebuiayaan sebagai
prod uk bermacam-rr acam "bahasa" menyebabkan orang mempeiaj ari si stein-
sistem konvensi yang memungkinkan mempunyai dasaikonvensi6nal, secara
umum dianggap berada di luar bidang serniotik. Jika hubungan antara bentuk
(atau penanda: signifier) dan arti (petanda: signtfied)yang Iedih bersifat sebab-
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akibat dari pada konvensional (tanda awan berarti hujan; tanda-tanda titik-
titik berarticacar air? Campak), orang yang berhadapan dengan indexyang

tepat dipelajari oleh ilmu pengetahuan yang sehubungan. Jika hubungan

itu berupa persamaan alamiah atau penggambaran (potret kuda berarti

seekor f.uail, orang berhubungan dengan sebuah lkon (icon\, yang tepat

ditungoni oieh sebuah teori filsafat penggambaran._ Jika hubungan itu

drmoivasrkan -dikedepankan dalam sifut-sifat penanda dan petanda orang

mernpunyai sebuah simbol, yang jatuh dalam daerah semiotik, tetapi yang

dapai dianalisis dengan memperhatikan dasar hubungan antata penanda

individual- petanda individual (diberikan peranan salib dalam kekristenan,

tanda itu adalah simbol kekristenan yang dimotivasikan). Akhirnya, jika
hubungan tidak dimotivasikan dan secara murni konvensional (misalnya

dalam-hal kata-kata dalam bahasa alamiah), orang berhubungan dengan

tanda yang sebenarnya, yang dapat diterangkan hanya dengan tanda

p"nyrrrno-n kernbali slstem asal tanda-tanda itu. Hubungan antara bentuk

dan- isi yang "menghubungkan" dengan sendirinya arbitrer (semau-

maunya), tetapi hubungan itu dapat diterangkan dengan keterangan pada

oturon-otutan morfologis bohasu yang menempatkan di dalam sebuah

sistem yang meliputi relale; relation, dictate: clictation, nan'ale: naration,

dan sebagainya.

Penerangan semiotik memandang objek-ob1ek atau laku-laku sebagai

parole (lakrituturan) bahasa (lange) (sistem linguistik) yang mendasari

yang "iata bahasanya" harus dianalisrs. Orang harus berusaha untuk

meriyendirikan satuan-satuan minimal yang digunakan oleh sistem tersebut,

menlntukan kontras-kontras di antara satuan-satuan yang menghasilkan arti

(hubungan-hubungan paradigmatik) dan aturan-aturan kombinasi yang

*.*ungkinkan satuan-satuan itu untuk dikelompokkan bersama-sama

sebagai pembentuk-pembentuk struktur-struktur yang lebih luas (hubungan-

hubJngan sintagmatik). Studi semiotik sastra adalah usaha untuk
rnengaialisis sebuah sistem tanda-tanda dan karena itu, menentukan

konvensi-l<onvensi apa yang memungkinkan karya-karya sastra mempunyai

arti (makna). Dengan melihat variasi-variasi apa yang ada dalam struktur-

dalam (internal itntcture) atau hubungan (konteks), akan dihasilkan
perbedaan-perbedaan arti, penganalisis menyendirikan satuan-satuan

iungsional dan kolvensi-konvensi sastra yang berlaku (operatif).

Puisi merupakan sistem semiotik tingkat kedua, di situ hal-hal yang

telah merupakan tanda-tanda dalam sistem tingkat pertama bahasa Inggris

atau Perancis dratur sesuai dengan konvensi-konvensi tambahan yang

memberi makna dan efek-efek yang lain dari arti-arti yang dimiliki prosa

biasa. Jika orang mengambil sebuah kalimat prosa dan menyusunnya

menurun dalam sebuah halaman sebagai sajak, arti linguistik tidak berubah,

tetapi kalimat (bentuk) itu mendapatkan makna sastra yang dapat

dipertimbangkan; konvensi apakah yang menghasilkan tanda-tanda baru yang
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bertanggung jawab atas arti tambahan ini. Bila kalimat yang berikut diatur
ke bawah pada halaman sebagai puisi.

Ketika kucing

memanjat

puncak

lemari selai

pertama

kaki depan

yang kanan

dengan hati-hati
kemudian yang belakang

menapak ke bawah

ke dasar

jambang bunga
yang kosong.

Kalimat itu akan memperolelr arti yang lain dari arti bagian sebuah deskripsi
dalam sebuah novel dan untuk memperhitungkan arti ini, kita haius
menunjukkan konvensi-konvensi yang memungkinkan pembaca-pembaca
atau para kritikus memberi makna. Di antaranyayangmemungkinkair sebuah
interpretasi puisi ini adalah yang berikut: konvensi referenii - bahwa arti
lirik tidak dibatasi oleh referensi yang nyata (misalnya, kepada seekor kucing
tertentu); konvensi koherensi- bahwa semua bagian hendaknya ditunjukkai
berhubun gan den gan efek kese I uruh annya; konvin si bentuk ; ;tn"1ip - yaitu
kita boleh membaca akhir-akhir baris sebagai jeda-jeda (lubang-lubang)
tempat dan waktu (suspense, isolasi, yang menurun ke bawah); konu.nii
makna- (kita boleh membaca pendek, secara nyata lirik yang kosong (tidak
berarti) sebagai sebuah momen ephipany (sebagai sesuaiu yang mui-ia, saat
yang mulia); konvensi ekstrapolasi simbolik (mencari makna simbolik) -memanfaatkan secara tematik kekosongan jambangan bunga dan
menapaknya si kucing dengan hati-hati; konvensi reflektisivitas dirisendiri
- saly cara pemberian koherensi tematik kepada puisi mengenai puisi.
Apabila puisi diberi sebuah makna yang lain daripadi arti kalimit prosa, hal
itu karena konvensi-konvensi semacam ini, yaitu konvensi yang mimbentuk
lembaga (intuisi) puisi, yang menghasilkan tanda-tanda iam6ahan. Suatu
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I semiotik puisi.berusaha untuk menganalisis tanda-tanda sistem semiotik

khusus ini. ,
Tugas sem iotik pu isi, sebagai konvensi-konvensi lembaga kesusastraan'

berupa iembuatan eksplisit asuinsi-asumsi implisit yang mengLrasai produksi

arti dalam puisi. Konvensi-konvensi ini bermacam-macam ienis: pertanta,

konvensi-kbnvensi yang meliputi cara-cara yang membuat ciri-ciri formal,

dapat menjadi tanda-tanda dan meyumbangkan_ seperti eniambemeyt,

"oLrrro, 
ctiviasi metris,sajak (rima), dan ulangan-ulangan bunyi, efek puisi;

kedua, konvensi-konvensi genre (enis sastra) yang dengan jalan mengizinkan

penggunaalt atau mengeluarkan subjek-subjek tertentu, nada-nada, dan cara-

tura linguistik tertentu yang memungkinkan penyair menghasilkan arti

dengan menyesuaikannya atau menyimpangnya, ketiga,. harapan-harapan

yan I u m u m berh ubu n gan d en gan cara-aara y ang mem u n gk i n kan saj ak-saj ak

i<oh-eren atau tipe-tipe struktur-struktur yang telah biasa d icari oleh pembaca

(rnisalnya ironidan paradoks yang dicari oleh para kritikus baru dalam sajak-

iajaf liiif (lihat New Criticisnt); dan akhirnya, konvensi pembacaan yang

mLrnun gkinkan pembaca-pembaca membuat saj ak-saj ak rnenj ad i struktur-

struktua yang menyatu yang mengekspresikan pendirian-pendirian yang

kornpleki 1rumi9, ramalan (ekstrapolasi) yang dapat diterima.dan tidak dapat

diterlma ). Tentu saja, konvensi-konvensi yang membelltuk puisi sebagai

sebualr sistem semiotik berurbah dari satu periode ke periode lain. The Waste

Lctncldan LJn L'oup cle Des tampak lebih koheren sekarang daripada kedua

sajak itu yang pad; suatu kali dulu kurang koheren karena konvensi-konvensi

pernbacanyatelah diperkerrbangkan. Memang, perubahan-perubahan cara

membaca menyediakan semiotik dengan beberapa petunjuk dari
keterangannya yang terbaik tentang konvensi-konvensi yang berlaku
(operatif) pada periode-periode tertentu.

iadi, studi semiologis berhubr.rngan dengan pemberian fungsi sarana-

Sarana kepuitisan yang lihusuS, seperti metafora, sinekdoke, ulangan bunyi,

akhir baris, dan berhubungan dengan poetika implisit terrtang bermacam-

macam periode sejarah. Satr-r hasil penting studi semiologis telah merupakan

pernbaharuan periatian dalam retorika, sebagaistlatu usaha permulaan untuk

menrbentuk (merumuskan) operasi-operasi tanda-tanda pu itik, dan kehendak

untuk mengorganisasikan kembali retorika sesuai dengan linguistik
modern.

Suatu semiotik sastra perhatiannya terarah kepada cara-cara untuk

rnembedakan tanda-tanda sastra dengan tanda-tanda tipe-tipe wacana yang

lain yang memandang kesusastraan sebagai aktivitas yang menonjolkan dan

*"rp"riirbangkan (mempersoalkan) tipe-tipe tanda{anda yang lain dan

konsekuensinya satu bentuk semiotik oleh Julia Kristeva, menentang teori

tanda tradisional yang menganggap penanda arti sebagai ekspresi yang

ditandai dan sebagii gantinya menuntut realitas tanda-tanda itu terletak dalam
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bentuknya, yaitu penanda artinya (signifier),yang menjanjikan sebuah arti,
tetapi.tidak.mengekspresikannya. arti tidak terteta[ ..di belatant;;
penandanya (ligltifier),sebagai sesuatu yang aslinya',dimaksudkan,, olEh
penutur semula dan harus ditentukan kembali oleh pemba ca; signifier lebih
merupakan penanda arti yang menjanjikan sesuatu arti yang haruidiusahakan
untuk diproduksi oleh pembaca. Kesusastraan, terutama puisi selalu
menyelidiki cara-cara kerja penanda arti, akan dapat lebih memproduksi
arti-arti yang berakhir terbuka daripada penemuan kembali ,,sebuah arti,,.
Dalarn arti ini, kesusastraan dapat dlpelajari sebagai sebuah bentuk wacana
yang menggerogoti (rrengerosi) konsepsi tanda yang tampaknya cocok
dengan wacana biasa, yang didalamnya'penanda ui.ti ri.ruplkan alat jalan
masuk kepada suatu maksud komunikatif. semanalyse adalah sebuah
serniologi kritis karena menganggap sistem-sistem semiotika berdasarkan

1111is-nrem 
is yang. dapat d ipertanyakan, meskipun hal-hal tersebut (baik

srstem maupun analisis sistem) kemungkinan beiar merupakan syarat bagi
adanya arti, oleh karena itu, tak dapat d-ihindari.

* 1974' Princetou,n Enc\,c.topelia of poetry and poetics, princetown, New
Jersey: Princetown University piess, haiaman: 9g0_9g2.
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Pengantar

1.1 Latar Belakang Masalah

ada waktu sekarang, puisi kian diminati oleh masyarakat, baik
oleh para pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat pada umumnya.

Akan tetapi, puisi aau sajak sukar dimengerti karena kompleksitas, pemadatan,
kiasan-kiasan, dan pemikirannya yang sukar. Puisi merupakan kristalisasi
pengalaman, maka hanya inti masalah yang dikemukakan; untuk mencapai
hal itu perlu pemadatan. Untuk pemadatan ini, puisi hanya menyatakan sesuatu

halsecara implisit, sugestif, dan mempergunakan ambiguitas. Semuanya itu
yang menyebabkan sukamya pemahaman puisi atau sajak.

Oleh karena itu, perlu adanya kajian puisi untuk memahami sajak.
Di Indonesia sudah ada juga beberapa kajian puisi dan kritik puisi. Di
antaranya adalah Apresiasi Puisi (l974,cet.ll) oleh S. Effendi, Tbori dan
Apresiasi Sastra (1987) oleh Herman J. Waluyo, dan Pengkajian Puisi
(1987, cet I; 1990, cet. II) oleh Rachmat Djoko Pradopo. Ketiga buku itu
merupakan buku pengkajian puisi yang membicarakan puisi (sajak) dalam
garis besamya, berguna bagi pemahaman puisi pada tahap awalnya. Akan
tetapi, model-rnodelnya yang dikemukakannya masih perlu diperjelas dan
ditambah supaya menjadi lebih mudah dimengerti dan dapat menjadi
panduan teoretis maupun praktis. Kritik puisi, selain ketiga tersebut, yang
perlu dikemukakan di sini adalah buku kumpulan kitik sajak berasal
dari media massa karya M.S Hutagalung Sajok-Sajak Dalam Analisis
(1989), dan karya Linus Suryadi A.G. Dt Balik Sejumlah Nama (1989).
Keduanya bersifat kritik yang impresionistik, yang membahas sajak pada
pokok-pokoknya saja dan masih kurang analisis yang memperjelas sebab
sifatnya memang esaistis; hanya membicarakan dan menganalisis unsur
sajak yang dianggap penting saja dan tidak sampai merenik.

Dari uraian di atas, tampak perlu adanya sebuah model kajian sajak
yang uraiannya lebih mendalam, sistematis, tetapi praktis dapat
dipergunakan untuk memahami sajak secara lebih mudah. Oleh karena

Itqiian
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itu, makalah inimenawarkan salah satu model kajian sajak sepertiyang
diharapkan sebagai berikut ini.

Untuk model kajian, di sini dipilih sajak Subagio Sastrowardojo

berjudul "Dewa Telah Mati". Sajak ini dipilih karena dalam pembacaan

pertama, tampak memiliki unsur-unsur kepuitisan yang "lengkap" untuk
-keperluan 

analisis. Jadi, sajak ini bagus sekali dianalisis (dikaji) bagi

pemahaman puisi lebih lanjut.

Yang penting dalam pemahaman puisi adalah pembicaraan sajaknya

sendiri. Oleh karerra itu, sajak harus dianalisis struktur dalamnya (inner

structure-nya). Dengan demikian, sajak dapat dimengerti Secara mendalam

dan menyeluruh. Urtuk dapat memenuhi analisis struktur dalarn puisi itu

dipilih teori dan metode struktr-rralisme-semiotik yang merupakan objektif
yang memusatkan perhatiannya pada karya sastra sendiri. Teori dan metode

strirktr.rralisme-semiotik itu diharapkan dapat mengkaji puisi (sajak) secara

sedalam-dalamnya, dapat menganalisis kompleksitas struktur puisi, dan

diharapkan dapat memberikan makna sajak semaksimal rnungkin-

1.2 Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rnaka yang menjadi masalah kajian ini

adalah pendeskripsian, analisis kompleksitas, dan pemberian rnakna

sajak sebagai berikLrt.

l. Analisis bahasa puisi: unsur-unsur dan saling hubpngannya. Di
antara snsur-LrnsLlr bahasa pgisi itu; diksi, bahasa kiasan (majas),

citraan (imagerv), dan sarana retorika;

2. Pemberian tema dan masalah sajak; dan

3. Pemberian makna totalitas sajak.

1.3 Tujuan
Sesuai dengan uraian pada pasal 1.1' dan 1.2', kajian sajak ini

bertujuan teoretis dan praktis.

a. Tujuan Teoretis

Kajian ini bertujuan untuk pengembangan ilmu sastra di Indo-

nesia, li1tututnyu dalam bidang genre puisi, lebih-lebih dalam

bidang penerapan teori sastra untuk kajian ilmiah, khususnya
penerapan teori strukturalisme-semiotik. Teori strukturalisme-
semiotik ini di lndonesia dapat dikatakan masih baru, munculnya

sekitar tahun 1975. Secara nyata, teori dan metode itu baru

diperkenalkan tahun 1978 pada Penataran dan Pengembangan

Bahasa. Teori strukturalisme-semiotik ini perlu dikembangkan karena

mempunyai kemampuan besar untuk menganalisis ataupun mengritik

Ma"hfrS*PordAz*9'"ilrr/-



karya sastra hingga makna karya sastra dapat dicapai semaksimal
mungkin (Teeuw, 1983: 6l). Dengan demikian, teo.idan metode ini
rnemungkinkan pemahaman karya sastra dengan dalam.

b. Tujuan Praktis

Kajian puisi. ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk memahami puisi. yang dimaksudkan di sini
qlul.uh masyarakat dalam arti luasnya, yaittibaik masyarakat ilmiahdi lingkungan perguruan tinggi, SLfe, *uupun masyarakat
uT'lmlya yang. bermin_at-kepada pemahaman dan pengirayatan
sajak, lebih-lebih sajak Indonbsia modern

1.4 Landasan Teori dan Metode Analisis

a. Teori Strukturalisme-Semiotik

Sesungguhnya, teori strukturalisme-semiotik itu merupakan
penggabungan dua teori strukturalisme dan teori semlotik.
Strukturalisme dan semiotik itu berhubungan erat; semiotik itu
merupakan perkembangan strukturalisme (Junus, r gg r : r 7).

Pada intinya, teori strukturalisme dalam sastra sebagai berikut.
Karya sastra itu merupakan sebuah struktur yung unr,iiunsurnya
atau bagian-bagiannya saring berjalinan erai. Dirun., struktur itu
unsur-unsur tidak mempunyai makna dengan sendirinya, maknanya
ditentukan oleh saling hubungannya deigan unrur-unirr lainnya
dan keseluruhan atau totalitasnya jHawkis, l97g: lz-ta; uatrwa
makna unsur-unsur karya sastra itu hanya dapat dipahamidan dinilai
sepe.n u h-pen u h nya.atas.d asar pemaham an t-empai dan fu ngs i u nsu r
itu dalam keseluruhan karya iastra. Antara unr* karya iastra itu
ada koherensi atau pertautan erat; unsur-unsur itu tidak otonom,
tetapi merupakan bagian dari situasi yang rumit, dari hubungannya
9glq* lagian lain unsur-unsur itu mendipatkan maknanya (-cuilir,
1.977: lT0-l7l). Analisis struktural sukai dihindari sebab analisis
demikian itu baru^m^equngkinkan tercapainya pemaharnun yung
optimal (Teeuw, I983: 6l).

. Akan tetapi, analisis berdasarkan teori strukturalisme murni,
yaitu yang hanya menekankan otonomi karya sastra, *.n,punyui
keberaran juga. Ditunjukkan oleh Teeuw lilt:: e\ ltrig[: ti})
kelemahan pokok analisis strukturar murni itu: (a) melepaskan karya
sastra dari rangka.sejarah sastra; (b) mengasingkan karya sastra
dari.rangka sosial budayanya. Hal ini dise6abkan tur.ni anarisis
struktural itu merupakan kesatuan yang bulat dan utuh; tidak
memerlukan pertolongan dari luar struktur; padahal karya sastra itu
tidak dapat terlepas dari situasi kesejarahannya dan kerangka sosial
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budayanya. Di samping itu, peranan pembaca sebagai pemberi makna

dalam interpretasi f<arya sastratidak dapat diabaikan. Tanpa aktivitas

pembaca, karya sastra sebagai artefak tidak mempunyai makna'

Oleh karena hal-hal tersebut , maka untuk menganalisis karya

sastra, selain berdasarkan strukturalisme, diperlukan juga analisis

berdasarkan teori lain, yang sesuai dengan teori ini ialah teori

serniotik. Strukturalisme yang berdasarkan konsep semiotik oleh

Jan Mukarovsky dan Felix Vodicka disebut Srrukturalisme Dinamik
(via Teeuw, 1983:62),yaitu untuk dapat memahami sastra sepenuh-

penuhnya sebagai struktur, haruslah diinsafi ciri khas sastra sebagai

ianda (-sign). Tanda itu baru bermakna bila diberi makna oleh

pembacaberdasarkan konvensi yang berhubungan dengannya'

Teori sastra yang memahami karya sastra sebagaitanda itu adalah

semiotik. Semiotik adalah ilmu tentangtanda-tanda. Tanda-tanda itu

rnempunyai arti dan makna, yarrg ditentukan oleh konvensinya, karya

sastra merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna. Karya sastra

itu karya seni yang bennedium bahasa. Bahasa sebagai bafian sastra

sudah *erupakaniistem tanda yang mempunyai arti. Sebagai bahan

karya sastr4 bahasa disesuaikan, dengan konvensi sastra, konvensi

arti sastra yaitu makna (significarase). Dipapdang dari konvensi

bahasa, konvensi sastra itu adalah konvensi "tambahan" kepada

konvensi sastra. Oleh karena itu, konvensisastra itu oleh Preminger

disebutnya sebagai konvensi tambahan (197 4: 98 1 ).

Lebih lanjut dikemukakan Preminger bahwa studi sastra yang

bersifat semiotik itu adalah usaha untuk menganalisis karya sastra

sebagai suatu sistem tanda-tanda dan menentukan konvensi-
Iconvinsi apa yang memungkinkan karya sastra mempunyai makna.

Dengan melihat variasi-variasi di dalam struktur karya sastra atau

hubungan dalam antar unsur-unsurnya, akan dihasilkarr bermacam-

rnacam- makna. Kriti kus menyend irikan satuan-satuan berfu n gsi dan

konvensi-konvensi sastra yang berlaku (Preminger dkk., I 97 4:981).

Dalam puisi(sajak), satuan-satuan berfungsi itu d.i antaranya adalah

satuan bunyi. kata, diksi dan bahasa kiasan, dan kalimat: gaya

kalimat ataupun gaya bahasa. Di samping itu di antara konvensi

tambalran ad-alah-persajakan, enjambemen, tipografi , pembaitan,

dan konvensi-konvensi lain yang memberi makna dalam sastra.

b. Metode Strukturalisme-Semiotik
Sesuai dengan teori strukturalisme-semiotik, kajian sastra, khususnya

puisi, memerluklan metode analisis itu dengan pemaknaan sebagai berikut'

( I ) Sajak dianatisis ke dalam unsur-unsurnya dengan memperhatikan
l,j,- saiing hubungan antar unsur-unsurnya dengan keseluruhannya.

I

I

l-ttlr/tlrgfu*ql;a;l"*54't1,,v"



(2) Tiap unsur sajak itu dan keseluruhannya diberi makna sesuai
dengan konvensi puisi.

(3) Setelah sajak dianalisis ke dalam unsur-unsurnya dilakukan
pemaknaan nya, sej ak d ikembal ikan kepada makna total itasnya
dalam kerangka semiotik.

(4) Untuk pemaknaan itu diperlukan pembacaan secara semiotik,
yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik
(R i ffaterre, I 97 8 : 5 -6) atau pemba caan re t ro a kt if,

Perlu diterangkan di sini bahwa urut-urutan tersebut di atas dapat
dibalik (ditukar+ukar) sesuai dengan keperluan sebab analisis struktural
itu dapat dimr"rlai darimana saja sesuai dengan keperluannya.

Dalam makalah ini, pembaca secara semiotik dilakukan lebih dahulu
sebelum analisis lebih lanjut. Sebenarnya dalam membaca sajak itu,
pembaca sudah melakukan analisis. Akan tetapi, untuk memudahkan
pemahaman, di sini sajak "dibaca" secara keseluruhan lebih dahulu untuk
mengetahui makna totalitasnya, kemudian untuk dapat lebih mendalami
sajak lebih lanjut, secara ekplisit sajak dianalisis lebih merenik atau
spesifi k dengan pemaknaannya.

1.5 Sajak yang Dianalisis

DEWA TELAH MATI

Tak ada dewa di rawa-rawa ini
Hanya gagak yang mengakak malam hari
Dan siang terbang mengitari bangkai
pertapa yang terbunuh dekat kuil

Dewa telah mati di tepi+epi ini
Hanya ular yang mendesir dekat sumber
Lalu minum dari mulut
pelacur yang tersenyum dengan bayang sendiri.
Bumi ini perempuan jalang
yang menarik laki-laki jantan dan pertapa

ke rawa.rawa mesum ini
dan membunuhnya pagi hari.

D,ur,* T/4 |ad*: Kq;e* gt rr^llral;,w.+S.h;,ol;lL
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2. Pembahasan

2.1 Pembacaan Semiotik
Untuk dapat memberi makna sajak secara struktural semiotik,

pertama kali dapat dilakukan dengan pembacaan heuristik dan
hermeneutik (alau retroaktiJ) (Riffaterre, 1978: 5-6).

Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan struktur
kebahasaannya atau secara semiotik adalah berdasarkan konvensi sistem
semiotik tingkat pertama. Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan

karya sastra (sajak) berdasarkan konvensi sastranya. Pembacaan
hermeneutik adalah pembacaan ulang sesudah pembacaan heuristik
dengan mernberikan tafsiran berdasarkan konvensi sastranya.

2.t.1 Pembacaan Heuristik
Dalam pembacaan heuristik ini, sajak dibaca berdasarkan struktur

kebahasaannya. Untuk memperjelas arti bilarnanaperlu diberi sisipan kata
atau sinonim kata-katanya ditaruhkan dalam tanda kurung. Begitu juga,
struktur kalimatnya disesuaikarr dengan kalimat baku (berdasarkan tata
bahasa normatif); bilarnana perlu susunannya dibalik untuk memperjelas
arti. Pembacaan hew"istik"Dewa Telah Mati" itu sebagai berikut.

Bait ke-l
Di rawa-rawa ini tak ada derva. (Yang ada) hanya gagak yang

mengakak (bergaok-gaok) pada malam hari, dan di waktu siang hari
(gagak itu) terbang mengitari bangkai pertapa yang terbunuh (di) dekat
kuil.

Bait ke-2

Di tepi+epi ini (di rawa-rawa ini) dewa telah mati, (Yqng ada) hanya
ular yang mendesir (menjalar dengan berisik) dekat sumber (sumber
air, kolam, atau danau). Lalu (ular itu) minum (air sumber itu) dari mulut
pelacur (dengan mulut peiacur) yang tersenyum dengan bayangannya
sendiri (tersenyum melihat bayangannya sendiri yang cantik).

Bait ke-3

(Begitulah pada hakikatnya; sesungguhnya) bumi ini adalah
perempuan jalang (pelacur, perempuan nakal) yang menarik laki-laki
jantan dan pertapa ke rawa-rawa mesum ini; dan membunuhnya di pagi
hari.

Tentu saja pemba caan heuristl& ini belum mernberikan makna sajak
yang sebenarnya. Pembacaan ini terbatas pada pemahaman terhadap arti
bahasa sebagai sistem semiotik tingkat pertama, yaitu berdasarkan
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konvensi bahasanya. Pembacaan heuristikharus diulang kembali dengan
bacaan retroaktif dan ditafsirkan secara hermeneutik berdasarkan
konvensi sastra (puisi), yaitu sistem semiotik tingkat kedua sebagai
berikut.

2.1.2 Pembacaan Retroaktif atau Hermeneutik
Dalam pembacaan hermeneuti& ini sajak dibaca berdasarkan

konvensi-konvensi sastra menurut sistem semiotik tingkat kedua.
Konvensi sastra yang mernberikan makna itu di antaranya konvensi sastra
yang memberikan makna itu di antaranya konvensi ketaklangsungan
ucapan (ekspresi) sajak (puisi) (Riffaterre, 1978: l). Dikemukakan
Riffaterre ( 1978: 2) ketaklangsungan ekspresi sajak itu disebabkan oleh
( l) penggantian arti (displacing of meaning), (2) pemencongan atau
penyirnpangan arti (distorting of meaning); dan (3) penciptaan arti
(cre ating of nteanin g).

Penggantian arti berupa penggunaan metafora dan metonimi;
penyimpangan arti disebabkan oleh ambiguitas, kontradiksi, dan
nonsense; dan penciptaan arti disebabkan oleh pemanfaatan bentuk
visual, m isalnya enjambenren, persajak an, ho mologaes (persej ajaran
bentuk maupun baris), dan tipografi.

Dalam pembacaan retroaktif ataupun hermeneutiftdi sini, terutama
dilakukan terhadap bahasa kiasan ataupun secara khusus metafora dan
ambiguitasnya, sebagai berikut.

"Dewa telah mati", berarti Tuhan telah tidak dipercayai lagi oleh
orang-orang (malrusia). Secara keseluruhannya bacaan (tafsiran) sajak
sebagai berikut.

Bait ke-l
Di ternpat-tempat yang penuh kemaksiatan (rawa-rawa) Tuhan telah

tidak dipercayai lagi oleh orang-orang (manusia). Di tempat yang penuh
kemaksiatarr ini yang ada hanya orang-orang jahat (koruptor, penjilat,
mal i n g, perampok, dan sebagainya). Orang-orang jahat (gagak) tersebut
melakukan kejahatan atau bersimarajalela (mengakak) di masa kacau,
masa gelap (malam hari). Mereka (orang-orangjahat itu) beramai-ramai
rnengelilingi harta yang haram (bangkai) milik orang-orang suci (pertapa,
para pemeluk agama) yang ingkar (sudah mati pada hakikatnya), mereka
terbunuh (oleh kejahatan) di dekat tempat sucinya, tempat peribadatannya
(kuil, gereja, masjid, dan lain-lain).

Bait ke-2

Tuhan telah tidak dipercayai lagi atau orang-orang yang ingkar
kepada Tuhan di tempat-tempit pinggir (tempal yang-tidalibeiar),
tempat-tempat penuh kemesuman, kemaksiatan, atau kejahatan. Oleh

l
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karena itu, yang ada (pada hakikatnya) hanya orang-orang jahat (ular)

v""g' u"tti,i", iahat, Xreiattutan'nikut d i tempattem pat 
.kekayaan'

keberuntungan lmendesiidekat sumber). para penjilat itu (ular itu) lalu

memuaskan nafsunya-ffi;tagtt mulut para pilaiur atau dengan mulut

pelacur (orang-oran; t"* melacurkan'diri' menjual harga dirinya)'

Artinya, orang t.it6U,i mendapatkan kekayaln' b.e::nangan''LJil;il, ffigdi 
"uu 

f."[uutu]un dari "melacurkan diri": menjilat

atasannya atau para penguasa atau para pemilik harta' perusahaan' dan

;;;i;il M"r"r.uili;;;a;p" saja aemi keuntungan dirinya, dengan

menjual kehormatan"v" ""trr. 
meidapatkan keuntungan, tidak peduli

halal atau haram. vr.i.r.u tiaak peduli kehinaan, bahkan masih dapat

tersenyum (Uersenang-senan g, berban gga d iri) mel ihat bayan gannya d i

depan cermin (t"p";"y;t;;.f!t*put i'induh'; di kaca)' Mereka masih

#'igdumi r..ileuuiJnnya, [emyiunnya yang sebetulnya hanva palsu

(hanya baYangan)'

Bait ke-3

Berdasarkanpadabaitke-ldanke-2'yaitu.ditempatini'dinegeri
i"i, ;ip;;;hi 

"r.irt 
*""!-orang..;ahat ving h.?lvS,mementingkan

ii"'fiiJ"i"" dunia yanj.uy"u yungiiiapat dari hasil kejahatan, perbuatan

hina, maka puO" n"[i'f."t1,V" Ointu. dan kehidupan ini tampak seperti

;;G;tt;*tar dalam baif ke-3, sebagai berikut'

Pada hakikatnya dunia dan kehiduPul i.ni (bumi ini) adalah

p"r"tpuun jalang (pelacur yang. menjual keindahan dan kenikmatan

tubuhnya) yung ,"n.nl*arkan ken'ikmatin dunia yang fana kepada orang-

orang yang hanya memuaskan hawa nafsu keduniawian saja' bahkan

orang suci (perta;;il1';1.;di.munafik' Kehidupan vang. haram itu

,"n:".iu*uir.un'n16r.ka'itu ke tempat-tempat penuh kejahatan,

kemaksiatan, dan r..*..urnun. oleh kaiena itu, kehidupan yang penuh

kejahatan Aun tetuk'iutt- itu membunuh mereka yang hanya terpikat

kepada keduniaan yang fana y.ang.p:l,qh "penyakit;' pada waktu mulai

iir[Uui"vu harapan-yang baik (pagi hari)'

2.2 Temadan Masalah

Temamerupakanintiatauesensikaryasastra;merupakankistalisasi
dari seluruh p.rirti*u Jt" tt149n yangdipap-ut|3l dalamtarya sastra'

Berd asarkan rral itu, tlil ;;fi ii "D"*u i. t u't'r M ati" itu d apat d i ru mu skan

sebagai berikut. D;il ;rlarakat atau negara yang pendud_uknya sudah

melupakan rr#i;i;;f o:':;tt lagi.[epa-d1 Jlhan' ruhan telah

dianggap mati), *uftl-Vung iOu ttunyu pirbuatan jahat' mesum' dan dosa

;;;;Tilk;k# oleh para-warsa atau penduduk'

l-fu1r/"1'*PwlA:**9"t1^'e
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Tema ini diharapkan ke dalam bait-bait sajak itu. Tampak bahwa
yang ada dalam masyarakat (negeri itu) hanya orangjahat (gagak) yang
berpesta pora (mengakak) di sekitar harta yang haram (bangkai) (bait
ke-l). Orang-orang yang tak ubahnya seperti ular (orang yang jahat)
yang mendesir (berbuat durjana) dekat tempat berhimpunnya kekayaan
(sumber). Mereka mendapatkan harta benda atau rezeki dengan menjual
dirinya (menjilat, minta suap, merendahkan diri dalam perbuatan yang
hina derni uang) dikiaskan dengan "minum dari mulut pelacur". Moral
mereka sudah rusak, tidak tahu malu; mereka masih "mengagumi"
kegagahann y a y angsemu (tersenyum den gan bayangan send i ri), di ri nya
yang hina (menjadipelacur) masih "disenyuminya" (bait ke-2).

Tidak ubahnya negeri sebagai sumber kenikmatan yang haram dan
mesum (perempuan jalang) dan penuh penyakit. Para warga hanya mencari
kenikmatan dan kebahagiaan yang haram dan mesum, bahkan juga orang
yang mengaku dirinya orang suci, beragama (pertapa). Oleh karena itu,
pada hakikatnya mereka terbunuh akibat keserakahannya sendiri (kena
penyakit perempuan, AIDS). Mereka tidak dapat melanjutkan hidup pada
saat mulai bangkitnya harapan baru (pagi hari) (bait ke-3).

2.3 Pembacaan Unsur-unsur Sajak
Untuk lebih menjelaskan proses pemaknaan berdasarkan pembacaan

hermeneutik itu, perlulah sajak itu dianalisis lebih lanjut secara merenik.
Judul "Dewa Telah Mati" menyiratkan bahwa "dewa" adalah kiasan bagi
Yang Maha Tinggi pada umumnya, yaitu Tuhan. Di situ dikiaskan bahwa
Tuhan telah mati, dalam arti, telah mati di hati manusia bebas untuk berbuat
semuanya, melanggar larangan Tuhan; berbuat jahat, makar, melakukan
perbuatan mesum, memuaskan hawa nafsu, nraksiat: korupsi, manipulasi,
menjilat, merampok, membunuh, dan sebagainya.

Bait ke-l
"Rawa-rawa": rawa adalah metafora yang mengiaskan tempat yang

kotor, tempat berbuat kej ahatan ; mencuri, mengganj a, mabuk-mab u kan,
makan-makanan; berpesta pora dan melacur. Pokoknya tempat untuk
memuaskan hawa nafsu keduniawian dengan konotasi yang tidak baik.
"Gagak" secara tradisional adalah mengiaskan orangjahat, burung pemakan
bangkai. Bangkai itu makanan haram yang dilarang oleh agama. Jadi,
"gagak" itu metafora orang'Jahat" yang suka makan-makanan yang haram,
rezeki haram. Arti luasnya, harta yang didapat dengan cara yang tidak halal.

"Mengakak" (bergaok-gaok) mengiaskan melakukan perbuatan
dengan konotasi tidak baik, gaok-gaok gagak terdengar tidak merdu,
menyakitkan telinga, karena itu berkonotasi buruk. Jadi, "mengakak"
menyiratkan aktivitas, perbuatan tindakan yang tidak baik.

Dowa Tda/" Flta*, 1lrrra* fiu^lrl*aal,t r+tb];at;|.



"Malam hari" adalah metafora yang mengiaskan waktu gelap, waktu
para durjana melakukan aktivitasnya. Jadi, dalam waktu gelap itu
menyiratkan bahwa orang tidak bisa membedakan baik atau buruk, maka
banyak terjadi kejahatan, kemesuman, dan kemaksiatan.

"Mengitari bangkai" adalah mengelilingi makanan atau rezeki yang
haram.

"Pertapa" adalah orang suci, penyembah Tuhan, parapemeluk agama.

"Pertapa" itu pasangan "Dewa". Oleh karena itu, kalau dewa mati, maka
pertapa pun terbunuh dekat kuil tempat peribadatannya. "Kuil" tempat
peribadatan, dalam arti luasnya adalah gereja, masjid, atau tempat
peribadatan umat beragama.

"Pertapa yang terbunuh dekat kuil" adalah pemeluk agama yang
"mati" (terbunuh), dalam arti luasnya, pemeluk agama yang tidak dapat
melawan kejahatan, yang mestinya berbuat baik, malahan turut berbuat
dosa, berbuat maksiat. Dengan demikian, pemeluk agama (orang suci)
itu terbunuh atau mati, dan rnatinya pun di dekattempat peribadatannya.

"Bangkainya" atau hartanya yang haram itu dikelilingi oleh orang jahat
(gagak). Lukisan demikian itu merupakan sebuah ironi.

Bait ke-2

"Tepi-tepi adalah tempat pinggir dan terslngkir, jauh dari kesucian
dan kebaikan. "1-epi-tepi" di sini adalah sinonim "rawa-rawa", tempat
yang kotor dan mesurn, dengan konotasi tempat kejahatan dan
kemaksiatan. Bait ke-l dan ke-2 merupakan homologue,r (persejajaran).
Lebih-lebih baris ke-l dan ke-2 kedua bait tersebut. Oleh karena itu,
menyiratkan arti yang sejajar, saling beranalog.

"lJlar" sejajar dengan "gagak" ,kiasan orangjahat yang suka menipu
dan berkhianat demi kekayaan dan kebahagiaan yang tidak halal.

"SumbeC'kiasan tempat keluamya harta benda atau tempat tumpukan
harta benda. "ular yang mendesir dekat sumber" adalah orang jahat yang

"berkiprah di dekat sumber kekayaan." "LJlar itu minum dari mulut pelacut'',

artinya orang jahat itu mendapatkan harta dari (lewat) mulut pelacurnya.

"Pelacur" adalah orang yan g menjual kehormatan dirinya, m isalnya dengan

menjilat atasan, meminta suap, menjual rahasia demi uang, mempergunakan

kekuasaannya kepada pemilik modal, dan sebagainya' Harta perolehannya

itu adalah harta yang haram. "Pelacur yang tersenyum dengan bayangan

sendiri". "Bayangan sendiri" adalah rupa di kaca. Si penjual diri itu
"tersenyum", dalam arti senang, bangga, kagum terhadap rupanya yang

"cantik", "tampan" tetapi hanya maya, tidak menyadari bahwa kecantikannya

itu palsu, hanya alat untuk menjual diri. Jadi, di situ pada hakikatnya uang

tampak sesungguhnya hanya kehinaan. Ia tersenyum puas atas kepalsuannya,

atas "bayang-bayang"-nya sebagai penjual kehormatannya.
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Bait ke-3

"Bumi iniperempuan jalang". Bumi adalah tempat hidupnya manusia.
Dalam konteks kehidupan yang penuh kejahatan, pemuasan hawa nafsu
keduniawian, maka pada hakikatnya bumi adalah perempuan jalang,
perempuan jahat, perempuan nakal yang menawarkan kenikmatan yang

fraram, yang membangkitkan hawa nafsu saja: nafsu seksual, nafsu kepadi
harta benda, atau nafsu pada kenikmatan duniawi yang lainnya dan fana
(dan berkonotasi haram). "Laki-lakijantan" adalah laki-laki yang hanya
"mengumbar" hawa nafsu hewani. Dalam arti luasnya, mereka hanya
mengutamakan hawa nafsu badaniah, bukan gairah hidup kejiwaan ataupun
semangat kesurgaan yang menginginkan kedekatan dengan Dzat yang Maha
Tinggi. Di burni yang telah melupakan Tuhan, pertapa pun hanya iertarik
kepada keduniaan yang dikiaskan sebagai "perernpuan jalang" iiu. Baik si
lela.kijantan maupun pertapa itu, akhimya dibunuh oleh nafsu keduniaan
itu, mati pada waktu "pagi hari" yang mengiaskan waktu mulainya kehidupan
baru. Bumi yang dimetaforakan sebagai perempuan jalang itu membunuh
mereka di pagi hari. Hal ini diasosiasikan pada kebiasaan bahwa perempuan
jalang itu kerapkalimenularkan penyakit kelamin atau AIDS. oleh kirena
itu, mereka yang bercintaan dengannya pada waktu malam harinya, pada
waklu pagi harinya tertular penyakit yang hebat itu,dan secara singkainya,
mati "terbunuh" pada pagi harinya yang mengiaskan zaman yang terang,
yang penuh kehidupan bahagia yang halal.

Dalam pasal ini telah diterangkan ketaklangsungan ekspresi berupa
penggantian arti (metafora) dan pemencongan arti atau penyimpangon
ar t i berupa amb i gui t a s. Dalam sajak i n i j u ga tampak adanya koniradi l* i,
yaitu pertentangan yang berupa ironi.lroni itu merupakan pernyataan
suatu hal atau keadaan secara perbalikan (kebalikan). Pernyataan 'iDewa
telah mati" itu suatu ironi sebab Dewa (Tuhan) itu abadi atau tidak pernah
mati. Pernyataan ini merupakan ejekan terhadap keburukan, kebodohan,
kemunafi kan, dan kekufuran manusia.

, Gaya sajak "Dewa telah mati" secara keseluruhan adalah gayaironi.
Gaya mengejek dengan arti yang berlawanan atau berbalikan.

"Pertapa yang terbunuh dekat kuil", yang dapat ditafsirkan bahwa
pemeluk agama yang mati (berbuat maksiat) di dekat tempat
peribadatannya (rumah Tuhan) adalah ironi dan ironis. Begitu pula,
pertapa yang terbunuh oleh perempuan jalang (bait ke-3) adalah ironi,
yaitu. mengapa orang yang mestinya mengutamakan kesucian jiwa,
mendekatkan diri dengan Tuhan, tetapi sebaliknya malah nafsu seksual
yang haram atau nafsu keduniaan yang fana.

"Pelacur yang tersenyum dengan bayangan sendiri', itu ironi; yaitu

9talg. yang menjual kehormatan,diri masih mengagumi mukanya
(kehidupannya) yang cantik (yang bagus) tetapi palsu dan hina (bait ke-2)
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Dalam sajak yang dibahas ini tidak tampak adanya penggunaan
nonsense, yaitu kata-kata yang secara lingustik tidak mempunyai arti, tetapi
menimbulkan makna sajak, misalnya kata-kata mantra seperti sajak-sajak
Sutardji Calzoum Bachri, misalnya "izukazlizu mapakazaba, itasatali,
tutulita, papaliko arukab azaku kode ga zuzuklalibu. . . " dalam kumpulan
sajaknya O, Amuk Kapak(1981), bunyi-bunyi nonsense itu dimaksudkan
untuk menimbulkan makna gaib atau pemusatan pikiran. Adapun
penciptaan arti (creating of meaning) dalam sajak ini tampak pada
pembaitan, tipografi, persajakan akhir, enjambemen, dan homologues.
Semua tanda-tanda visual itu secara linguistik tidak menimbulkan arli,
tetapi secara sajak (karya sastra) menimbulkan suasana puitis, yang
rnenyebabkan sajak harus dibaca secara "mulai" (moment efifani).

Secara semiotik, nama pengarang pun adalah tanda, penanda orang
Indonesia; Subagio Sastrowardojo. Karena dia orang Indonesia, maka
secara implisit mengisyaratkan bahwa yang digambarkan itu adalah
keadaan atau suasana Indonesia pors prototo, sebagian untuk
keseluruhan, garnbaran yang dilebih-lebihkan (hiperbolik).

2.4 Analisis Gaya Bahasa

Gaya bahasa dalam afti umum adalah penggunaan bahasa sebagai
media kornunikasi secara khusus, yaitu penggunaan bahasa secara bergaya
dengan tujuan untuk ekspresivitas pengucapan. Menarik perhatian, atau

untuk dipergunakan dalam karya sastra saja, tetapijuga dalam percakapan
sehari-hari. Hanya saja, di sini dibicarakan gaya bahasa sastra, khususnya
dalam sajak "Dewa Telah Mati". Gaya bahasa meliputi seluruh unsur bahasa;

intonasi, bunyi, kata, dan kalimat. Akan tetapi, di sini tidak dibicarakan
intonasi atau lagu ucapan yang kurang tampak jelas dalam teks tertulis.

^. Gaya Bunyi Sajak

Gaya bunyi tampak pada asonansi, aliterasi, variasi, persajakan,
dan kombinasi bunyi yang menimbulkan orkestrasi. Semuanya itu
memperkeras, menekankan arti, dan menimbulkan irama yang
menyebabkan liris, melancarkan timbulnya angan (citraan),
memban gkitkan perasaan.

Dalam judul pun dipergunakan asonansi a yang membuat
berirama dan melancarkan timbulnya angan dan suasana pesimistis:
"Dew4 Telah Mati".

Begitu juga, dalam bait pertama baris pertama tampak
penggunaan asonansi a dikombinasikan bunyi fttutup: "gagak yang
mengakak". Semua itu untuk menimbulkan angan yang lebih jelas.

Dalam baris ketiga dan keernpat tampak dipergunakan kombinasi
bunyi sengau n dan ng dengan asonansi c dengan variasi bunyi i

L
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bersel ing-se-l in g menyebabkan merd u dan timbu I nya ekspresivitas
yang liris. Kombinasi bunyi itu disatukan dengan sajak akhir i-i
ai-ui menimbulkan irama dan liris.

Demikian juga, dalam bait kedua kombinasi bunyi bervariasi
tampak membuat sajak berirama dan liris: "mati di tlpi+epi ini"
atau "ular yang mendesir dekat sumber" (bunyi r bertlrut-iurut),
" p elacur yan g tersen y um den gan bay an g send iri,'.

Dalam bait ke-3, di baris ke-r dan z,tampakkombinasi bunyi
sengau yang berturut-turut, dikombinasi dengan persajakan akhir
a-a pada baris ke-l.dan.2, serta i-i pada bari-s ke-3,4iSemuanya
itu dapat menimbulkan irama dan m-embuat sajak menjadi liris.-

_Akan letapi, perlu diingat bahwa gayabunyitidak berdiri sendiri.
Gaya bunyi d i sini berfungsi memperkeras atal menekankan makna
kata-kata dan kalimatnya. Gaya bunyi menambah ekspresivitas makna
dan kalimatnya.

b. Gaya Kata

. Dalam sajak ini tampak pemirihan kata yang disesuaikan
dengan bunyinya. Dengan demikian, har tersebut riembuat sajak
ekspresif, tamp.ak fungsi estetikanya yang empiris seperti
dikemukakan oleh Jacobson (ura Sedeol, t 4zg:-gsg)'bahwa fungsi
pu itik itu. memproyeksi kan prinsip eku ivalensi dari poros pem i I ihin
ke poros kombinasi. semuanya itu tampak dalam kombinasi: ,,gagak
yan g m en gaka ll', si a n g terb a n g men gitari b an gkai ", "m at i a ite-p i -
tepi ini", "u lar-mendesir-sumber", dai,.peremp"uan;alang_menaiik
laki-laki jantan dan pertapa".

Dalam hal diksi, yang menonjol adalah pemakaian metafora
yang sugestif, meru.pakan ucapan yang tidak langsung sesuai
dengan konvensi puisi yang tetin oi-uicarakan. Ketailangsungan
ucapan inijustru menimbulkan kesegaran karena oaya peliban!'tit
Tg.ann1.a. Seperti berikut: ',dewa" (untuk yang C-ianggap ying
Maha Tinggi dan Maha. pencipta), ,,rawa_iawi" (teir-pat yang
penuh kekotoran dan kemesuman), ,.gagak,' 

loran! jairat)]
"bangkai" (rezeki yang haram.), ,.pertapia; 

lorung ,uii, orung
beragama). "kuil" (tempat peribaditan, iuruh ruf,an) (bait ke-l). Dalam bait ke-2 terdapat.'tepi-tepi" (tempat yang ierasing,
dalam art-i tempat y.ang penulr kejihatan dan kemesum;), ,,ulari',
"sumber", "pelacur", ,,gllulg sendiri". Dalam bait ketiga ierdapat:
"perempuan jalang', ..laki-laki jantan,',,,pertapa", i**u-ru*u
mesum", dan "pagi hari". Makna semuanyi itu t-elah diterangkan
dalam pasal-pasal terdahulu.
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c. Gaya Kalimat

Di sini gaya kalimat yang khusus berupa sarana retorika ironi
dan hiperbola (li totes).

Ironi (artinya telah diterangkan), tampak sebagai berikut.
"Dewa telah mati di rawa-rawa ini", pertapa yang terbunuh dekat
kuil", "pelacur yang tersenyum dengan bayang sendiri", dan "Bumi
ini perempuan jalang yang menarik laki-laki jantan dan pertapa
...... dan membunuhnya pagi hari".

Hiperbola dan litotes. Hiperbola dan litotes ini mempunyai
fungsi yang sama yaitu untuk melebih-lebihkan sesuatu keadaan
atau hal. Hiperbola untuk melebih-lebihkan besar atau hebatnya,
sedangkan litotes untuk melebih-lebihkan kecilnya, biasanya untuk
merendahkan diri (Slamet Muljana. tanpa tahun:27-28), biasanya
penandanya berupa kata "hanya", sebagai berikut. "Tak ada dewa
di rawa-rawa ini atau Hanya gagak yang mengakak malam hari",
"...hanya ular yang mendesir dekat sumber".

Secara keseluruhan gaya sajak yang dibahas adalah gaya ironi
'd6n melebih-lebihkan. Semuanya itu merupakan "defamiliarisasi"
atatr "deotonratisasi" ( i sti lah Sklovsky), atau .frust ra te d expe c I a t ion
(istilah Jacobson, "harapan yang dikecewakan") untuk menimbulkan
daya pesona sajak atau untuk membuat aneh (making slrange)
sehingga menarik perhatian (Hawkes, 1978:62,63,65). Itulah fungsi
estetik yang empiris.

2.5 Hubungan Struktural Antarunsur dan Keseluruhannya

Pada pasal 2.1 .l dan 2.1.2tampak adanya kesatuan yang utuh antar
unsur-unsur dan keseluruhan sajak. Dari judul sampai baris terakhir
tampak adanya jalinan yang erat atau koherensi. Dalarn uraian berikut,
koherensi itu dianalisis lebih lanjut supaya menjadi lebih jelas.

Judul "Dewa Telah Mati" sudah memberikan gambaran (citraan)
yang muram dan pesirnistis. Akibatnya, kalau Dewa (Tuhan) telah mati
(tidak percaya, dilupakan), maka yang ada hanya kejahatan dan dosa.

Hal ini tampak nyata dalam semua baitnya. Terlihat citraan yang berarti
kejahatan dan kemesuman: "rawa-rawa", "gagak" yang mengakak
malam hari", "bangkai" (bait ke- I ); "u lar yang mendesir", "pelacur yang

tersqnyum" (bait ke-2); Bumi adalah "perempuan jalang",dan "laki-laki
jantan", "rawa-rawa mesum". Kebaikan dan kesucian pun "terbunuh"
yang tertinggal hanya "bangkai pertapa". Dalam sajak ini tampak adanya

koherensi antara judul sajak dan bait-baitnya, tampak adanya citraan
(imagery) yang memberikan suasana muram, berarti kejahatan, dan

kemesuman.
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Suasana muram adalah suasana yang berat. Semuanya itu dikuatkan
oleh pilihan kata-katanya yang bersuara berat yang dominan, yaitu vokal
a dan u yang berulang-ulang: dewa, rawa-rawa, gagak, mengakak,
malam, siang, terbang, bangkai pertapa yang terbunuh, ular dekat sumber,
minum, mulut, pelacur, tersenyum, bayang, perempuan jalang, dan rawa-
rawa mesum.

Kadang-kadang bunyi yang berat itu dikombinasikan dengan
kokofoni, yaitu bunyi yang parau, yang memperkuat dan memberikan
konotasi keadaan yang tidak menyenangkan. Bunyi kokofoni ini berupa
bunyi-bunyi k, p, t, s yang berturut-turut, baik secara sendiri-sendiri
maupun dikombinasikan: "gagak yang mengakak", "pertapa-terbunuh-
dekat kuil", "ditepi-tepi", "tnendesir dekat sumber"

Suasana muram, kemesuman, dan kejahatan itu diperkuat juga oleh
gaya sajaknya dan gaya bahasanya yang berupa gaya ironi. Thmpak dalam
wujud berikut. "Dewa telah mati", "gagak yang mengakak malam hari,,,
"Pertapa yang terbu nuh dekat ku i l", "pelacu r yang tersenyum den gan bayang
sendiri", "laki-lakijantan dan pertapa terbunuh oleh perempuan jalan dl
pagi hari". Dalam unsur-unsur gaya ironi itu tampak adanya pertentangan-
pertentangan arti, yang semuanya itu mengejek kenyataan yang ada.

Jadi, secara struktural dalam sajak itu tampak adanya koherensi
antara makna dan penandanya, pilihan kata, citraan, bunyinya, dan gaya
ironinya. Semuanya itu memberi gambaran suasana muram, kejahatan,
kemesuman, dan pesimistis.

3. Simpulan

Dalam kajian sajak diperlukan teori dan metode yang dapat memperjelas
unsur-unsur sajak yang merupakan satuan-satuan bermakna. Teori dan
metode kajian puisi itu harus dapat dipergunakan menganalisis kompleksitas
sajak sebab dalam kajian puisi yang penting adalah karya puisi itu sendiri.
Dengan demikian, sajak harus dianalisis strukturdalamnya. Teori dan metode
yang sesuai dengan hal tersebut adalah teori strukturalisme-semiotik.

Untuk memperjelas makna sajak perlu pembacaan semiotik yaitu
pembacaan heuristik dan hermeneullk Pembac aan heuristik itu memperjelas
hubungan antar unsur kebahasaannya dan arti linguistiknya. pembataan
heuristik belum memberikan makna sajak, maka harus dilanjutkan dengan
pembacaan hermeneutikuntuk memberikan makna sajak. Hal itu disebabkan
bahwa sajak itu sebagai sistem tanda tingkat kedua mempunyai konvensi
sendiri yang lain dari konvensi bahasa sebagai sistem tanda tingkat pertama.

Sajak tidak dapat dipahami dengan baik bila tidak dilihat secara
keseluruhan. Hal ini disebabkan oleh unsur-unsurnya yang koheren. Makna
tiap unsur ditentukan oleh hubungan dengan unsur-unsur lainnya dan
keseluruhannya.
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Akan tetapi, untuk lebih jelasnya makna sajak, perlu analisis lagi

meskipurr tiap unsur harus dipandang sebagai kesatuan dengan unsur lain

dan keseluruhannya.

Dalam pemahaman Sastra, khususnya sajak, teori strukturalisme dan

semiotik itu tidak dapat dipisahkan. Hubungan antara struktur tanda dan

makna itu tidak terpisahkan. Analisis struktural untuk melihat hubungan

antar unsurnya, tedungkan penerangan semiotik untuk memberikan arti

uhsuf:uflsurnya sebagai tanda yang bermakna.
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fiescpsi
Tcori dan

Pendahuluan

fiada hemat kami istilah resepsi sastra atau disebut juga estetika resepsi
7 sudahtidak asing lagi bagi teiinga pengamat sastra Indbnisia. Apalagi sejak
tahun 80-an telah terbit dua buku penting yang membicarakan masalah-ini
terutama dari Prof. Teeuw (1984) dan Umar Junus (1985).

Di samping itu perlu juga disebutkan di sini bahwajudul yang ditawarkan
oleh panitia kepada kami dapat dikatakan persis sama dengan judul artikel
yang telah dikerjakan oleh Rachmat Djoko Pradopb ( l9g6). Karena itu agak
merepotkan juga bagi kami sendiri untuk dapat menghindar dari aspek
"intertekstual" dengan artikelterdahulu itu, sebab sudah tentu masalah yang
dibicarakan tidak jauh berbeda.

Sebenarnya pemberian tanggapan pembaca terhadap karya sastra sudah
berlangsung lama dalam kehidupan sastra tanpa kecuali. pengamat sastra
pun menyadari akan fungsi komunikasi sastra. Mukarovsky, misalnya sejak
tahun 1980-an telah membicarakan hal ini dalam sistem semiotiknya.
Dikatakannya,karyasastra sebagai sistem tanda dibedakan dalam dua aspek,
yaitu penan da (signifi er) dan petanda (si gnfi e d).Penanda merupakan artefak,
struktur mati, petandalah yang menghubungkan artefak itu ke dalam
kesadaran penyambut menjadi objek estetik (Fokkema, 1977:81). Dengan
kata lain, karya sastra tidak dapat dipahami dan diteliti lepas dari kontiks
sosial. D_alam perkembangan pemikirannya Mukarovsky akh irnya sampai
pada definisi bahwa karya sastra merupakan ragam realisasi diri seoring
subjek terhadap dunia luar. Jadi, lewat fungsi kesenian pembaci
melaksanakan diri, dialah yang menjadi pusat peristiwa semiotik (Teeuw,
1984: 188). Di satu pihak Mukarovsky melihat karya sastra merupakan arus
kesinambungan sepanjang masa (Burbank, 1978: 5), sebagai struktur yang
dinamik, tetapi di pihak lain pembaca pun merupakan variabel dalam .uang
dan waktu. Seperti dikatakannya bahwa karya sastra menyatakan dirinyi
sebagai tanda dalam struktur intrinsik, dalam hubungannya dengan
kenyataan, dan juga dalam hubungannya dengan masyarakat, pencipta dan
pen gan ggapnya. Fokkema memandan g pernyataan tersebut sebagai foimulasi

stra:
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terpendek tentang program teori resepsi yang dasar konsepnya dan bidang
risetnya dapat diperoleh (1977: 143).

Gagasan Mukarovsky ini dikembangkan oreh Ferix Vodicka dengan
menggabungkan dengan pandangan fenomenologi Roman Ingarden ying
diuraikan dalam bukunya Das Literarische Kinstwerk (l9sl). D;la;
pandangan Roman Ingarden karya sastra mempunyai empat strata: (l) strata
f_ormasi bunyi linguistik, (2) strata kesatuan arti (3) strata objek yang diiui.iskan,

lan (a) strata aspek skematik yang menghadirkan objek y-ang dilukiskan.
Ingarden sampai pada pendirian bahwa dalam karya sastra terdapat tempat-
tempat tidak tentu, tempat kosong, terutama pada strata (3) dan (4). Daiam
proses konkretisasi karya sastra, pembaca harus mengisitempat-tempat kosong
tersebut dalam rangka struktur objektif karya itu (vodicka dalam Steiner, l9g2:
109-l 10).

_ 
vodicka sebagai murid Mukarovslcy, mendasarkan konsep konkretisasinya

pada pertentangan artefak dan objek estetis. Baginya kebebasan pembacajauh
lebih besar. Masyarakat pembacalah yang menikmati, menafsir, mengevaiuasi
secal? estetis karya tersebut sehingga mencapai realisasinya sebagai objek
estetik (vodicka dalarn Matejka, 1972:l97).Sebuah karya sastra selalu beru6ah
di bawah perubahan kondisi waktu, tempat, masyarakat, dan bahkan individu.
Menurutnya problem rerepsi sastra yang terpenting adalah studi konkretisasinya
(Steiner, 1982: I l0). Pandangannya ini nanti akan memperlihatkin
kedekatannya dengan pandangan Jauss yang melihat resepsi sastra sepanjang
sejarahnya. Bagi vodicka makna sebuah karya sastra tidak diberikan secara
objektif, melainkan sebuah proses konkretisasi yang diadakan terus-menerus
oleh pembaca yang susul-menyusul dalam waktu atau berbeda-beda menurut
situasinya (Teeuw, I 984: I 91 -192).

Pandangan kedua tokoh strukturalis aliran Praha ini yang ditulis dalam
bahasa Cekoslovakia barulah dikenal luas di dunia Barat dalam tahun 7}-an
setelah karya-karya penting mereka diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris.
Karena itu sodokan yang diberikan Hans Robert Jauss dalam tahun 1967
lewat tulisannya yang berjudul Literaturqeschichte als Provokatrbn (Sejarah
sastra sebagai tantangan) mempunyai daya gugah yang lebih besar dalam
dunia keilmuan sastra (Teeuw, 1984: 193). Ia mampu mengalihkan orientasi
terhadap karya sastra kepada pemberian peranan yang lebih kepada pembaca,
sedangkan sebelumnya lebih dititikberatkan perhatian pada karya sastra,
pengarang ataupun hubungan antara karya sastra dengan alam.

Konsep Dasar Teori Resepsi Sastra

Resepsi sastra secara singkat dapat disebut sebagai aliran yang meneliti
teks sastra dengan bertitik tolak pada pembaca yang memberi reaksi atau
tanggapan terhadap teks itu. Pembaca selaku pemberi makna adalah variabel
menurut ruang, waktu, dan golongan sosial-budaya. Hal itu berarti bahwa
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karya sastra tidak sama pembacaan, pemahaman, dan penilaiannya sepanjang
masa atau dalam seluruh golongan masyarakat tertentu. Ini adalah ratta yan!
diketahui oleh setiap orang yang sadar akan keragaman interpretasi yan!
diberikan kepada karya sastra. Teori resepsi sastra dengan Juuss sebagaT
orang pertama yang telah mensistematiskan pandangan tersebar ke dalam
satu landasan teoretis yang baru untuk mempertanglungjawabkan variasi
dalam interpretasi sebagai sesuatu yang wajai

Menurut perumusan teori ini, dalam memberikan sambutan terhadap
sesuatu karya sastra, pembaca diarahkan oleh "horizon harapan', (horizoi
of expectation). "Horizon harapan" ini merupakan interaksi antaiu karya
sastra di satu pihak dan qistem interpretasi dalam masyarakat penikmatii
lain pihak (Jauss, 1975:204). "Horizon harapan,, karya sastra yang
memungkinkan pembaca memberi makna teihadap karya tersebutl
s.ebena_rnya telah diarahkan oleh penyair lewat sistem konvenii sastra yang
d imanfaatkan d i dalam kary any a (Teeuw, I 9 g3 : 2 I ).

. . K.onsep "horizon" menjadi dasar teori Jauss. Ia ditentukan oleh tiga
kriteria: (l) norma-norma umum yang terpencar dari teks-teks yang tetin
dibaca pembaca; (2) pengetahuan dan pengiraman pembaca atau semua teks
yang telah dibaca sebelumnya; (3) pertentingan antara fiksi dan tenyatuan,
misalnya, kemampuan pembaca memahamileks baru, baik dalam horizon
"sempit" dari harapan-harapan sastra maupun dalam horizon ,,luas" dari
pengetahuan tentang kehidupan (Segers, 1 9lt: +t'1.

..5onrgp teori yang kedua dikemukakan oleh wolfgang Iser, terutama

Fll i 
I 

aj dalam karan ganny a y.angberj ud u r D ie Appe I -s truituide Tex t e (t 97 5).
Di sini Iser rnembicarakan konsep efek (wirkiig), adalah cara sebuah teks
mengarahkan reaksi pembaca terhadapnya. Menurut Iser sebuah teks sastra
dicirikan oleh kesenjangan atau bigian-bagian yang tidak ditentukan
(indeterminare sections). Kesenjangan tersebut menipakan satu faktor
penting efek.yang hadir dalam teks untuk diisi oleh pembaca. Jika
kesenjangan itu sedikit, teks dapat mendatangkan kebosanan kepada
pembaca, hal ini dipertentangkan dengan kesenjangan yang meningkat
(Segers,. 1978: 4l). Bagian-bagian yang tidak ditintu-kan'ini-oiseuut;"uga
dengan istilah "tempat-tempat terbuka'; lblank, openness) di dalam teks.
Proses pemahaman sebuah karya sastra merupakan bolak-balik pembacaan
untuk mengisi blank itu, sehingga seluruh per6edaan segmen dan pola d;1";
perspe.ktif teks dapat dihubungkan menjadi satu kebulitan. Tempat terbuka
itu terjadi karena sifat karya sastra yang asimetri, tidak berimbang antara
teks dengan pembaca. Ap.abila pembaca 6erhasil menjembatani keseijangan
tersebut, maka berbagai kemungkinan komunikisi pun telah dimulai.
Aktivitas pembacaan. dalam.proses. menjembatani kesenjangan atau mengisi
tempat terbuka itu dikontrol dan diarahkan oleh teks itu seidiri (Iser, l9i0:
l2)..ltulah alasan yang mengantarkan Iser pada pendapat bahwa pusat
pembacaan setiap karya sastra adalah interaksi intara'struktur dengan

l

I
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penyambutnya (1987:20). Konsep pengisian tempat terbuka pada Iser ini
mernperl ihatkan kedekatannya dengan konsep konkretisasi Vodicka.

Kedua konsep dasar teori resepsi sastra ini, ialah "horizon harapan" dan
"tempat terbuka", merupakan pengertian dasar untuk memahami resepsi
sastra. Kedua konsep ini dalam tahap berikutnya terlihat muncul kembali
dalam masalah hubungan intertekstualitas. Pembacaan Iser, misalnya,
mempunyai kedekatan dengan tahap pembacaan secara retroaktif pada
Riffaterre. Tahap pembacaan kedua ini ditujukan untuk membongkar kode
(decoding) di dalam teks sehingga ditemukan hipogram-nya yang akan
rnembulatkan makna karya tersebut. Hipogram adalah teks lain yang menjadi
landasan penciptaan suatu karya, baik dalam kesejajaran maupun dalam
pertentangannya (Riffaterre, I 97 9 : 94).

Metode d:rn Penerapannyzr

Seperti telah terlihat dari uraian di atas, ternyata bahwa meskipun peran
penyambut, pembaca, dalarn teori resepsi sastra sangat menonjol, tetapitetap
dalam relasi pengarang dan karya sastra. Penyambut berperan aktif, bahkan
menjadi tenaga pembuat sejarah. Kehidupan sejarah sebuah karya sastra tak
terpikirkan tanpa partisipasi aktif penyambutnya (Jauss, 1974: 12). Sejarah
sastra adalah proses resepsi estetik dan produksi yang bertempat dalam
realisasi teks sastra sebagai bagian dari reseptif pembaca, refleksi kritikus
dan pengarang dalam kesinambungan kreativitasnya (Jauss, 1974: l4).

Metode resepsi sastra mendasarkan diri pada teori bahwa karya sastra
itu sejak terbitnya selalu mendapat tanggapan dari pembacanya. Menurut
.lauss. Apresiasi pembaca pertama terhadap sebuah karya sastra akan
dilanjutkan dan diperkaya rnelalui tanggapan-tanggapan yang lebih lanjut
dari generasi ke generasi (Jauss, 1974: 12-13; Pradopo, I 986: I 85).

Tr"rgas resepsi estetik berkenaan dengan interpretasi adalah meneliti
konkretisasi pernbaca terlradap sebuah teks sastra. Pakar yang mengetahui
jumlah kemungkirran konkretisasi akan mampu memberikan interpretasi yang
lebih masuk akal, apalagi jika konkretisasi itu diberikan oleh pembaca-
pembaca canggih. Konlcretisasi yang tidak didasarkan pada struktur teks
dan struktur sistem nilai dipandang tidak relevan (Segers, 1978:49).

Penerapan metode penelitian resepsi sastra, bertolak dari uraian diatas,
dapat dirumuskan ke dalam tiga pendekatan: (l) penelitian resepsi sastra
secara eksperimental, (2) penelitian resepsi lewat kritik sastra, (3) penelitian
resepsi intertekstualitas (lihat juga Teeuw, 1984: 208-218).

Penelitian ( l) telah dibuktikan dengan meyakinkan oleh Segers (1978).
Fenelitian inidi satu pihak nampak menarik, tetapi dipihak lain mengalami
berbagai kesukaran dalam praktik di lapangan, seperti yang terlihat dari
percobaan yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Indonesia. Penelitian
( l) ini cukup rumit, tidak hanya dalam memilih dan menentukan responden,
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Jonathan cullen I 98 I , The Purcuit ofsigns, London: Routledge & Keegan poul Ltd. (Ringkasan
Chapter 5: "Preutpposition Intertexstuality", Persangkaan dan Intertelstualitas, halaman:
r00-il8)

1Q uller tidak d apat mem beri kan batasan yan g j e I as tentan g pengertian,, p re
lfl supposition". semacam intertekstual tidak terbatas, sehingga konvensi
dan presupposition tidak mungkin ditelusuri sampai pada sumbernya tetapi
dapat diidentifikasikan sebagai landasan signifikasi. Roland 

-Barthis

memandang kode intertekstual sebagai suatu "khayalan kutipan" (mirage of
cications). Kode tiada lain dari "deja lu" dan pembaca tempat kode-kode itu
bertempat tinggal. "saya," kata Barthes, bukanlah subjek innocent melainkan
interiorterhadap teks. "saya"telah penuh dengan berlapis-lapis teks lain, tidak
terbatas, atau lebih tepatnya kehilangan kode, kehilangan keasriannya." ( 102).

Intertekstualitas mempunyai fokus ganda:

( I ) Meminta perhatian kita tentang pentingnya teks yang terdahulu Qtrior
texts). Tuntutan otonomi teks adalah menyesatkan gagasan, dan sebuah
karya sastra telah mempunyai arti sebab hal tertentu telah dituliskan
lebih dahulu.

(2) Lebih jauh fokus arti, inrertekstualitas membimbing kita untuk
mempertimbangkan teks terdahulu sebagai penyumbang kode yang
memun gkinkan lah irnya berbagai efek si gn ifi kasi.
Dengan demikian, intertekstualitas tidak menginvestigasi sumber-

sumber dan pengaruh-pengaruh sebagaimana secara tradisional d ipahami,
kode yang orisinalnya telah hilang memungkinkan penand aannyadari teks
yang terakhir. Barthes memperingatkan bahwa dari perspektif
intertekstualitas "kutipan" yang menjadikan teks anonim tidik terjajaki
sekalipun sudah dibaca (l 03).

Julia Kristeva juga mendefinisikan intertekstual sebagai ringkasan
pengetahuan yang memungkinkan teks mempunyai arti: sekali kita berpJndapat
tentangarti teks seperti bergantung pada teks lain yang diserap, ditraniformisi,
maka di situ pula intersubjektif terpasang, yaitu intertekstuilitas.

Konsep intertekstualitas dengan demikian adalah sentral bagi setiap
golongan strukturalis atau deskripsi semiotik signifikasi sastra, tetapiterbukii

fu4^d;t /,"r- t/.,t|^e /r,l/-* fu^44dd;l 9^.4lr",ral;,vr* C,u^4I;tL



agak sulit menerapkannya. sep€rti dikatakan oleh Laurent Jenny dalam

uirif."inyu ',Lo Stiatrgi"de la^F9rry.?'l, bahwa intertekstualitas tiba-tiba

*"*p.if iftu,kan masaiih yang sulit diidentifikasi. Pada titik mana seseorang

;;;;I;;G;akan kehadiran"sebuah teks dalam teks lain? Ia mengusulkan

;il;J# unturu intertekstualitas murni dengan "kiasan sederhana atau

[.ruog_r."nangan"; dalam kasus terakhir sebuah teks mengulang elemen

dari teks terdahulu tanpa menyertakan arti(m,eaning): dalam teks terdahulu,

;;;;;y"r dalam seluiuh struktur, satu pola bentuk dan arti (104)'

Suutu pembatasan konsep intertekstualitas nampaknya beralasan untuk

sebuah 
"rui 

yung l-n"nggunjkan kutipan, tetapi 
.s:^gera 

tirnbul pertanyaan

;;;;g i*pilr.uii tori"ep yang lebih besar. Riffaterre, misalnya' te.lah

*"n gg;, nuLun konsep inftriekJuat^ v.ulg lebih luas. untuk mendiskusikan

referensialitas sastra secara khusus. Salahlatu teori Riflaterre yang mencolok

"O"f "n 
konsepsinya tentang kesatuan semiotik. Pada level signifikasi tertinggi'

G;l; r.ruuiu Oalam kudu sastra adalah varian dari "kata" atau 'kalimat"

vaie asli atau orisinal. Karya sastra adalah hasil transformasi "kata" atau
I[;il;;"itr l.Outu* teks.'iKata" atau "kalimat" itu adalah inti atau matriks'

ni:"furnun oleh Riffaterre bahwa ntatril<s mungkin dike.mbangkan oleh s.atu

;f.iiu;. Oufum kasus ini"kata" tersebuttidakakan muncul dalam teks, melainkan

diaktualisasikan dalam varian. Bentuk yang pertama kali.dikuasai oleh

ulliruiirurinya adalah model, selanjutnya berkembang menjadi teks. Matriks,

,oJ"f, ,"Lrtadatah varian dari struktur yang sa*l. Teks menurut Riffaterre

b^r;hh menjadi utuh apabila teks tersebut telah dikaitkan dengan hipogry.n'

i;;;it;kdnvensionaiyang disebutnya sebagai sistem deskripsi atau kompleks

t"*uiit . Hipogram -"iupikun landisan bagi penciptaan karya yang baru,

mungkin Oiiratutri tetapi mungkin juga dibimpangi oleh sang pengarang'

Selanjutnya pendapat lain yangjuga menarik berasal dari Julia Kristeva

VunJ i.f uil *irnior*uiasikan iun mengembangkan gagasan intertekstual:

ili;pl.[t merupakan mozaik, s"tapan] sitiran, dan transformasi dari teks

i"rOlf.tutu, merupakan jumlah peng-.tuhuun yang memungkinkan teks itu

betmakna.

Prosedur Kristeva bersifat instruksi sebab mengilustrasikan cara konsep

int.rt.f.tdi membimbing kritikus yang ingin bekerja dengan berkonsentrasi

fuJu'f.urur yang telah dipJrmasalahkan dalim teori secara umum' Suatu kitik
liJururt un padianggapan bahwa"arti" dimungkinkan oleh hal-hal yang umum

rifutnyo, intertekst'u"alitas anonim mencoba membenarkan tuntutan den gan

nr.nuniut t an bagaimana kasus-kasus khusus sebuah teks dengan menyerap

Oun ,n"ngl",un"urli'un teks lain dalam waktu yangbersamaan. P.elaksanaan kritik

membimiing teoretikus ke arah tuntutan bahwa teks sastra diproduksi dalam

rrrengafi rmali dun menegasi teks lain secara simultan'

Harold Bloom, seorang kritikus yangtanpa ragu-ragu telah memilih jalan

ini, *uLtt *"mpermalutai kont"p intertekstual dan memadatkannya kepada

relasi antara teks dan pangantai teks yang khusus antar penyair dengan
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kebanyakan pendahulu. Dikatakan oleh Bloom i any poem is an inter-poem,
and any reading of a poem is an inter-reading, (107). Maksudnyi: jika
seseorang mencoba menulis atau mengajar, atau berpikir, atau bahkan
mem,baca tanpa men gerti sesuatu trad i s i, Anda tidak akanmenul is, mengajar,
berpikir, atau bahkan membaca tanpa peniruan, dan apa yang anda tiru'iajah
apa yang dilakukan orang lain : menulis, mengajar, berpikirgau membaca.
Hubungan Anda dengan apa yang telah diinformasikin orang itulah yang
disebut tradisi.

. Bloom..yang dipengaruhi oleh Freud lebih lanjut mengatakan:
intertekstualitas sebagai arsip keluarga, apabila seseorang mengeksplorasinya
maka ia sepenuhnya berada dalam hukum tradisional tceuanyatan penyair.

Teks adalah sebuah konstruksi intertekstual dapat dipahami hanya dalam
tg.rm- .tek: lain yang diperpanjang, dikompletkan, ditransformisi, dan
disublimkan (l0S).

Teori Bloom ini kelihatannya seperti menghitung intertekstualitas dan
presupposition, dan j ika intertekstual itas disempitkan pada titik hubungan
antara karya baru dengan karya pendahulu yang besar, orang akan samlai
pada. keragu:rBguah. Tidakkah hitungan Bioom mengenai-pengaruh dan
kesal ahan men gaktual isasikan teori origin? Akan tetap ib loom men ielaskan
bahwa puisi tidak mempunyai arti, kecuali hanya dalim relasfdengan puisi
lain.yang memungkinkan.karya itu diinterpretasi. Teori Bloom akhiriya iebih
mirip dengan teori genetik daripada teori tentang kondisi signifikasi (109).

Bloom mentransformasi intertekstualitas dari suatu seri kode anonim
dan sitiran terakhir dari konfrontasi oedipal, salah satu efeknya memelihara
integritas penyair sebagai pelaku proses poetika ( I I I ). .l
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Tuiuh Tesis Jauss Tentang Tbori Estetika Resepsi (Berdasarl<qn "Literary as a Challenge to
Literary Theory" Oleh: Hans Robert Jauss dalam Ralph Cohen (ed.), I974, New Directions
in Literary History, London: Routledge & Keegan Paul)

Qzemungkinan lain tentang intertekstualitas mengikuti model I ingu istik
\ sejauh dapat mengeksplorasikan nosi presupposition dalam linguistik
dan analogi sastra yang disarankannya.

Dalam mendiskusikan presupposition karya dalam bahasa natural, para
I in gu i s mend apatkan kesesuaian untu k membedak an antara p re s upp o t i t i o,
lo gi s dengan pre suppo s ition pragma ti s.

(1) Presupposition logis merupakan presupposition pikiran dalam kalimat
seperti : "Sudahkah engkau berhenti memukuli istrimu?" presupposition-
nya: orang itu mempunyaitabiat memukuli istri.
"It surprise me that John bought a car" Presupposition-nya: John
membeli mobil.

Model-model wacana yang membuka aspek presupposition semacam
ini dipandang bermanfaat untuk menginterpretasi puisi karena akan membuka
arahan kepada intertekstualitas, tetapi tentulah aspek ini sangat terbatas.

Dalam narasi kita sering menjumpai kalimat pembuka seperti ,Once

upon a time there lived a king who had a doughter '. Kalimat ini miskin
logikn presuppositiontetapi kaya dalam sastra danp ragmatikpresupposition.
Kalimat tersebut menghubungkan cerita dengan sejumlah ceiita lain,
memperkenalkannya dengan konvensi genre, mengajak kita mengambil sikap
tertentu terhadapnya (karya itu).
(2) Pragmatik presupposition tidak bertolak pada relasi antar kalimat,

melainkan relasi antar ucapan dan situasi ucapan (utterance) semacam
speech act.Kalimat"Buka pintu." Dalam hubungan dengan si pengucap
bisa berarti: permohonan, atau perintah. Dalam sastra haruslih oitinit
sebagai special kind of speech act, menunjukkan kepada konteks
temporal dan konteks tempat tertentu dalam kesinambungan seri yang
dibentuk oleh genre sastra, misalnya, kalimat dalam tragedi dibaci
mengikuti konvensinya dan berbeda dengan komedi.
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Pragmatik presupposition dalam formulasi speech act secara umum
berpusat pada tiga kriteria: promising, ordering, warning (l l7).

Analogi linguistik menyarankan dua pembatas pendekatan inter-
tekstualitas:

l. Melihat presupposition yang spesifik pada teks baru. Cara
memproduksi prelext, tujuan yang akan dicapai ialah bagaimana
teks menciptakan pre suppo s it ion.

2. Studi retorik atau pragmatik presuppositlon membimbing kepada
poetika yang kurang menarik dalam ruang lingkup intertekstualitas
(r r 8).

1. Pengantar

Hans Robert Jauss bersama kelompoknya sering digolongkan datam
Aliran Konstanz. Nama aliran ini diambil dari nama Universitas di Jerman

Selatan tempat Jauss memberi kuliah, yaitu Universitas Konstanz. Tokoh-
tokoh lain dalam aliran ini, misalnya Wolfgang Iser dan Jurij Striedter. Akan
tetapi, tokohtokoh itu memiliki pandangan sedikit berbeda dalam memahami
karya sastra. Jauss, lebih menitikberatkan pada segi kesejarahannya;
sedangkan lser, menitikberatkan pada pembaca dan karya sastra secara

individual dan dalam dimensi waktu tertentu.

Teori estetika resepsi Jauss, banyak dipengaruhi oleh sejarah menurut
Schiller, dan teori hermeneutilr Gadamer. Menurut Schiller, seorang
sejarawan tidak hanya secara pasif mendeskripsikan fakta masa lampau,
tetapijuga fakta sekarang yang di dalamnya ia ikut ambil bagian (thoughtful
observer) (Jauss, 1983: 5). Selanjutnya menurut Gadamer, hermeneutika
ialah cara menemukan sesuatu di dalam teks (Holub, 1984: 39). Jauss sendiri
berpendapat bahwa hermeneutika meliputi pemahaman, penafsiran, dan

penerapan (1981: 136). Pandangan Michael Riffaterre, Wolfgang Iser, dan

Ronald Barthes dapat digolongkan dalam kelompok konsep hermeneutik
ini. Pengaruh Schiller pada Jauss terlihat pada resepsi (penerimaan) pembaca

yang memperhatikan resepsi-resepsi pembaca sebelumnya. Sedangkan
pengaruh Gadamer, terlihat pada sudut pandang pembaca yang memahami,
menafs i rkan, dan merefl eksikannya (pembaca refl eksif).

Jauss adalah seorang filolog yang mencoba memperbaharui teori filologi
sebelumnya yang hanya melihat kesejahteraan teks tanpa memperhatikan

aspek hermeneutik-nya. Tidaklah berlebihan jika ia dianggap sebagai Bapak

Filologi Modern karena usahanya untuk memberikan makna kepada karya
sastra (teks) lama, meskipun tidak dapat dikesampingkan bahwa teorinya
itu berguna juga pada pemahaman sastra modern.

Ada tujuh (tesis) dalam teori estetika resepsi dikembangkan oleh Jauss

yang dirangkum dalam tulisan ini. Sebagai rangkuman tulisan ini sangat

sederhana dan hanya memuat pokok-pokok saja. Sedangkan contoh-contoh
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yang dikemukakan Jauss sengaja dihilangkan agar dapat dikonsentrasikan
pada pokok-pokok tersebut. Pada bagian "Beberapa catatan Tentang Teori
Estetika Resepsi" akan dititikberatkan pada komentar Robert c. Holub
terhadap teori Jauss itu.

2. Rangkuman Pemikiran Jauss

Jauss mencoba menjembatani kesenjangan antara sastra dan sejarah,
antara pendekatan estetik dengan pendekatan historis. Ia berangkat dari sudut
pandang-yang kurang mendapat perhatian, baik dari kaum Formaris maupun
kaum Marxis. Kaum Formalis memandang fakta literer dalam lingkaran
tertutup produksi estetik, sedangkan kaum Marxis memandang fakta literer
sebagai lingkaran tertutup penggambaran kenyataan. Dengin kata lain,
mereka berusaha menghilangkan dimensi lain, yaitu penerimaan dan
pengaruhnya, yang sebenarnya tidak dapat dielakkan meniadi bagian dari
ciri estetik dan atau fungsi sosialnya. Pembaca, pendengar, dan penonton,
pendeknya audiens, kurang diperhatikan dalam kedua teori sastra itu. Estetika
p€ngaraxg; meneliti posisi sosialnya atau kedudukannya dalam masyarakat.
Kaum Formalis menginginkan pembaca hanya sebagai subjek yang
mengikuti petunjuk-petunjuk di dalam teks untuk membedakan bentuk iastri
atau menemukan prosedurnya. Kedua metode ini kurang memperhatikan
gela-n pembaca yang sebenarnya, sebuah peran sebagai yang dituju
(addresses) pertama-tama bagi karya sastra.

Kehidupan historis karya sastra tidak mungkin ada tanpa partisipasi aktif
penerima. Hanya melalui proses mediasi (penjembatan) karya sastia masuk
ke.dalam horizon pengalaman yang selalu berubah dari penerimaan
sederhana mgnjadi pemahaman yang kritis, dari penerimaan pisif menjadi
penerimaan aktif, dari norma-norma estetik yang telah dimilikinya menjadi
pflduksi (karya sastra) baru yang mendominasi. Kesejahteraan sastra se6aik
ciri-ciri komunikatifnya mensyaratkan adanya hubungan dialogis dan sekali
lagi hubungan_proses,antara karya sastra dan audiens, sehingga hasilnya
(karya sastra baru) dapat dipandang dalam hubungannya antara pesin
(message) dengan penerima, sebaik antara pertanyaan dengan jawaban,
problem dengan penyelesaiannya. Jika sejarah sastra dipandang dalam
kontinuitas horizon dialog antara karya sastra dan audieni, makioposisi
antara aspek historis dengan aspek estetis juga secara terus-menerus
dimed iasi (d ijembatan i). Jad i, jal inan dari pengalaman masa lampau sampai
dengan pengalaman sastra saat ini, yang mana historisme telah membagi-
baginya, diikat kembali bersama-sama.

Hubungan karya sastra dengan pembaca memiliki nilai estetik sebaik
pengertian (nilai) historis. Pengertian estetik terletak dalam fakta bahwa
penerimaan pertama sastra oleh pembaca melibatkan pengujian nilai
estetiknya yang dibandingkan dengan karya-karya saitra-ying telah
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dibacanya. Dalam hal ini pengertian historis adalah bahwa pemahaman
pembaca pertama akan didukung dan diperkaya dalam mata rantai
penerimaan dari generasi ke generasi; dalam hal ini makna historis karya
sastra itu akan dapat ditentukan dan nilai estetiknya akan dijelaskan.

Berdasarkan premis di atas, pertanyaan tentang bagaimana sejarah sastra
secara metodologis diberi dasar dan ditulis kembali, akan dijelaskan dalam
tujuh tesis Jauss di bawah ini.

Tbsis L Pembaharuan sejarah sastra menuntut pembuangan prasangka
objektivisme historis dan dasar-dasar estetika karya sastra dan
pen ggam baran kenyataan yan g trad i s i onal. Kesej arahan sastra
tidak bergantung pada organisasi fakta-fakta literer yang
d i ban gu n oleh po s t fe s tum, tetapi pada pen gal aman kesastraan
sebelumnya oleh para pembacanya.

Karya sastra bukanlah objek yang berdiri sendiri menawarkan pandangan
sama kepada setiap pembaca dalam setiap periode. Karya sastra bukanlah
sebuah monumen yang secara monologis menyatakan esensi (makna)
sepanjang masa. Karya sastra Iebih mirip sebagai orkestrasi yang selalu
memberi resonansi-resonansi baru di antara para pembacanya dan
membebaskan teks dari materi kata-kata dan membawa pada eksistensi
kontemporer. Koherensi karya sastra sebagai sebuah peristiwa terutama
dimediasikan (dijembatani) dalam horizon-horizon harapan pengalaman
kesastraan dan horizon haropan pembaca, kritikus, dan pengarang yang lebih
kem ud ian. M u n gkin tidaknya memaham i dan menggam barkan sej arah sastra
dalam kesejarahan yang unik bergantung pada dapat tidaknya "horizon-
horizon harapan" dinyatakan.

ksis 2. Analisis pengalaman kesastraan pembaca menyisihkan
perangkap-perangkap psikologi yang mengancam, jika analisis
itu mendeskripsikan penerimaan (resepsi) dan pengaruh karya
sastra dalam sistem-sistem harapan yang dapat dinyatakan yang
muncul untuk masing-masing dalam fflomen historis
kemunculannya, dari pemahaman genre sebelumnya, dari

. bentuk dan tema karya-karya sastra yang telah diakrabinya,
dan dari perbedaan antara poetika dan bahasa praktis.

Tesis ini menentang skeptisisme luas yang meragukan apakah analisis
pengaruh estetik dapat memberikan makna karya sastra, atau dapat lebih
berhasil daripada sosiologi pemahaman yang sederhana.

Karya sastra, bahkan karya yang kelihatannya baru pun, tidaklah benar-
benar baru dalam kekosongan informasi, tetapi mempengaruhi para
pembacanya dengan pemberitahuan, tanda-tanda yang mudah dan sulit, ciri-
ciriyang akrab, atau sindiran yangtidak langsung. Sernua itu membangkitkan
memori tentang apa yang telah dibacanya, membawa pembaca ke dalam
tingkah laku emosionalyang khusus, dan dengan permulaannya menimbulkan
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harapan-harapan pada bagian tengah dan akhirnya, yang kemudian dapat
dipertaharrkan keutuhannya atau dibalik, diorientasikun k"ilbuli, atau bahkan
secara ironis disempurnakan dalam pembacaan itu sesuai dengan aturan-
aturan genre tertentu atau tipe teksnya. proses psikis dalim resepsi
(penerimaan) teks itu, dalam horizon pengalaman estetik utama, tidak hanya
melalui.seperangkat peng.a.laman subjiktif yang arbitrer, tetapi lebih
memberikan arahan-arahan khusus dalam p.osei pe.sepsi terarah, yang dapat
dipahami sesuai dengan linguistik tekstu;|. Teki yang baru menimbulkan
bag.ipembaca (pendengar) "horizon harapan" atau iturin-aturan yang akrab
dari teks-teks yang telah dibaca sebelumnya, dapat divariasikan, iib"iulkun,
diganti, bahkan d iproduksi.

Tbsis 3. Jika direkonstruksi dengan cara ini, ,.horizon 
harapan,, karya

sastra mengikuti salah satu untuk menentukan ciri-ciri
artistiknya dengan macam dan tingkat pengaruhnya pada
pembaca yang ditentukan. Jika seseorang mengirakteriruiikun
perbedaan antara "horizon harapan" dengan pernunculan koryo
baru sebagai jarak estetik, maka peneiiraannya dapat
menghasilkan "perubahan horizon-horizon" melarli negasi
terhadap pengalaman-pengaraman ygn g terah d ikenar nya, itau
melalui pengangkatan pengaraman-pengaraman barunya pada
tingkat kesadaran. Dengan demikian, jarak esteti[ dapat
diobjektivasikan secara historis sepanjang spektrum reaksi-
reaksi audiens dan penentuan kritik fteberhisilan yang sponran,
penolakan atau shock, penyetujuan di beberapi uagian,
pemahaman bertahap atau ditunda).

cara_ karya sastra pada momen historis kemunculannya memuaskan,
mengalahkan, mengecewakan, atau menolak harapan-harapan audiens
pertamanya benar-benar menyediakan krit'eria untuk penentuan nilai
estetiknya. Jarak horizon-horizon harapan dengan karya sastra, antara
keakrab-an pen galaman-pen galaman estetik sebel uirnya dengan ..perubahan
horizon" yang diharapkan pada tanggapan terhadap karya baiu, menentukan
ciri-ciri artistik.karya sastra sesuai iudut pandang estetika resepsi. Semakin
keciljarak estetik ini, yang berarti tidak ad'a tuntutin-tuntutan pada kesadaran
menerima untuk membuat perubahan pada horizon pengalaman yang tidak
diketahui, semakin dekat karya sastra diukur dengan jar"ak estetik i"i y;;g
pertama kali dialami sebagai perspektif ba.u yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan, dapat tidak muncul bagi pembaia beiikutny"a pada tingkat
yang.sama dengan penolakan orisinal karya itu yang telah terbukti o.,igun
send.irinya. Dengan dem i k ian, harapan-ha.apun yun! telah d iketahu inya"in i
menj ad i bagian dari pengalaman estetik pembac-aan'sesudahnya. Misalnya,
karya-karya klasik yang. dise.but karya agung termasuk pada perubahan
lgrizol yang kedua itu; keindahan karya_igun'g itu dan makna uuuoi yung
tidak dapat dipertanyakan kembali membuat liarya itu, dalam panoangai
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estetik resepsi, dalam keadaan berbahaya yang mirip dengan karya seni

sebagai hiburan yang mengasyikkan. Usaha=usaha khusus diperlukan untuk
membaca karya agung itu, tidak dengan butir-butir pengalaman yang sudah

menjadi biasa sehingga ciri-ciri artistik karya itu dapat diperoleh kembali.

Tbsis 1. Rekonstruksi "horizon harapan", dalam hal ini karya sastra
dicipta dan diterirna pada waktu lampau, menyebabkan
seseorang bertanya kembali tentang teks itu, dan mencoba
menemukan bagaimana pembaca saat ini (kontemporer)
memandang dan memahami karya itu. Pendekatan ini
membenarkan norma-norma klasik yang tidak dikenal atau
pemahaman seni (karya) modern, dan mengabaikan jalan lain
pada "semangat zaman" yang umum. Hal ini menimbulkan
pandangan hermeneutikyang berbeda dengan yang dahulu atau

sekarang; hal ini menimbulkan kesadaran sejarah pada resepsi
(penerimaannya), yang menjembatani kedua pandangan itu,
dan membuang diktum metafisik fisiologis yang telah mapan
yang menganggap karya sastra sebagai karya abadi dan
memiliki makna objektif, ditentukan sekali untuk seterusnya.

Metode resepsi historis tidak dapat mengesampingkan pemahaman karya

sastra pada waktu lampau. Ketika pengarang tidak dikenal, maksudnya tidak
dapat diketahu i j uga. Hubungannya dengan sumber-sumber dan model-model
hanya secara tidak langsung dapat diperoleh. Pertanyaan fisiologis tentang
bagaimanateks itu selayaknya dipahami, sesuai dengan maksu.d dan dimensi
waktunya, dapat dijawab dengan baik jika teks itu dipertimbangkan dalam
perlawanannya terhadap latar belakang karya itu yang diharapkan oleh
pengarangnya agar dipahami oleh pembacanya, baik secara eksplisit maupun
implisit.

Tesis 5. Teori estetika resepsi tidak hanya memandang makna dan
bentuk karya sastra dalam penjelasan historis pemahamannya.
Teori inijuga menuntut kerja individual sebagai bagian dari
jajaran kerja lainnya, untuk mengetahui arti dan kedudukan
historisnya dalam konteks pengalaman sastra. Di dalam
tahapan dari sejarah resepsi sastra ke sejarah sastra, yang kedua
ini memanisfestasikan diri sebagai proses resepsi pasif yang
merupakan bagian dari pengarang. Karya (pemahaman)
berikutnya dapat menyelesaikan problem-problem moral dan

formal yang ditinggalkan oleh karya sebelumnya dan dapat
menghadirkan problem baru bagi pemahaman berikutnya.

Hasil-hasil yang dicapai dalam linguistik melalui perbedaan

dan interelasi metodologis analisis sinkronis dan diakronis,
yaitu pembenahan atau penyempurnaan observasi diakronis
yang sampai sekarang menjadi metode yang biasa dalam studi
sejarah sastra. Karena hal ini membuka perubahan dalam

Tbsis 6.
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perilaku estetik. Perspektif sejarah sastra selalu menemukan
hubungan fungsional antara pemahaman karya-karya baru
dengan makna karya-karya terdahulu. perspektif ini juga
mempertimbangkan pandangan sinkronis guna menyusun
dalam kelompok-kelompok yang sama, berlawanan dan ieratur
sehingga didapat sistem hubungan yang umum dalam karya
sastra pada waktu tertentu.

Atas dasar sernua itu dapat dikatakan bahwa pencapaian khusus karya
s.?str.a dalam masyarakat dapat diternukan hanya jika fungsi karya itu tidak
dipahami sebagai karya irnitasi. Jika seseorang melihai momen-momen
dalam sejarah ketika karya sastra menumbangkan larangan (tabu) moralitas
yang sudah mengakar, atau menawarkan kepada pembacl penyelesaian baru
terhadap pendapat-pendapat yang salah dalam hidupnyi, ying kemudian
akan.didukung oleh konsensus semua pembaca dalam *uryurikut, daerah
penelitian yang sedikit dikaji terbuka bagipara ahli sejarah sastra. perbedaan
a.ntara:.?str? dengan sejarah, antara estetika dengan pengetahuan historis,
dapat dijelnbatani, jika sejarah tidak hanya mendesliripslkan karya sastra
sebagai refleksi proses sejarah uTgm,tetapijuga dalam evolusi kesastraannya
menemukan fungsi forrnatif sosialnya yang benar-benar menjadi milik karya
sastra itu,Ia-ng bersama-sama dengan seni dan kekuatan sosial lainnya dalam
emansipasi kemanusiaan dari ikatan sifat alamiahnya, keagamaannya, dan
sosialnya.

Jika kritikus sastra menginginkan untuk mengatasi kekurangan pada
arti historisnya, maka estetika resepsi ini mencobJmenjawab p.iunyuun,
mengapa dan untuk apa seseorang tetap mempelajari sejbrah sastra.

Demikianlah beberapa pokok pemikiran Jauss yang disebutnya sebagai
tujuh tesis. Dengan tujuh tesis ini ia mengharapkan memberikan suitu
gambaran pendekatan yang sistematik terhadap kigiatan penulisan sejarah
sastra.

3. Beberapa Catatan Tentang Teori Estetika Resepsi

Teori estetika resepsi .lauss memiliki corak khusus dalam studi sastra,
terutama dari sudut p.u.ng?ng penerima (pembaca)-nya yang dikaitkan dengan
kesejarahannya. Teori ini berpengaruh luas di "terman din m-endapat tanggapan
serius di Amerika, tetapi ada sejumlah tokoh yang menentangnya.-*ult",
Benyamin misalnya, menolak tegas peranan resepsi-karya sastra atau bentuk
seni lainnya; tidak ada puisi yang ditujukan kepadi pembica, tidak ada lukisan
untuk penikmatnya, tidak ada simfoni untuk pendengarnya. Menurut
Benyamin, 

.p9r9n pengarang lebih penting sebagai pengha-sil sastra, sedang
pembaca tidak lebih daripada penerjemah saja(itade Man, l9g3: XV).

Robert c. Holub, melihat adanya ke-kontradiktif-an teori estetika resepsi
Jauss. Di satu pihak, Jauss ingin menghindari pandangan sejarah oulekiir,
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ia menginginkan peran aktif pembaca sekarang (pembaca kotemporer), di
lain pihak ia menghendaki kendala psikologis pada diri peneliti dihindari.
Oleh karena itu, untuk mengurangi versi-versi resepsi dan menjauhkan
tanggapan individual, Jauss kembali kepada linguistik tekstual (198a; 6l).
Kekontradiktifan lain terdapat pada pandangan tentang nilai estetik, yaitu
"horizon harapan" pembaca yang berbeda dengan kenyataan karya sastra.
Hal ini mirip dengan defamiliarisasi menurut kaum Formalis (Shklovsky).
Jauss menolak horizon yang dipenuhi (normal horizon of expectations)
sebagai penentu nilai estetis. Pandangan terakhir Jauss, ini menjadi
kontradiktif karena karya-karya agung itu, tetapi pada tulisannya yang lain
(,A.pologie: 50) ia mengakui karya-karya agung itu sebagai karya yang tidak
dipahami hanya dengan negativitas saja (Holub, 1984: 72). Pada abad
pertengahan misalnya, karya-karya sastra justru dipahami melalui
kesesuaiannya dengan harapan pembaca; kaum feodal ingin mempertahankan
konvensi-konvensi sastra yang ada sesuai dengan konvensi sosial. Kebaruan
hanyalah syak wasangka masyarakat modern yang dipengaruhi oleh kaum
kapitalis yang selalu menuntut adanya produksi-produksi baru (1984: 63).

Terlepas dari pro dan kontra terhadap pandangan Jauss itu, kehadiran
teorinya sangat penting dalam pemerkayain teori kritik sastra. Teori ini
merupakan alternatif pemecahan bagi kedua teori yang berbeda, yaitu kritik
objektif dan mimetik; sebagai penghubung keduanya yang sering disebut
sebagai kritik pragmatik.
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1. Pengantar

Qendekatan terhadap karya sastra menurut Abrams (1976: 6-29)
l- lluempat yaitu pendekatan mimetik, ekpresif, pragmatik, dan objektif.
Pendekatan mimetik menganggap bahwa *iryasastraiebagai tiruan alam,
kehidupan atau dunia. ide; pendekatan ekpresif menganggip bahwa karya
sastra.sebagai ekpresi perasaan, pikiran, dan pengalamin pengarangnya;
pendekatan.pragmatik menganggap bahwa karya sistra sebagaialat iniuf
mencapai tujuan pembaca; dan pendekatan objektif lebih menginggap bahwa
karya sastra sebagai suatu yang dapat berdiri sendiri.

. . Pendekatan objektifyang menekankan otonomi karya sastra mempunyai
kelemahan mengasingkan karya sastra dari rangka sejirah.

Sasta dan sosio-budayanya, di dunia Barat, sejak perang Dunia ll (khususnya
tahun enam puluhan) adaperkembSneanlaru yaitu pergeseran minai aari karya
sastra sebagai struktur ke arah pembaca (Teeuw, l9s3: 6l). Hal ini adalah suatu
perkembangan )a-ng- wajar, karena suatu karya sastra yang berwujud teks dan
tertu.lis dengan bahasa yang khas itu tidak akan b-erfungsi ji[a tidak ada
pembacanya yang menjadi penyambut, penafsir, dan pembeii mikna.

Suatu teks itu penuh makna bukan hanya karena mempunyai struktur
tertentu, suatu kerangka yang menentukan dan mendukung bentuk, tetapi
juga karena teks itu berhubungan dengan teks lain. Sebuafi teks lahir daii
teks-teks lain dan harus dipandang sesuiitempatnya dalam kawasan tekstual.
Inilah yang disebut intertekstual, yangakan dibiiarakan lebih lanjut dalam
tulisan ini, yaitu pengertian bahwa suitu teks tidak dapat dipengiruhi oleh
teks baru, baik perbedaannya maupun persamaannya lpartini, tbet: ot;.

2. Prinsip Intertekstual
Pengertian paham, atau prinsip intertekstualitas berasal dari perancis

dan bersumber pada aliran dalam siukturalisme perancis yang dipengu.uti
oleh pemikiran filsuf Perancis, Jaques Derrida dan dikembingfan olefi Julia
Kristeva. Prinsip ini berarti bahwa-setiap teks sastra dibaca dai harus dengan
latar belakang teks-teks lain; tidak ada sebuah teks pun yang sungglh-
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sungguh mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak
dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai contoh, teladan,
kerangka; tidak dalam arti bahwa teks baru hanya meneladani teks lain atau
rnematuhi kerangka yang telah diberikan lebih dulu, tetapi dalam arti bahwa
dalam penyimpangan dan transformasi pun model teks yang sudah ada
memainkan peranan yang penting. Pemberontakan atau penyimpangan
mengandaikan adanya sesuatu yang dapat diberontaki ataupun disimpangi;
dan pemahaman teks baru memerlukan latar belakang pengetahuan tentang
teks-teks yang mendahuluinya (Kristeva dalam Teeuw, 1984: 146).

f Sajak yang menjadi latar penciptaan sajak baru oleh ini Julia Kristev{
{ (Culler, 1977: 139) mengemukakan bahwa tiap teks itu merupakan mosaik I

\ kutipan-kutipan dan merupakan penyerapan (transformasi) teks+eks laiqrl
\Maksudnya, tiap teks itu mengambil hal-hal yang bagus diolah kembali dalarfi

karyanya atau ditulis setelah melihat, meresapi, menyerap hal yang menarik
baik secara sadar maupun tidak sadar. Setelah menanggapi teks lain dan lI
menyerap konvensi sastra, konsep estetik, atau pikiran-pikirannya kemudian 

U

mentransformasikannya ke dalam karya sendiri dengan gagasan dan konsep I
estetik sendiri sehinggaterjadi perpaduan baru. Konvensi dan gagasan yang I
diserzp itu dapat dikenali apabila kita membandingkan teks yang menjadi I
hipogrant-nya dengan teks baru itu. Teks baru atau teks yang menyerap dan ,l
mentransformasikan hipogram itu disebut teks transformasi. I

3. Prinsip Intertekstualitas dan Penerapannya pada Karya Sastra.

Prinsip intertekstualitas dalam kritik sastra di dunia Barat sudah mulai
dikenaltahun enam puluhan. Di Indonesia, prinsip inibaru diterapkan pada
karya sastra Indonesia pada tahun delapan puluhan dipelopori Teeuw dalam
artikel Majalah Bcsrs tahun 1980 No. 301 . yang ditulis kernbali dalam buku
Membaca dan Menilai Sasira (1983).

Karya sastra tidak lahir dalam kekosongan budaya, termasuk sastra.
Karya sastra itu merupakan response (Teeuw, 1983:65) pada karya sastra
yang terbit sebelumnya. Oleh karena itu, sebuah teks tidak dapat dilepaskan
sarna sekali dari teks lain. Sebuah karya sastra baru mendapatkan maknanya
yang hakiki dalam kontrasnya dengan karya sebelumnya. Teks dalam
pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau
teks lisan. Adat istiadat, kebudayaan, film, drama secara pengertian umum
adalah teks. Oleh karena itu, karya sastra tidak dapat lepas dari hal-hal yang
menjadi latar penciptaan tersebut, baik secara umum maupun khusus.

Teeuw membuktikan bahwa prinsip intertekstualitas (selanjutnya disebut
pendekatan intertekstual) dapat diterapkan secara efektifpada karya sastra
Indonesia. Misalnya, Sajak-Sajak Indonesia Modern karya Amir Hamzah
(Pujangga Baru) dan sajak karya Chairil Anwar (Angkatan '45) seperti
"Berdiri Aku" dengan "Senja di Pelabuhan Kecil"; sajak "Kzsangka"
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dengan "Penerimaon"; "Dalam Matamu" dengan "Senja putih". H.B. Jassin
dalam.bukunyaChairil anwar Pelopor Angkatan 45 (1978) telah menerapkan
pendekatan intertekstualisme untuk memahami sajak Chairil yangpenciptaannya
dilatari sajak*ajak penyair Eropa dan Amerika. Demikian pul-a uiChael Riffab;e
dalam. bukunya se miotics of Poetry ( I 978) mendemonstrasikan pendekatan
intertekstualisme secara nyata dengan membahas sajak perancis yang baru dapat
dipahami sepenuhnya apabila dibaca dengan latar belakang sa.lit tiin.

Rachmat Djoko Pradopo dalam bukunya pengkajian puisi (1979)
menjelaskan bahwa hubungan intertekstual dalam sajak-lndonesia modern
tercipta berdasarkan konvensi dan tradisi sastia masyarakat yang
bersangkutan. Misalnya, sebelum terbit sajak pujangga Baru sldah ada saja[
Indonesia Lama (Melayu). Pada waktu itu, para penyair pujangga Baru teiah
mengenal konvensi pantun dan syair dan ketika merekabernJat membuat
puisi baru setelah mengenal puisi Eropa, mereka menentang aturan dan
konvensi itu baik mengenai korrvensi bentuk formal raupun-konvensi isi
pikiran yang dikandungnya. Sebagai contoh, perhatikan sajak berikut ini.

BUKAN BETA BIJAK BERPERI
Rustam Effendi

Bukan beta bijak berperi
pandai menggubah madahan syair
bukan beta budak negeri
musti menurut undangan mair

Saraf-saraf saya mungkiri
untaian rangkaian seloka lama,
beta buang beta singkiri,
sebab laguku menurut sukma.

Susah sungguh saya sampaikan
degap-degupan di dalam kalbu,
lemah laun lagu dengungan,
matnya digamat rasain waktu.

Sering saya susah sesaat
sebab madahan tidak nak datang,
sering saya sulit menekat,
sebab terkurang lukisan mamang.

Bukan beta bijak berlagu,
dapat melemah bingkaian pantun,
bukan beta berbuat baru,
hanya mendengar bisikan alun.
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Sajak di atas menyimpangi konvensi persajakan pantun dan syair.

Bentuknya adalah syair karena kelima bait berisi pernyataan yang

bersambungan. lsi sajak itu berupa pernyataan perasaan pribadi (aku). Akan

tetapi kalau melihat pola rimanya yang a b a b, tiap baris terdiri atas dua

perirodus, tiap periodus terdiri atas dua kata, sajak Rustam itu masih merupakan

konvensi sajik tvtetayu. Konvensi yang d ipertahankan Rustam d a I am saj aknya

adalah konvensipemberian nasihatdan lukisan alam yang indah. Hal ini sesuai

dengan pendapat Teeuw (1980: l2) bahwa sajak meneruskan ciri-ciri yang

merupakan konvensi sebelumnya. Dalam hal ini terjadi ketegangan antara

pembaharuan dan konvensi, antara yang larra dan yang baru.

Sajak-sajak lain yang memiliki hubungan intertekstual misalnya sajak

penyair angkatan '45 dengan penyair angkatan Pujangga Baru dan penyair-
penyair sesudahnya berikut ini.

KUSANGKA
Amir Harnzah

Kusangka cempaka kembang setangkai
Rupanya melur telah berseri. . ..

Hatiku remuk mengenang ini
Wasangka dan waswas silih berganti.

Kuharap cempaka baharu kembang
Belum tahu sinar matahari....
Rupanya teratai patah keloPak
Dihinggapi kembang berpuluh kali.

Harum mula terserak....
Melati yang ada
Pandai tergelak...

Mimpiku seroja terapung di PaYa
Teratai putih awan angkasa....
Rupanya mawar mengandung lumPur
Kaca piring bunga renungan....

Igauanku subuh, imPianku malam
Kuntum cempaka Putih bersih....
Kulihat kembang keliling berlagu
Kelopakmu terbuka menerima cumbu'

Kusangka hari bertuding lingkuP
Bulu mata meyangga Panah asmara

Rupanya merpati jangan diPetik
Kalau dipetik mengaku segera

Buah Rindu
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I
PENERIMAAN

ChairilAnwar

Kalau kau mau kuterima kembali
Dengan sepenuh hati

Aku masih tetap sendiri

Kutahu kau bukan yang dulu lagi
Bak kembang sari yang sudah terbagi

Jangan tunduk! Tentang aku dengan berani
Kalau kau mau kuterima kau kembali
Untukku sendiri tapi

Sedang dengan cermin aku enggan berbagi.

Deru Campur Debu

KEPADA PEMINTA-MINTA
Clrairil Anwar

tsaik-baik, aku menghadap Dia
Menyerahkan diri dan segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku

Jangan lagi karnu bercerita
Sudah tercacar semua di muka
Nanah meleleh dari muka
Sambil berjalan kuusap juga

Bersuara tiap kau rnelangkah
Mengerang tiap kau memandang
Menetes dari suasana kau datang
Sembarang kau merebah

Menggangu dalam mimpiku
Menghempas aku di bumi keras
Di bibirku terasa pedas
Mengaum ditelingaku

Baik-baik aku akan menghadap Dia
Menyerahkan diri segala dosa
Tapi jangan tentang lagi aku
Nanti darahku jadi beku

Deru Campur Debu
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KEPADA SI MISKIN
Toto Sudarto Bachtiar

Terasa aneh dan aneh saja
Sepasang-sepasan g mata memandangku
Menimpakan dosa
Terus terderitakanlah pandang begini?

Rumah-rumah terlalu rendah
Dan tanganku hanya bisa menggapai
Di antara ruang tak berudara
Di mana keluh mengapung-apung
Takut mengguratkan fajar yang salah
Dan perjalanan masih jauh
Tapi antara kami
Tak ada yang rnemisahkan lagi

Suara

MOKSHA
Ajip Rosidi

datanglah malam datanglah pagi
waktu di luar kemampuanku lagi
setelah dengking kereta detik di dinding
semua kelu menge.iek padaku

datanglah malam dan lekaslah pergi
tiada ruang buatku bernapas tanpa mata menuding
karena aku bukanlah diri kepadanya

tiada mata melepas daku lalu
karena ada noda, aku memberikan
tubuh kepadanya, mempercayai janj i

dalam ia menyusup wajah, mengerang nyeri

seribu mata tertuju padaku
hingga ke gelap pekat dan benci menuding
seolah aku telanjang di depan mereka

datang pun malam tak kuharap lagi
waktu di luar kemampuanku, kuraih sepi

telah lebur benci dan malu dalam diri.

Pesta
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BERPALINGLAH KIRANYA
(tentang seorang pengemis yang terlalu)

Berpalinglah kiranya
mengapa tiada kunjung juga?
muka dengan parit-parit yang kelam
mata dan nyala neraka

Larut malam hari mukanya
larut malam hari hatiku jadinya
mengembang-kembang rasa salah j iwa

Dosa-dosa lalu lalang merah hitam
memejam-rejam mata-mata ini dunia.

Berpalinglah kiranya
mengapa tiada kunjung juga?
Kaca-kaca gaib menghitam air kopi hitam
Biji-bijian mata di rongganya memantulkan dosa-dosa
seolah-olah dosa itu aku yang punya
Padaku memang adaapa-apa. Cuma
tiada semua baginya, tiada juga kan menolongnya.
Pergi kiranya, pergi! Mampus atau musnah
jahatlah itu meminta dan terus meminta

Terasa seolah aku jadi punya dosa
Bukan sanak, bukan saudara. Lepaslah kiranya ini siksa
Aku selalu mau memberi tak usah diminta
Tapi ia minta dan minta saja dan itu siksa

Berpalinglah kiranya
mengapa tiada kunjung juga?

RASA DOSA

Muka putih dijendela
mengikut aku dari subuh

semua kekal

nyawa
jejak membekas di lumpur hati

Do&,lu.lz"* l+at*bl,*L /al/** fu4*hr*", 941^/.
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kata
suara bergema di ruang abadi

tangan
jari gemetar menyaput sajak

mata
kenangan akhir membakar diri

muka putih dijendela
mengikuti aku dari subuh

tanganku lumpuh

Simphoni

Sajak "Kusangka" merupakan hipogram saiak "Penerimaan. Yang
menunjukkan kesejajaran kedua sajak tersebut di atas adalah gagasannya yaitu

membandingkan gadis dengan bunga. Akan tetapi ciri dua penyair dari zaman

yang berbeda dapat diamati dari bentuk formal sajak dan bahasa yang

dipJrgunakan. Gagasan yang sama diolah dua perryair yang gemiliki
kepribadian rnasing-masing sehingga sikap dan pandangan merekapun berbeda

dalam menghadapi suatu permasalahan. Seperti misalnya dalam sajak

"Kusangka'1 Amir Hamzah sangat kecewa karena gadis yang disangka murni
itu ternyata tidak murni lagi sehingga memutuskan untuk tidak menerima gadis

itu, sedangkan Chairil Anwar dalam sajaknya "Penerimnan" rnenghadapi

masalah ying sama tetapi bersikap yang bertentangan dengan Amir Harnzah

yaitu bersedia menerima gadis yang tidak murni itu tetapi dengan syarat

sepenuhnya milik si aku dan tidak boleh mendua lagi.

Selanjutnya, sajak "Kepada Si Miskin", "Moksha", "Berpalingkah

Kiranya", dan " Rasa Dosa" dapat dipahami sepenuhnya apabila melihat sajak

Chairil Anwar menjadi hipogram-nya yaitu saiak "Kepada Peminta-minta".

4. Penutup

Demikianlah uraian singkat mengenai pendekatan intertekstual dalam
penelitian sastra. Pendekatan ini tidak hanya bisa diterapkan untuk karya

sastra jenis puisi akan tetapi juga bisa untuk karya sastra prosa. Seperti

rnisalnya penelitian yang berjudul Hubungan Intertekstual Novel Di Bowoh
Lindungan Ka'bah - Atheis - Goirah untuk Hidup dan Gairoh untuk Mctti
(Rachmat Djoko Pradopo, 1985); Hubungan Intertel<stual Novel Siti Nurbaya

- Layar krkembang- Belenggu (Rachmat Djoko Pradopo, 1987); Hubungan

Intertekstual Cerpen Datangnya dan Perginya Kemarau Karya A.A. Navis
(Rina Ratih, 1992).
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baca:Pcngkqjian $astra dari Sisi P

$atu Pcmbicataan

udul makalah di atas mengisyaratkan adanya paham bahwa karya
sastra merupakan satu construct, satu bangunan yang memiliki sejumlah
. Melalui sisi-sisi itulah karya sastra itu dapat didekati.
Paham ini bertolak dari pandangan yang melihat karya sastra dari

kodratinya, yaitu sebagai satu bentuk ciptaan manusia dengan segenap
situasinya. Pada satu sisi, karya sastra dapat dikonsumsi sebagai trasit oaii
suatu proses. Berkat ulah manusia pengucap atau penulis (bdk. Manusia
pencipta-atau pengarang) dengan sejumlah faktor yang ierlibat diproduksi karya
sastra lahir. Keberadaan karya sastra tidak dapat terlepas dari dunia realiia.
Keberadaannya yang berdampingan dengan dunia rearita mengundang
pertanyaan tentang kaitan antara keduanya. Jadi, terbukalah satu sisi yang lain
dari karya sastra dapat dikonsumsi melalui wujud teksnya. Dengan demi-kian,
*ujud strukturteksnyamerupakan satu sisi dari constructyang bernama sastra.
Manakala dipahami bahwa karya sastra lahir dan hidup daiam masyarakat,
maka lahir dan keberadaannya dalam ran gka suatu fun gsi (bdk. Abrams M.H.,
The Mimor and the Lamp,1976).

. . 
Dalam kehidupan penelitian sastra di Indonesia, terrihat adanya gejala

berkernbangnya paham tentang sastra seperti dikemukakan di atai. naiinl
dapat dilihat pada hasil-hasil penelitian tentang sastra yang didokumentasi
atau dikemukakan dalam diskusi-diskusi sastra. Gejala di atas
memperlihatkan adanya perkembangan pada pemahaman koniep mengenai
sistem sastra. Sesuai dengan judul makalah ini, pembicaraan di rini akun
diarahkan kepada sastra dari sisi pragmatis, yaitu dari sisi fungsinya sebagai
ciptaan.

. D_alam kegiatan penelitian, dalam hal inipenelitian ilmiah, pendekatan
terhadap karya sastra dari aspek pragmatis ini menuntut metodologi yang
memadai. Keberadaan unsur pembaca dalam kehidupan bersastridilam
pembicaraan demikian mendapatkan tempat yang utama. penelitian yang
mempunyai perhatian utama pada unsur konsumen, akan dihadapkan pada
sejumlah persoalan metodologis, terutama apabila dikaitkan dengan konsep
tentang sifat ilmiah bagi kegiatan penelitian terhadap produk yang bernam'a
sastra, dan dengan krjteria keilmiahan pada metode yang dimanfaatkannya,
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yang disebut sebagai metode ilmiah (Chamamah, 1989, Metcsde Penelitian
Sastra, bdk. dengan Nazir, 1983, Metode Penelition).Pada konteks itulah
pernbicaraan yang melihat peran pembaca ini akan menitikberatkan
pembahasannya. Dengan latar pemikiran seperti telah dikemukakan di atas,
pembicaraan di sini berturut-turut akan menyajikan sejumlah topik
pembahasan: pernbaca dan tindak pembaca, penelitian resepsi, elan contoh
variasi teks dalam serangkaian sambutan pembaca.

1. Pembaca dan Tindak Pembaca

Pandangan terhadap sastra dari sini konsumennya, dalam masyarakat sastra
di Indonesia sebenarnya bukan hal yang baru. Hal ini dapat dibaca pada
sejumlah data tekstual yang antara lain terbaca pada ekspresi tekstual yang
memperlihatkan fungsi-fungsi sastra di dalam masyarakat. Di antaranya adalah
sebagaisarana menyampaikan ajaran (moral atau agama), untuk kepentingan
politik pemerintah, dan untuk kepentingan sosial kemasyarakatan yang lain
(lihat pernyataan-pernyataan yang dapat dijumpai pada karya-karya tradisional
Melayu dan Jawa).

Konsep 'pembaca' dalarn kegiatan bersastra menunjukkan pada sasaran
yang dituju oleh ciptaan yang bernama sastra. Jadi, kata 'pembaca' tersebut
di sini tidak hanya dikaitkan dengan karya sastra yang tertulis, tetapi juga
pada karya sastra lisan. Kata lain yang sering dipakai untuk menunjuk konsep
'pembaca'tersebut adalah 'penikmat' dan 'konsumen'. Kata penikrnat dapat
dipahami sebagai mengandung makna sesuatu yang menyehangkan atau
mengenakkan: sedang kata yang terakhir tanrpaknya tidak produktif dalam
pemakaian. Kata yang terakhir ini dari segi makna bahasarrya justru yang
mernperlilratkan esensi sastra di sini menunjukkan tindak mengkonsurnsi karya
sastra. Oleh karenanya, dalam rangka poros produksi- konsumsi. Wujud karya
sastra dipahami sebagai satu bentuk prbduk yang ditujukan untuk dikonsumsi
(Tynjanov dalarn Segers, 1978, The Evalution of Literary Texisl).

Perhatian pada konsumen sastra berangkat dari sisi fungsi komunikasi
dari sastra, ialah bahwa sastra yang terbaca dalam wujud teks sastra, pada
hakikatnya, berada dalam poros pengirim - penerima (Vodicka dalam Holub,
1984, Reception Theory; Teeuw, 1984, Saslra dan llmu Sa.stra). Dari sejarah
penerimaan karya sastra, terlihat bahwa karya sastra tidak selalu mendapat
penerimaan yang sarna dari waktu ke waktu dan dari satu masyarakat
pernbaca ke masyarakat pembaca yang lain. Hal ini dapat diperjelas dengan
memperhatikan penerimaan dan sambutan karya-karya sastra Indonesia
dalam serangkaian penerimaannya. Situasi ini memperlihatkan proses
penerimaan dan sambutan terhadap karya sastra yang menyimpan sejumlah
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam melihat sastra sebagai satu sistem.
Cejala yang pernah diperlihatkan oleh Jauss (dalarn Selden, 1986,A Readers
Gtride to Contemporary Literary Theory), seorang ahli Abad Pertengahan
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Jeman, ini tampak jelas pada karya-karya sastra lama yang dalam sejarah
perkembangan penerimaannya dari waktu ke waktu muncul dalam bentuk
sambutan yang bervariasi. Dalam dunia sastra Indonesia gejala dapat dilihat
misalnya pada karya-karya Roro Mendut, Syair Dagang karya Hamzah
Fansuri, dan Belenggukarya Armijn Pane. Demikian juga pada penerimaan
atas karya-karya Chairil Anwar yang pada satu waktu oleh masyarakat
pembaca dipandang tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat, tetapi pada
waktu yang lain oleh masyarakat pembaca yang lain justru mendapat
penerimaan dan sambutan yang positif (Teeuw, dalam Chamamah, 1990,
Penelitian Sastra dan Problemotikanya).

Gejala tersebut memperkirakan adanya partisipasi pembaca dalam bentuk
sambutan suatu teks dan sekaligus memperlihatkan pentingnya peran
pembaca dalam komunikasi sastra. Partisipasi pembaca membuat teks suatu
karya sastra tidak mantap stabil, berubah-ubah mengikuti pembacanya (yaitu
masyarakat pembacanya).

Dalam ilmu sastra, pandangan yang memberi tempat yang penting pada
pembaca dalam proses komunikasi ini telah melahirkan teori yang dikenal
dengan teori resepsi. Teori ini berangkat dari peran pembaca dalam proses
pembacaan. Pada waktu menghadapi suatu teks, pembaca sudah mempunyai
bekal yang berkaitan dengan karya yang dibacanya. Bekal pengetahuan inilah
yang selanjutnya menyediakan kepada si pembaca satu cakrawala harapan
(dalam Segers, 1979). Dalarn ekspresi yang lain dapat dilihat bahwa bekal
pembaca tersebut diangkat dari gudang pengetahuan dan pengalamannya
seperti yang dikemukakan oleh lser dengan istilahnya literary repertoire.lser
menyebut istilah repertoire tersebut untuk gudang pembaca yang berisi
seperangkat norma sosial, historis, dan budayayangdimanfaatkan dalam proses
pembacaan. Literary repertoire itu pun terkandung dalam teks yang dibacanya.
Teks sendiri agar dapat dikomunikasikan dengan pembaca menyimpan
sejumlah litetary strategis (1978, The Act Reading). Bekal pembaca yang
senantiasa bertambah dan berubah-ubah, atau latar belakang bekal pengetahuan
yang berlain-lainan, akan menghasilkan penerimaan dan sambutan yang
berlain-lainan pula. Keadaan ini memperlihatkan gejala bahwa dalam proses
membaca, terjadi interaksi, dialog antara pembaca dengan teks yang dibacanya
yang selanjutnya melahirkan variasi-variasi bagi teksnya. Munculnya hasil
dialog dalam suatu teks. Dari gejala initerlihat bahwa karya sastra bukanlah
monumen yang harus tampil dalam wajah yang sama pada setiap waktu dan
tempat. Jauss mengatakan bahwa sama sekali salah apabila dikatakan bahwa
makna karya sastra itu*isfixedforever qnd open to all rcaders in any periode " .

Dia menyimpulkan bahwa "A literary work is not qn object which .stand by
it self and which ffirs the sameface to each reader in each periode" (dalam
Selden, 1986). Keadaan ini nrenurut Vodicka memperlihatkan karya sastra
dalam bentuk sastra seperti sebuah orkestra (dalam Segers, 1978). Satu
konsekuensi dari gejala dernikian adalah bahwa nilai suatu karya sastra tidak
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berada dalam kondisi yang tetap benar, mantap, dan stabil. Pendapat ini sejalan

dengan pernyataan yang menyebutkan bahwa karya sastra yang belum dibaca
barulah berada dalam tatanan arlefak. Ciptaan itu baru menjadi karya sastra,

yaitu rnenjadi objek estetik dan berfungsi estetik, setelah dibaca (Vodicka

mengembangkan pendapat Mukarovsky, dalam Fokkema & Kunne lbsch,
1977 . Theories of Literature in lhe Twentieth Century).

Teori yang merupakan manifestasi dari pandangan - yang sering disebut
resepsi estetika - itu dalam menghadapi karya sastra, memandang pembaca

melakukan tindakan yang dalam ilmu sastra disebut konkretisasi (bdk'
dengan istilah interpretasi). Jadi, teori estetika resepsi rnemberi perhatian
utama pada tanggapan pembaca, yang berupa tindak konkretisasi tersebut.
I'entu sajatidak semua korrkretisasi dari artefak itu relevan, melainkan lranya
yang berkaitan dengan struktur teks dan struktur sistem nilai yang ada pada

waktu konkretisasi itu berlangsung (Segers, 1978).

Pengertian mengenai 'tanggapan pembaca' mengandung dua konsep:
pertanta konsep tentang tindak menanggapi karya sastra: dan kedua konsep
tentang pernbaca. Konsep'tanggapan' memperlihatkan adanya aktivitas
pembaca dalam menerima karya sastra. Apabila tanggapan pembaca berbeda,

wujud karya sebagai objek estetik pun berbeda pula. Pembaca rlernberikan
tanggapan atau sambutannya terhadap karya sastra, adalalr berkat adanya

sentuhan estetis dari karya sastra itu.

Peran 'pembaca' yang terlihat dominan dalam komi.rnikasi sastra ini
memperlihatkan balrwa pendekatan terhadap karya sastra tidak dapat hanya

memperlihatkan pada teksnya saja, tetapi harus memberi tempat pada peran

pembacanya, yaitu dalarn proses berinteraksi dengan teks sastranya. Sejalan

dengan pandangan ini, faktor-faktor yang berhubungan dengan pembaca,

dengan tindak pembacaan, dan dengan situasi pembaca membuat penelitian
sastra resepsi memerlukan bantuan disiplin lain, seperti serniotik untuk
merrgungkapkan aspek ketandaannya sebagai fakta sosial, sosiologi sastra

untuk mengungkapkan latar belakang yang membuat komunikasi sastra

berkembang, psikologi sastra untttk memberi bantuan metodologi$ dalam

melihat pengaruh suatu karya pada suatu masyarakat pembaca (Segers dalam

Chamamah. 1990), dan disiplin filologi untuk mengungkap sejarah
perkembangan teks yang tersimpan dalam sejumlah naskah'

2. Penelitian Resepsi

Kerj a penel itian sastra dari sisi sambutan pembaca dapat d i laku kan secara

ilmiah dan nonilmiah. Dalam makalah ini, pembicaraan diarahkan pada

penelitian ilmiah. Penelitian sastra secara ilmiah memiliki kriteria sendiri
iesuai dengan karakteristiknya sebagai perwujudan dari satu sistem, yaitu

sistem sastra. Dengan demikian, penelitian dilakukan dengan rnetode yang

ilmiah (Chamamah, 1989, 1990).

lA*/"l.gPu"4;1;l4.911,,r-



Dari pandangan tentang estetika resepsi sepertitelah dikemukakan di depan,
dapat diketahui bahwa upaya meneliti sastra dari sisi resepsi pembaca dapat
dilakukan terhadap sambutan atas karya sastra yang berkembang dalam sejarah
perkernbangan teksnya, sebagaimana yang dapat dilakukan terhadap karya sastra
lama. Demikian pula penelitian.dari sisi pembaca ini dapat dilakukan terhadap
sambutan karya-karya yang sewaktu. Penelitian dengan model yang pertama
sering disebut dengan penelitian sambutan pembaca historis dan penelitian kedua
disebut dengan penelitiarr sambutan pembaca kotemporian (Segers, 1978).

Penelitian atas sambutan pembaca historis, biasanya dapat dilakukan
pada karya-karya sastra lama, yang terdapat sarnbutannya daiam beberapa
periode, diantaranya sampai pada masa sekarang. Pada karya sastra lama,
penelitian atas sambutan pembaca-nyata biasanya hanya dapat dilakukan
pada karya-karya larna yang resepsinya masih berjalan sampai pada saat
sekarang- Penelitian atas sambutan pembaca kotemporain pada umumnya
dapat dilihat melalui reaksi pembaca nyata dan dapat pula melalui sambutin
yang terungkap dalam karya sastra yang lain.

Penelitian atas reaksi historis dapat dilakukan dengan melihat bentuk
sambut'annya (i) pada teksnya sendiri di dalam sejaraliperkembangannya
dan (ii) pada teks lain yang menyambut teksnya. Penyambutan teks lain
dalam suatu teks memperlihatkan adanya kaitan teks dalam rangka fungsi
strukturnya masing-masing, yaitr.r gejala yang disebut intertekstuai lKristeva
dalam Culler, l98l,The Pursuit ctf Sign).

Reaksi pembaca suatu karya sastra dapat juga dilihat dalam bentuk
penerimaan dan sambutan olelr pembaca (masyarakat pembaca) dari sistem
sastra yarrg berbed a, atau dari konverrsi bahasa yang berbeda. Hal ini terlihat
pada hasil dari proses penerjernahan atau proses penyalinan. Karya-karya
seperti Pangeran Kecil yang diterjemahkan dari karya perancis Le petit
Prince karangan Piere Loti, si Bachil karya Nur Sutan Iskandar sambutan
atas karya sastra Perancis L'Avare, dan Kembalinya si Anak Hilangkarya
chairil Anwar yang dilahirkan atas sambutannya terhadap karya peraniis
'L'Enfant Prodigue. Dua bentuk proses penerimaan dan sambutan suatu teks
s.a-stra, sejalan dengan pandangan tentang reaksi pembaca seperti
dikemukakan di atas pada hakikatnya merupakan satu bentuk transfoimasi
dari satu sistem ke sistem yang lain, atau dari satu konvensi ke konvensi
yang lain. Perlu diingat bahwa kedua proses penerimaan yang terakhir ini,
selama ini tidak dirasakan sebagai satu perwujudan dari bentulidialog antara
pembaca.terhadap karya asing itu. Bagaimana pula hal ini dibaca padi karya-
karya asing, seperti oedipus yang dibawakan dalam sistem dan konvensi
sastra lndonesia. Dalam hubungarrnya dengan situasi pernaskahan pada karya
sTJry lama yang ditanggapi dalam disiplin filologi tradisional dengan metode
objektif atau metode stemma mernperlihatkan tidak adanyJ perhatian
terhadap partisipasi pembaca dalam berinteraksi dengan teksnya pada waktu
"membaca" dan menyambutnya dalam bentuk salinan.
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Penelitian atas reaksi pembaca kotemporian dapat dilakukarr dengan
melihat efek langsung suatu teks sastra pada kelompok pernbaca yang
bermacam-macam dengan memberikan pernyataan yang terkelornpok
menjadi dua sesuai dengan tujuannya: 'horizon harapan' pembaca dan
tanggapan spontan pembaca terhadap suatu teks sastra. Dapat juga penelitian
diarahkan langsung pada penangkapan efek penikmatan, sebagaimana yang
dilakukan oleh Van den Berg (dalam Segers, 1978). Penelitian ekspresimental
ini dilakukan dengan langkah sebagaimana dikemukakarr oleh segers
berturut-turut sebagai berikut; (i) menetapkan objek estetik yang bermacam-
macam, (ii) menetapkan perbedaan dan persamaan antara objek-objek estetik,
(iii) menetapkan relasi antara objek-objek estetik yang ditemukan dengan
artefak.

Sesuai dengan situasi estetika resepsi seperti dikemukakan di atas,
kedudirkan perreliti dalarn penelitian resepsi mengikuti macanl penelitian
resepsi yang dilakukan. Sebagaimana diketahui bahwa konsep "pernbaca"
selama ini mendapatkan sejurnlah istilah ideal reader implicit reacler dan
real reader Biasanya, untuk reaksi kotemporian dilakukan dalarn penelitian
eksperimental. Dalarn penelitian untuk ideal rcader dan implicit rcader
peneliti bertindak sebagai pembaca-nyata. Akan tetapi, dalam penelitian
eksperimental peneliti berada di luar proses pembacaan (Segers, 1978).

Dari pembicaraan tentang pandangan yang m€nempatkan faktor pembaca
dalarn kedudukan yang dominan dalam komunikasi sastra. Seperti
dikemukakan di atas, hasil penelitian resepsi sastra akan menyajikan wajah
karya sastra dalarn sejarah perkembangannya dan selanjutnya akan
rnemperlihatkan sejarah perkembangan sistem sastra dalam suatu masyarakat
sastra. Oleh karenanya, penyusunan sejarah sastra - termasuk sistem sastranya

- hendaknya memarrfaatkan hasil-hasil penelitian terhadap sanrbutan dan
penerimaan karya-l<arya sastranya oleh masyarakat pembacanya.

3. Contoh Variasi Teks dalam Serangkaian Sambutan Pembaca

Dalarn kesempatan ini akan dicoba dilihat reaksi pembaca lristoris, yaitu
salah satu bentuk tanggapan pembaca atas suatu karya sastra. Penelitian
sambutan historis pada umumnya dilakukan pada karya-karya lama, baik
dalam kurun waktu tertentu (lama) maupun dalam sejarah perkembangan
teksnya sampai saat ini. Contohnya dapat dilakukan terlradap penerimaan
dan sambutan teks yang berjudul Roro Mendut.

Ada baiknya di sini dikemukakan informasi yang terbaca pada kata
"Pengantar" karya sastra yang berjudul Roro Mendut hasil karya Ajib Rosidi
(1961, Roro Mendul), sebagai berikut:

Tjerita "Roro Mendut dan Pronotjitro" konon digubah dalam bentuk
tembangoleh R. Ngabehi Ronggosutrasno, puiangga kraton pada masa

Paku Buwono V ditulis kira-kira poda tahun 1820. Salult sebuah
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naskahnyayongditerbitkan pada tahun 1873 di Solo. Pada tahun 1888,
setelah diperbaiki oleh Mas Kcrrtosubrata, dilerbitkanpula di Semorang.
Pado tahun 1898, terbit gubahannya dalom bentukwal,ang orang oleh
Ko MoAn diJakarto. Dalam tahun 1920, Balai Pustako menerbitkannya
sebagai seri 449. Dari penerbitan itu Dr. C.C. Berg membuat
terjemahannya ke dalam bahasq Belanda dengan bqntuan Mos
Prawirsatmadja, terbit pada tahun 1930. Dalam pada itu, gubahan
dalam bohasa Indonesia dilakukan oleh Soeharto Sastrasoewignja
diterbitkan Balai Pustaka sebagai seri No. I05l pada tahun 1932. Datam
bahasa sunda, dikercljakan oleh Margasoelaksana diterbitkan pula oleh
Balai Pustaka sebogai seri No. l3ll tahun 1938. Prof, Dr Prijono
membicarakannya sebagai .salah sebuah dari "Empet duka derita
pertjintaan" dalom mad.ialah "Bahasa Budaya" IV/3, Februari 1956.

Dalam mengerjakan saduran ini, saja (pen.: Ajib Rosidi) banyak
memperbandingkan naskah balrasa Djawa dan Indonesia (Kedua-duanya
Balai Pustaka) dengan tidak rnerrgurangi dan menambah.

Kutipan di atas mernperlihatkan sejurnlah data sambutan pembaca yang
produktif dari waktu ke waktu. Beberapa bentuk manifestasi dari sambutan
pembaca, sepintas lalu dapat dikernukakan sebagai berikut.

L Dari segijudul, terlihat bahwa karya yang berjudul Roro Mendut
dan Pronotjitro oleh Ajib Rosididisambut dalam bentukjudul Roro
Mendut.

2. Dari segi fisik teks dapat diketahui bahwa perubahan dari bentuk
gancaran ke bentr,rk tembang oleh R. Ngabehi Ronggosutrasno akan
memperlihatkan bentuk sambutan yang melahirkan sejumlah
variasi dengan segala konsekuensi tekstual dan strukturnya.

3. lnformasi mengenai salalr satu naskahnya yang tersimpan di Jakarta
: Telgisyaratkan adanya naskah atau naskah-naskahnya yang lain.

Hal ini berarti naskah yang bentuk sambutan yang bervariasi.
4. C.F. Winner (seorang Jennan dengan Literary Repertoire-nya) serta

bekal-bekal pengetalruan yang menyediakan .horizon harapin; pada
waktu membaca teksnya dengan jalan menggubahnya.' 5' Mas Kartasubrata pada tahun 1888 mem'perbaiki'nya kemudian
menerbitkan di Semarang.

6. Ko Mo An menggubahnya dalam bentuk wayang pada tahun l ggg
dan menerbitkan di Jakarta.

7. c.c. Berg menedemahkan terbitan Balai pustaka tahun 1920 ke
dalam Bahasa Belanda dengan bantuan Mas prawiraatmadja, yang
diterbitkan pada tahun 1930.

8. Soeharto satrasoewignjo menggubah teksnya dalam bahasa
Indonesia pada tahun 1932.

I

p?t"441;.a"- 9alr* /.'& 9-* Ponla*: S.Ab p.ft1,;<t'rr1* |4t&"/"lti"



Margosoelaksana menerjenrahkarr pada tahun I 939.
Prof. Dr. Prijono membicarakan teksnya sebagai salah satu dari
"Empat duka tjerita perdintaan" pada tahun 1956.

Ajib Rosidi sendiri pada tahun 1961 menyadurkarr dengan jalan
memperbandingkan naskah bahasa Djawa dan Indonesia, "dengan
tidak mengurangi kebebasan"nya untuk "merombak di sana-sini,
membuang, atau mengurangi dan menambah." Semerrtara itu,
Y.B. N4angunwijaya pada tahun 1988, menulisnya kernbali dengan
kata-kata "pengarahan" - nya yang tertulis dalarn lembar judul, "
Novel Sejarah Roro Mendut Versi Masa Kini."

Dari data di atas terlihat bahwa teks Roro Mendut (dan Pronotjitro) dalam
sejarah penerimaannya telah melahirkan bentuk-bentuk reaksi pembaca yang
bervariasi dalarn serangkaian proses penyarnbutannya. Hasil penelitian
resepsi atas karya sastra "Roro Mendut" akan mernperlihatkan sejarah
perkembangan sistem sastra yang hidup dalarn masyarakat sastra lrrdonesia.

Contoh lain dalam kaitannya penelitian eksperimental, dapat dilihat pada
karya sastra yang mengundang perhatian oleh sejumlah kelonrpok pembaca.
Dalarn hal ini, dapat dilihat misalnya pada karya sastra Sri Sumarah, karya
Umar Kayam yang pada suatu waktu menjangkau sejumlah pembaca dengan
bentuk penerimaan dan sambutannya sesuai dengan bekal penrbacanya
rnasing-masing.

Karya sastra lain, seperti Pengakuan Pariyeryyang populer di kalangan
remaja dan yang pernah menghebohkan masyarakat Yogyakarta, terutama
masyarakat pend id iknya, dapat pu la di lakukan penel itian eksperi mental nya
dengan jalan misainya menggunakan responden pembaca murid-murid SMA.

4. Kesimpulan

Perhatikan pada peran konsumen sastra dalarn penelitian sastra bertolak
dari kedudukan pembaca dalam komunikasi sastra. Perarr pernbaca yang
tidak hanya dipandang sebagai sang penerimanya dalam komunikasi pengirim

- teks - penerima, melainkan dipandang sebagai faktor penentu bagi rvujud
karya sastra sebagai objek estetik dan berada dalam rangka firngsi estetik.

Peran yang dominan pada pembaca melahirkan bentuk sambutan teks
yang bervariapi. Gejala ini memperlihatkan wujud suatu karya sastra yang
tidak mantap stabil dan menuntut pendekatan yang memadai. Manifestasi
dari sambutan pembaca yang bervariasi atau dalam bentuknya menggunakan
kode, konvensi dan sistem sastra yang berlainan.

Bentuk penelitian reaksi pembaca dalam hal ini dapat dilihat pada dua
segi, yaitu segi historis dan segi kontemporer,yangmasing-rnasirrg rnemiliki
cara kerjanya sendiri. Kerja penelitian ilmiah yang dilakukan lrarus pula

9.

10.

11.

12.

i
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menggunakan metode yang ilmiah pula. Dalam memanfaatkan metode yang
ilmiah bagi penelitian resepsi beberapa persoalan dapat muncul, antara laii
yang berhubungan dengan distansi metodologis dan kebebasan praanggapan,
dua kriteria keilmiahan yang umunr, yang tidak mungkin diterapkan se'sara
mutlak dalam penelitian sastra.

Beberapa contoh karya sastra Irrdonesia dalam dunia sastra Indonesia
memperl ihatkan peran pembaca (' penerjemah',, penyal in', . penyadur', dan
'penggubah') dalarn proses membaca dan dalam melahirkan wujud karya
sastra sebagai objek estetis. Hasil penelitian resepsi sastra akan menlmpatkan
karya sastra dalarn sejarah perkembangan sastradan akan menyajikan wujud
sistem sastra dari suatu masyarakat sastra (dalam hal ini sastra Indonesia;.
Dengan demikian, dari penelitian resepsi sastra lndonesia sebagaiman ayang
diperlihatkan pada penelitiarr yang dapat dilakukan terhadafl karya-faryi
tersebut dapat dlsusun sejarah sastra lndonesia.

,l
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$astra danPcnclitian fiescpsi
Pt oblcmatjk,anU a

Prof. Dr.

I

flendekatan terhadap ciptaan yang bernama sastra dalam dua dekade

f terakhir ini memperlihatkarr perkembangan yang menarik. Perkenalan
dengan berbagai teori sastra selama ini tampaknya memberi dampak
tersendiri bagi kehidupan sastra, khtrsusnya kehidupan keilmuannya.

Pengenalan terhadap berbagai teori yang diangkat dari dunia sastra yang
lain, dalam hal ini sastra Barat, oleh sementara pengamat dirasakan telah
mempertajam pemahaman terhadap ciptaan sastra. Karya sastra disadari akan
hakikat dan situasi kesastraannya, yang mencakup sisi wujud teksnya, dan
sisi fungsinya sebagi alat kornunikasi.

Dalam kaitanrrya dengan pengenalan sejumlah teori tersebut,
mempertajam pemaharnan akan hal<il<at karya dan keberadaannya sebagai
produk sosial, sebagai alat kornunikasi. Pada masyarakat sastra di Indonesia,
fungsi sebagai sarana berkomurrikasi selama ini mendapat perhatian utama.
Hal ini terlihat pada perhatian terhadap aspek pragmatis karya sastra, baik
pada masyarakat tradisional maupun pada masyarakat masa kini. Gejala
demikian menempatkan pembicaraan terhadap karya sastra dalam rangka
fungsi, yaitu sebagai alat komunikasi. Dalam hal ini, faktor-faktor yang
terlibat dalam konrunikasi, khususnya pembaca menjadi penting.
Tampaknya, seminar ini pun memberi perhatian pula pada sisi sastra ini.

Perkembangan terhadap pendekatan sastra ini memberi dampak pula
terhadap kerja penelitian yang mungkin dilakukan. Makalah ini mencoba
mengemukakan bentuk alternatif suatLr penelitian sastra yang dilakukan dari
sisi penerimaan suatu karya sastra, dengan kata lain, suatu bentuk resepsi
sastra.

Dalam rangka tujuan itr.rlah, pembicaraan di sini berturut-turut akan
menyajikan pandangan yang berlrLrbungan dengan resepsi sastra, metode
yang diperlukan, dan problern yang mungkin dijumpai dalam melakukan
penelitian resepsi sastra.
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II

Pembacaan karya-karya Harnzah Fansuri pada tahun enam puluhan
(Alatas, The Mysticsm of Hamzah Fansuri, 1967) yang diikuti dengan
pembacaan pada kurun waktu sebelumnya (Winstedt, 1940: Voorhoeve,
i gS0). Syair-syairnya yang pada masa beberapa kurun waktu dibaca sebagai

karya yang mengungkapkan konsep tentang hakikat Tuhan secara negatif
(tidak benar) dalam pembacaan kemudian muncul sebagai karya yang

menempatkan konsep tentang hakikat Tuhan secara positif (diakui benar).

Dalam satu kertas kerjanya yang dikemukakan dalarn Simposium
trnternasional 1991 di UGM, beberapa waktu yang lalu, Umar Yunus
mengemukakan hasil amatannya terhadap suatu karya sastra yang selama

ini oterasa' telah mendapat makna yang 'mapan'. Karya sastra Sejarah Melayu
selama ini dipandang sebagai ciptaan sastra Melayu yang menyimpan makna
kebesaran masyarakat dan bangsa Melayu, citra yang didukung oleh sejrrmlah
faktor, baik yang diperlihatkan oleh keajaiban-keajaiban yang bercorak
animistis, dinamistis, maupun yang bercorak spiritual dari Islam, sebagai
yang dilakukan pembacaan terdahulu (Winstedt, A History of Malay
Literature, 1940: Roovlink, l96l). Dalam kertas kerja itu dikemukakan
satu bentuk pembacaan yang memperlihatkan makna Sejarah Melayu yang

berbeda. Nenek moyang raja-raja Melayu yang selama itu dirryatakan
kebesarannya berkat keturunan raja Iskandar Zulkarnain, telah memantulkan
makna yang lain pada pembacaan Umar Yunus. Dengan'mengkaitkan
peristiwa perkawinan dengan Putri Syahrul Bariyah, dikemrrkakan justru
memperlihatkan citra kebodohan dan kelemahan raja besar lskandar
Zulkarnain, para raja Melayu juga keturunan raja yang kalah perang, yaitu
anak Raja Kida Hindi.

Karya-karya Chairil anwar dalam satu pembacaan dipandang individualis
dan anarkis, tidak didasarkan padal'art engage, maka tidak diterirna secara

positif, justru sebaliknya negatif. Oleh pembaca lain, dari konteks yang

berbeda, justru dianggap positif, sehingga diikuti dan dikagumi ('l'eeuw,

Sastra dan llmu Sastra, 1984: 2 I 2). Dem ikian pu la halnya den gan Bele nggu
karya Armijn Pane, yang mengalami penerimaan yang berbeda dalam konteks
yang berlainan.

Gejala munculnya pembacaan yang beraneka macam terhadap satu karya

sastra memperlihatkan peran pembaca dalam menenrukan maknanya. Gejala

di atas juga memperlihatkan peran latar belakang pembaca bagi pembacaan

suatu karya sastra. Pembaca dengan latar belakang konteks yang berbeda

akan menghasilkan pembacaan yang berbeda pula. Gejala seperti terurngkap

pada contoh di atas telah mengundang perhatian para pengalnat sastra r.rntuk

mempertimbangkan kondisi tekstual suatu karya sastra dalarn kaitannya
dengan penerimaan sang pembaca.
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Situasi kesastraan sebagaimana terbaca pada contoh di atas
memperlihatkan gejala bahwa struktur teks suatu karya sastra tidaklah mantap
stabil, melainkan berubah-ubah sesuai dengan pembacaannya. Dari sini
dapatlah dilihat bahwa dari sisiteksnya ciptaan yang bernama sastra bersifat
dinamis, sesuai dengan korrdisi dan konteks penerimaannya.

Fenomena kesastraan dernikian menarik untuk mempertimbangkan
penyelidikan terhadap teks sastra yang didasarkan pada faktor penerimaan,
dalam arti, penyelidikan yang diturnpukan pada reaksi pembaca dalarn
menghadapi suatu teks sastra. Apabila teks sastra merupakan produk seni,
yang berarti ciptaan yang didominasi oleh unsur estetika, maka situasi
demikian disebut sebagai estetika resepsi.

Kesadaran akarr pentingrrya perhatian terhadap faktor penerimaan dalam
pengkaj ian sastra terbuka sudah semenjak timbulnya kesadaran bahwa sastra
adalah satu bangunan balrasa yang mengundang tanggapan pembaca
(Tynjanov dalam Segers, I 978: 33). Ini berarti bahwa keberadaan suatu teks
sastra adalah dalam rangka fungsi yang ditujukan kepada pembaca.
Perkernbangan kesadaran tersebut menempatkan pembaca dalam kedudukan
yang penting dan menentukan dalanr komunikasi sastra. Mukarovsky yang
kemudian diikuti oleh Vodicka, menyebut teks sastra sebagai artefak. Suatu
teks baru menjadi objek estetik setelah dibaca (dalam Fokkema & Kunne
Ibsch, Theories of Literature in the hventieth Century,1977:21), dengan
istilahnya dikonkretisasikan oleh pembaca (bdk. Konbep konkretisasi
Ingarden). Dengan demikian, makna karya sastra dilahirkan oleh proses
konkretisasi yang diadakarr terus menerus oleh lingkungan pembaca yang
susul-menyusul dalam waktu atau berbeda-beda menurut situasinya (Teeuw,
Sastra dan Ilmu Sastra, 1984: l9l-2). Mengikuti Segers, konsep konkretisasi
di sini dibedakan dengarr interpretasi (1978: 48). Konkretisasi mencakup
pembacaan karya sastra rnacam apa pun berbeda dengan interpretasi yang
mengandung pengertian penyajian terjernahan suatu teks dari satu kode yang
lain.

Dalam hal ini, peran pernbaca l<arya sastra menjadi penting. Menurut
Jauss (1970, dalam Teeuw, Ssstra clan llmu Sastra, 1984), pada hakikatnya,
pembaca dalam menghadapi karya sastra, telah n'lembawa sejumlah bekal,
berupa pengetahuan dan pengalaman yang menetapkan karya yang dihadapi
sebagai karya sastra, seperti konvensi-konvensi, kode-kode, dan norma-
norma (Segers, 1978). Bekal yang merupakan store of experience sang
pembaca itulah yang menentukan, selanjutnya mengarahkan pembacaannya.
Dalam istilah Jauss, bekal pengetahuan itu membangun 'horizon harapan'
sang pembaca dalarn menghadapi karya. Keadaan itu menunjukkan bahwa
dalam sastra, pembaca merupakan faktor yang menentukan (bdk. Teeuw,
Sastra dan llmu sastra, 1984). Bertolak dari pemahaman itulah karya sastra
yang sebelum terjangkau olelr pembacaan berupa artefak (Mukarovsky dalam
Fokkema & Kunne lbsclr, Theories of Literature in.the Twentieth Century,

I
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1977) baru berwujud sebagai objek estetik melaluri partisipasi al<tif (yang

terliliat pada bentuk-bentuk kreativitas) sang pembaca'

Persoalan yang berkaitan dengan faktor penerimaarr suatu teks sastra

sebagaimana diungkapkan di atas menandai keberadaan suatLl karya sastra

dalai dimensi pragmatis (mengikuti konsep Moris, yaitu relasi tanda tekstual

dengan sung penufsirnya, dalam lser, 1978: 54). Iser menyebut karya sastra

seba'gai pedormattve utterances dan bukan contalive utterances (dalam

Segeis, 
^t9ig:44). 

Sebagai performative utterar?ces, suatll karya harus

didasarkan pada tiga kriteria, yaitu:

(i) konvensi yang berlaku juga bagi penerima, dengan istilahnya repertoire,

yaitu seperangkat norma-norma sosial, historis, dan budaya yang

iiungkapian oGh teks (1978:69) yang berasal dari ide filosofis dan sosial

yang-beriaku dalarn masyarakat pada waktu karya itr.r diciptakan, (ii) konvensi
'tu.ur 

diarahkan oleh prosedur yang dapat diterima' dengan istilahnya

strategis, yang berupa ciri-ciri yang bertalian dengarr bangLtn strLrkturnya

dan berfungsi menyusun bahan sedernikian rupa sehipgga dapat

dikomunikasikan dengan pembaca, dan (iii) partisipasi pembaca, dengan

istilahnya realisasi teks. Dengan demikian, teks tidal< sekedar rnenyajikan

sarana ietoris saja atau teknik naratif saja, tetapi juga Jbregrrtund dan

background serta tema dan horizon'

Partisipasi pembaca dalam mengungkapkan ciptaan sastra dirnungl<inkan

karena, pada hakikatnya, kondisi teks sastra yang tersaji dalatn perfbrntative

utteranies itu tidak penuh. Menurut Iser, dalam teks sastra terdapat tempat

kosong (Leerstellen, bdk. dengan konsep (Jnbestintntheitsstellen Ingarden,

yang dilam istilah yang sama tetapi dengan konsep yang berbeda dipakaijuga

bleti VoOi.t a, dalam Holub, Reception Theory, 1985) yang nrenjadi tempat

pembaca berpartisipasi dalam proses komunikasi. Kondisi teks denrikianlah

yang membuat teks mampu muncul dalam pembacaan yang beranel<a ragam.

i{allnilah yang memberi corak karya sastra dalarn strltktur yarrg dinamis.

Persoalan yang muncul dalam situasi ini adalah bagirnana cara petnbaca

menerima teks dan mencernanya (Jauss, 1974) serta bagaimana cara sltatrt teks

mengarahkan reaksi pembaca terhadap fisik teks, yang berarti satll pembicaraan

yanghengemukakan konsep efek teks terhadap penerinranya (lser, 197 5). Dalam
-hal 

lni peran konkretisasi, secara lebih khusrrs, yaitu peran interpretasi, yang

menjadi penting. Tugas estetika resepsi dalam pengertian interpretasi ini adalah

menyelidiki konkretisasi pembaca terhadap suatu teks sastm.

Pembaca sebagaimana disebutkan di atas dalam nrenghadapi karya sastra

pada hakikatnya masuk dalam satu suasana berd i alog (Jauss, 1 97 4). Den gan

icata lain, dalam komunikasi sastra, kedua pihak, yaitu teks dan pembaca,

saling berinteraksi (lser, 1975). Dalam proses pembacaan, dalam interaksi,

wujud struktur sebagaiman ayangterjangkau melalui teks berperan memberi

aruhun kepada pembaca yang diangkat dari repertoire dengan stateginya
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sehjngga lahirlah suatu realisasi teks. Pandangan ini menempatkan teks dalam
kedudukan.yTg juga aktif dalam proses diarog tersebut (bdk. prinsip
hermeneuti,t, Gadarner).

Dengan demikian, pendekatarr terhadap suatu karya sastra tidak hanya
memperlihatkan teksriya 9aja, tetapi haruslah dengan porsi yang sama juga
l^"-llb{\1" tanggapan terhadap rel<s - yang dilakukan oteh-peiuaca 1isJr,
197 5:247). Dalam kaitarrnya dengan l<onkretisasi, perlu dipeihatikan bahwa
tidak setiap konkretisasi mempunyai relevansi. Teniu saja y'ang dipilih adaiah

{3ng mengungkapkan srruktur dan sistem nilai yang ada pada waktu teks
diciptakan.

Dari pandangan di atas terlihat bariwa teks menyajikan sejumlah unsur
yang diangkat dari repertoire (lser, 1978), yang r.*Lungun ,schemotized
a.spects'(lngarden, 1973), dan yang dalam konkretisasi pembaca, dikaitkan
dengan gudang pengalamanrrva untuk menemukan makna karya yang
dibacanya.. \laka yaxg sentml bagi tindak pembacaan setiap tarya sastri
mempunyai dua kutLrb, yairu kutub artistik dan kutub estetik. Kutub artistik
mengacu kepada teks yang diciptakan oleh sang pengarang dan kutub estetik
y1lg_.relg.ucu kepada realisasi yang terwujud dalam prosei pembacaan (lser,
1975). Dalam satu sisi, resepsi sastra berfungsi men'empatkan pembaca dan
proses pembacaarr dalarn.konteks fungsi komunikasi; pada sisi yang lain,
resepsi sastra ini memperlilratl<a'suatu teks dalam sejarah perkembanginnyu'.

Sejalan dengan parrdangan di atas, yaitu dalam poros komunikasi, unsur
pembaca mendapat 

.pengertian yang bermacam-macam. Segeis dari
pengamatannya terhadap teori resepsi rnengelompokkan pembaca ke dalam
tiga golongan, ialah:

(a) pembaca ideal, yaitu pembaca dalam bentuk satu konstruksi hipotesis
ya.ng dibuat oleh alrli teori dalarn proses interpretasi. Golongan pernbaca

i1i Aapal disejajarl<an denqan konsep Riffat'erre (197g) supper readeri
(b) pembaca intpli.sit, yaitu jangkaLran menyeluruh dani indikasi tekstuai
yang mengarahl<an pembaca yang sebenarnya (real reader actuql
re.ade.r).,.tokoh pembaca dalam tataran tekstual, yang dalam istilah Iser
diistilahkan dengarr implied reacler dan (c) pu*borZ yang sebenqrnya
(real reader atau acrzral reocrer),yaitu pembaca dalam arti hsit, rnunuiiu
yang rnelaksanakan tindak pentbacaan.

Pernbaca dalarn I<elornpok aclucrl rcctder atau reol reader berdasarkan
motivasi, tujuan, dan l<arakteristik pelal<unya, dapat dikelompoktan menlali
pembaca umum dan. pe'baca peneriti. Di samping itu, masih terdipai
sejumlah kriteria pembaca yang didasarl<an pada keierli-batan struktural, be'kal
pembaca, dan "kesenrpLrrnaan" penibacaan, misalnya Model neaaei 1nci,
I 9,7 9), I nfo rn e d Re a ( e I (F i :rl, r 97 0), d an sebagai nyl. penyebutan pembaca
sebagaimarra dikernul<aka' cli atas berkisarpada'kedudukan p.',uu.ur.p"rti
terdapat dalam tatarar tekstual, per,rbaca yang diharapkan, pembu"u yung

^
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sempurna, dan pembac a y angmembaca. Sesuai den gan top i l< pemb icaraan,

yaitu penelitian, 'pembaca' di sini dilihat sebagai pembaca yang menrbaca

selaku peneliti. Peneliti pada dasarnya adalah juga pernbaca (actual dan
real reader) yang dengan bekal ilmu berada dalarn rangkaian penrbacaan

yang terakhir (Jauss, 1974, bdk. Vodicka dan Segers, 1978).

Sesuai dengan persoalan-persoalan yang ada pada estetika resepsi seperti

telah dikemukakan di depan, maka penyelidikan yang menyangl<ut httbungan
teks dengan pembaca memerlukan bantuan disiplin yang lain, yaitLr serniotik
sebagai iln'lu tanda untuk mengungkapkan ke'tarrda'an teks sastra; sosiologi
sastra untuk mengungkapkan latar belakang yang menlbuat komunikasi
berkembang, dan psikologi sastra untuk memberi bantuatr rnetodologik dalam

meneliti pengaruh suatu teks pada sekelompok pembaca (Segers, 1978: 55)'
Disamping itu, bantuan metodologik dari disiplin filologi diperlukan juga

untuk mengungkapkan estetika resepsi pada karya-karya lama, seperti di
Indonesia untuk karya-karya sastra Melayu dan karya-karya sastra daerah.

ilI

Dari situasi estetika resepsi seperti diungkapl<an di depart, terlihat bahwa

objek studi sastra adalah penerimaan dan sarnbutan pembaca atau nrasyarakat

pembacaterhadap teks sastra. Sambutan dapat terjadi dalarrr dintensi sinl<ronis,

yaitu dalam antar kaitannya dengan karya se zaman dapat pula dalanr clirlensi
diakronis, yaitu dalam kaitannya dengan sejarah perkembangan peirerimaan

teksnya. Resepsi dapat terjadi sekaligus dalam hubungannya dengan kedua

dimensi tersebut.

Konsep pembaca dalam hal ini yang berupa pernbaca yang sebenarnya

{real reader atau actual reoder) dipandang penting, lebih penting daripada

konsep pembaca yang lain (ideal reader dan implisit reacler). Hal itLr karena

kedua golongan pembaca itu merupakan bangunan yang hipotetik saja. Tidak
ada manusia pembacanya.

Penelitian resepsiterhadap karya sastra sepefti telah dibicarakan di depan

menempati kedudukan sifat penelitian yang berbeda atau bertentangan

dengan sifat pendekatan tradisional hermeneutik. Pada penelitian resepsi,

studi sastra berusaha mengungkapkan bangurran interpretatif dan teoretis
yang rnerupakan hasil dari interpretasi pembaca yang beraneka rxacarn"

Sebaliknya, studi sastra tradisional yang bertolal< dari hermeneulilc berrrsalra

mengungkapkan interpretasi ind ivid ual yang tepat dan dapat memperli hatkan

teks oblektif-ideal (atau rekonstruksiteks asli dengan metode odektif seperti

terlihat pada kerja menyusun stemma codium).

Dari penerimaan teks seperti dibicarakan di depan, perrelitiarr resepsi

dapat d ilakukan dengan mempertimbangkan ked ud ukarr pen e I iti, nr isal nya

daiam penelitian eksperimental dan penelitian melalui l<ritil< sastra;
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keberadaan wujud strukturteks, seperti dalam penelitian intertekstual, proses
penyalinan, penyaduran, dan penerjemahan. untuk memberi gambaran
secara. lebih jelas, berikut dikemukakan macam-macam bentuk penelitian
resepsi.

1. Penelitian Ekspcrimental

Pene,litian ini pertarna-tama menetapkan objek estetik yang bermacam-
macam, kedua menetapkan perbedaarr dan persamaan aniara objek-objek
estetik tersebut, dan ketiga menetapkarr relasi antara objek-objek ejtetik yang
ditemukan dengan artefak (Segers, 1978:52).Daram trlt ini pendapat uinwi
peneliti berada dalarn rangkaian sejarah penerimaan, yaitu pada mata rantai
yang terakhir (Jauss, 1974) atau berada di luar proses pembacaan (Segers,
1978: 52). Pendekatan eksperirnerrtal hanya beilaku untuk teks-teks rlstru
masa kini. Hal ini karena penerimaan teks pada masanya tidak terekam.
Dengan demikian untuk teks nrasa larnpau tidak dapat diterapkan penelitian
eksperimental.

Penyelidikan terhadap objek estetik dapat dibagi menjadi dua kategori,
yang masing-masi n g mem pu nyai prosedur penel itiin sendiri-sendiri. Vang
pertama, penelitian bertujuarr mengungkapkan reaksi pembaca masa kinl
Penelitian sejarah resepsi untul< salah satu atau lebih peiiode waktu. Sebagai
contoh dapat dilakukarr terhadap Pengakuan pariyem. karya sastra yang
sempat menghebohkan para tokoh pendidik.

2. Penelitian Diclasarl<an p:rda Kritik yang Ada
Dalarn hal kriti k in i, perlu d i i ngat bahwa resepsi kritikus tidak didasarkan

pada tangqapan individual, nrelainkan tarrggapanyang mewakili norma yang
terikat pada masa tertentu dan r,vaktu tertentu. oari sini akan dikeiahu'i
pertentangan dan ketegangan yang muncul antara pemakaian suatu konvensi
yang telah mapan dalam suatu masyarakat dengan inovasi yang dilakukan
oleh pengarang.

3. Penelitian Resepsi Dilihat dari Fisik Teks
a. Intertekstual

. Intertekstual, yaitu fenomena resepsi pengarang terhadap suatu teks-
teks.yang pernah dibacarrya dilibatkan dalam ciptiannya. dalam hal ini
pembaca tidak selalu ditunjuk fisik pengarangnya (misalnya, Belenggu
te rh adap L ay a r Te r ke m b a n g, atau B u r u n g - B u ru i g- Ma ny a r teihadup .rrliu-
ceritawayang), tetapi.dapat oula pembaca yang pengarang sastra lama yang
tidak lagi dikenal sehingga.hanya diperkirakan iaja, yaitl apabila terdapai
dalam teks-teks larna (rnisalnya, karya sejaroh uitayu berhidapan dengan
Hikayot Raja-Raja Pasai dengan Hikayat HangTuah, dan sebagainya)I

fuail;l;t * k4.+"rL 9^.r1^/- /44* Pno l,lu.a;,12,*,1*



b. Penyalinan

Penelitian resepsidi sini biasar.rya dilakukanterhadap karya sastra lama.

Sebagai contoh karya sastra Melayu, yang pada saat irti kebanyakan disimpan

dalam sejumlah naskah salinan dalam kondisi teks yang sr-rdah bervariasi.

Sejatan dengan kebebasan penyalin Melayu, variasi teks yang terbaca pada

naskah-naskah sal inan memperl ihatkan wajah teks yarr g bermacam-lr,racaffl.

Dalam hal ini perlu diingat bahwa penyalin Melayu Inempunyai kebebasan

yang besar sehingga partisipasinya terhadap teks yang disalin melalrirkan

gelar mereka, yaitu sang pengarang kedua (Cowan, l94l ; T. Iskandar, 1966;

Chamarnah, l99l).

c. Penyaduran

Pemindahan teks dari satu kode ke kode yang lain Irernperlilratl<alt satu

macam berrtuk resepsi. Dalam hal ini sambutan Wisratt I ladi terhad ap Mulin
Kundang merupakan satu contoh yang jelas.

d. Penerjernahan

Kegiatan pengalilrarr teks dari satu bahasa ke dalarl bahasa laitr, tnerupakan

satu bentuk sambutan sang penerjemah terhadap teks yang diterjetraltkan.
Penerjemah, sebagaimana intefiekstual, penyalinatl, dan penyaduran pada

hakikatnya merupakan bentuk transformasi dari satrr sistenr l<e sistem yang

lain. Dalam pentransformasian di sini terlibatlah pula utrsur-unsur l<onteks,

baik yang berupa waktu dan ruang, maupun latar sosial bLrdaya (Teelttv, I 983).

IV

Kegiatan perrelitian karya sastra sering menittrbLrlkan nlasalah. f idak

terkecualijuga penelitian resepsi sastra. Persoalatt Lut'lLutt vang biasa clihadapi

dalam penelitian karya sastra. Karya sastra aclalah prodLrl< ima-iinasi,
pembacaannya plln memerlukan daya imajinasi. Procluli kerja imajirrasi selalu

tidak dapat diukur. Tuntutan keilmiahan pada proses kerja penelitian sastra

mengikuti tolok ukur disiplin lain, bukan sastra, .ielas akan metlitnbulkan
persoalan-persoalan kalau tidak dapat dikatakan berrturan-bentltran. Oleh
karena itu, kernungkirran pelaksanaan studi sastra sattrpai saat irti ntasih sering

menimbulkan diskusi. Padahal kehadiran studi sastra dilatarbelal<angi oleh

kedudukan "sastra sebagai Satu Sistem" sehirlgga dapat dipandang se$agai

kegiatan ilmu dan menuntut metode ilmiah, yaittt metode yarrg dibalrgLrn atas

dasar hakikat ilmu sebagaimarra yang antara lain dapat dibaca pada llmu
Pengetahuan dan Metodenya, (C.A.Qadir, 1988). Peril<sa lanrpiratt.

Persoalan lain yang menyangkut penelitiarl estetika resepsi aclalah

perranfaatan teori. Pada saat ini terdapat sejurnlah teori yattg berorientasi
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pada faktor penerir'aa' l<arya sastra. Di antaran ya yangperlu clisebutkan di
sini adalah Jauss (rvcrr Dircction in Litcrcrnt rlistb,yl,yingberorientasipada
bekal pembaca untuk seterusnya clitLrjukari pada penyuru"nun sejanah sastra;
lser.(Tle Implied Rcaclcr',.l975,The ict of ieadiig, ilzs; yung-uerorientasi
pu*..ry teks pada penrbaca dan proses pembac-aan; Fi;h (Ii There a Tbxt
in Thl class?) yang berorienrasi pada penyajian tataran gramatikal; Riffaterre
yang berorientasi pada tanggapan pembaea (Describiig poetic structures
Tu'o Approches r, Beouclclqirc it Le ,v chats, 1970, semioics of poetry, lgTg),
[o11an Holland yarrg berorienrasi pacra psikologi sastra (5 Riatters ieading,
1975) dan David Bleich (subicctive criticisit, l97g), serta Seger. yunl
dasar orientasinya pada peniraia, (The ettaluation oTtiiuri$ r"is, tglgi.
Pemanfaatan bernraca''l-macam teori harus didasariiada konsep utama dan
dasar orientasinya.
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Problcmatika Penel

Q41t2ryrut kritena keilmiahan satu kegiatan studi (daram Beberapa Asas( /-9. M e t o d o I o gi I I m i afr , Ko entj araningrat, l 97 7 ; dan Me to de I I mi ih, Nasir,

lgqsl yang dipersyaratka.n pada metode ilmiah di antaranya adalah 1i) teuas
dari prasangka, (ii) prinsip analisis, (iii) objektif atau ada distansi. 

' '

Persyaratan yang dikemukakan di atas bila dilihat dari hakikat karya
sastra, ada beberapa hal yang perlu mendapat penjelasan, di antaranyaadalah
sebagai berikut.

1. Bebas dari Prasangka
Kriteriaini dalam batas tertentu harus disesuaikan dengan kedudukan

peneliti sebagai pembaca yang dalam pembacaan karya sastra berada
dalam hubungan interaksi antara karya dengan teksnya.

2. Prinsip Analisis

Dalam studi sastra, prinsip ini dapat pura muncur pada deskripsi.
Langkah deskripsi terhadap karya sastra tidak dapat lipas dari kerja
analisis mengingat bahwa deskripsi yang dilahirkan oleh peneliti pada
hakikatnya merupakan juga hasil interaksi peneliti dengan teksnya.

3. Menggunakan Hipotesis
Penetapan hipotesis bagi penelitian sastra tidak mutlak dilakukan.

Hal ini mengingat bahwa proses pembacaan dalam bentuk interaksi antara
pembaca dengan teks akan melahirkan makna yang tidak mungkin
terulang pada konteks waktu dan kegiatan yang berbeda.

4. Menggunakan Ukuran Objektif

. Ukuran obj ektif di sini mengendalikan adanya distansi antara peneliti
dengan objek kajian. Distansi yang dimaksudkan dalam penelitian di sini
adalah bahwa peneliti sama sekali di luar teks. penetapan pribadi peneliti
di luar teks dalam penelitian sastra merupakan satu siiuasiyang,ulit utau
tidak mungkin dilakukan.

ril
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I

Dengandemikian,penerapanmetodeilmialrsepertidikernukakarrdi
O.p*-Uigi penetitian sirtru ..terlukan kecermatan tersendiri' Di a'tara

f,ui-ftuLying perlu mendapat perhatian adalah sebagai berikut:

2.

l. Objek Penelitian

Setiap metode yan g d i pergunakan *'llll] ikl ]li'^[ J"l::If i
*"JJ i,ieil;;;6rk-*ut!'ii'"'1ua pene I itiar*i:li1 :*.1?*,::::l
;"i;;iil il'#;;;, ;;d;ig[ ro,'" u I n v u'd] 

T "i I f:: il : | ::::T, I i'' : il :
ffi il il;i ;i;; i;; p.* I iti un, m iia I n va o 

i',11'1 .'li'..1'l 3:i 
r*.Ji.T:

#liuiffi;; ;;;i d;baca, obj ek forrnil n ya beru pa reaks i pembaca

(Segers,1978).

Peneliti
Datam penelitian sastra, peneliti 3{a]ah 

penrbaca ju"l,lLL"".iiii
a"ri'-'lne["j;;l;j;;";.;.'b;:".la.adalahq:'TbTil.1lyll;lt':l*
;#d il'f ;],f,i #;k;; i;fi i d e at re acter juo r.. G u nther,. I e7 3) d al am

ffi * d; ; 3;^" ei; ;i; ;i p n 
" 

t i o n' d a I am l'l' 
P "'Hi'l'l li 1:l5i : i1i'-:. :

lt; il; ill"" g?i" 
"tut 

ia lam m etod e 
i ! Ti,lll : 

-B 
^g1f:l: Il.:1,::::::

#il ffi ;;; d ;;;?; d 
" 
hm t i n gkat te 

:t',^!i r li! 1k : 1 l: *: g,i: :I :.T:'.1,f ?:iliil' ;i il I il ffi . ;;'i. iiti"vun g h akikatnva. P.' :.' 
bl:i: 

ll 
ol, :'::l:ll:

;;6";ffi airi ouri ,uui.t tiu.ititnyu. Hal i'i be'kaitan pr"rla de'gan

krite;ia "bebas dari prasangka"'

3' Data 
{^n frAnnrrtnnrtlan ' itirnbangkan

Penetapan dan pengumpulan data perltr memper

eksistensinvu..i&ui="uiu un'rur. Jadi, koipus yarrg acla bersifat parsial

dan terbuka.

t
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Ecborapa

1. Landasan Dasar

guatu hal yang tidak dapat dipungkiri lagi adalah kenyataannya bahwa
rJ seorang penyair - seniman umumnya - itu senantiasa dan niscaya hidup
dalam ruang dan waktu tertentu. Di dalamnya ia pun senantiasa akan terlibat
dengan beraneka ragam permasalahan. Dalam bentuknya yang paling nyata,
ruang dan waktu tertentu itu adalah masyarakat atau sebuah kondisi sosial,
tempat berbagai pranata nilai di dalamnya berinteraksi. Dalam konteks ini,
sastra bukanlah sesuatu yang otonom, berdiri sendiri, melainkan sesuatu yang
terikat erat dengan situasi dan kondisi lingkungan tempatkarya itu dilahirkan.

Pernyataan di atas sebenarnya juga menyiratkan bahwa seorang penyair
hakikatnya adalah seorang anggota masyarakat. oleh karena itu ia terikat
oleh status sosial tertentu. Itulah sebabnya sastra dapat dipandang sebagai
rnstitusi sosial yang menggunal<an medium (sarana) bahasa. Bahasa itu
sendiri merupakan produk sosial sebagai sistem tanda yang bersifat arbitrer.
Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah
suatu kenyataan sosial (sapardi Djoko Damono, 1978). Dalam pengertian
ini, kehidupan mencakup .hubungan antar masyarakat, antata masyarakat
dengan orang-seorang -termasuk penyair- antar manusia, dan antar peristiwa
yan g terj adi dalam batin seseorang. Bagaimanapun, peri sti wa-peri stiwa yang
terjadi dalam batin seseorang yang sering menjadi suhject matter karya
sastra, adalah refleksi hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan
masyarakat. Jika pandangan ini diperluas, yang menjadi bahan sastra juga
akan menyangkut masalah yang timbul akibat hubungan orang-seorang atau
masyarakat dengan Yang Maha Tinggi sebagai perwujudan sikap religiusitas.
Hal tersebut nampak jelas sekali pada masyarakat primitif di mana sastra
muncul berdampingan dengan lembaga sosial tertentu, misalnya lembaga
ritus-keagarnaan, sehingga dalam masyarakat yang seperti itu kita akan sulit
memisahkan sastra dari upacara keagamaan, atau juga dari ilmu gaib. pada
zaman mutakhir ini pemisahan yang dimaksud itu dapat dilakukan, meskipun
tidak sepenuhnya. Kesimpulannya, lebih jauh lagi sastra bisa mengandung
gagasan yang mungkin dimanfaatkan untuk menumbuhkan sikap sosial
tertentu - atau bahkan untuk mencetuskan peristiwa sosial tertentu (Sapardi

/
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Djoko Damono, 1978), dan yang perlu juga dringat, pada atual mula segala
ad al qh re I i giu s (Mangunw rjaya, I 982).

Dari sisi lain dapat juga dilihat bahwa seorang peneliti sastra akan
berhadapan dengan sebuah struktur kehidupan yang imajinatif yang
bermediumkan bahasa, struktur sastra itu sendiri. Yang dimaksud dengan
struktur sastra di sini adalah susunan, penegasan, dan gambaran sentua materi
serta bagian-bagian (elemen) yang menjadi komponen karya sastra dan
merupakan kesatuan yang indah dan tepat (Abrams, 1981). Jadi, struktur ini
baru ada jika tersusun elemen-elemen yang menjadi komponen karya sastra
itu untuk disajikan sebagai karya seni. Elemen-elemen yang ada tersebut dapat
diberi nama satu per satu, bahkan dapat pula drjelaskan maknanya, tetapi harus
menrpakan satu kesatuan organis yang tidak boleh dipisah-pisahkan. Sebagai
bentuk pengungkapan pribadi manusia yang menjadi anggota komunitas
bahasa, struktur karya sastra itu baru menjadi konkret dalam media bahasa.
Elemen-elemen struktur itu hanya dapat dinikmati, dihayati, dan diteliti setelah
diekplisitkan dalam bahasa. Dengan demikian secara sosiologis antara
sastrawan, masyarakat, dam karya sastra akan berhubungan erat dan bertemu
dalam satu bahasa.

Struktur karya sastra sebagaimana disebutkan di atas pada dasarnya
merupakan pendukung serta pelaksana makna karya sastra. I(arya sastra
mempunyai dua rnakna, yakni ntakna niatqn (amanat) dtn ntalaw muatan
(ema). Makna niatan adalah makna yang dikehendaki oleh penyair atau
sastrawan. sedangkan makna muatan adalah makna yang ada dalam struktur
karya sastra itu sendiri. Kedua jenis makna karya sastra itu jelas bertolak
dari pengalaman-pengalaman penyair atau sastrawan, baik pengalaman yang
diperoleh dalam interaksi sosial maupun pengalaman yang diperoleh dalam
interaksi religiusnya. Menurut Elema (dalam Waluyo, 1980) ten, a yang kuat
harus didasari oleh pengalaman jiwa. Jadi, penyair atau sastrawan sendiri
harus terlibat dalam proses pemikiran yang aktrf-kreatif. Dari segi ini jelas
baliwa untuk merebut makna sajak seorang peneliti harus pula melengkapi
dirinya dengan berbagai rnacam pengetahuan yangjustru berada di luar sastra,
tetapi erat kaitannya dengan sastra. Pengetahuan itu antara lain meliputi
pengetahuan tentang filsafat, agama, sosio-kultur, dan sebagainya.
Pengetahuan-pengetahuan tersebut bahkan kadang-kadang dikedepankan
(forcgnnrtclecl) dalam karya sebagai suatu makna yang ingin diungkapkan
oleh penyair atau sastrawan.

Pendekatan terhadap sastra yang mempertintbangkan segi-segi
kemasyarakatan oleh beberapa penulis disebut sosiologi sastra. Istilah ini
pada dasarnya tidak berbeda pengertian dengan sosiosastra, pendekatan
sosiologis, atau pendekatan sosio-kultural terhadap sastra. Pendekatan
sosiologis ini pengertiannya mencakup berbagai pendekatan, masing-masing
didasarkan pada sikap dan pandangan teoretis tertentu, tetapi semua
pendekatan itu menunjukkan satu ciri kesamaan, yaitu mempunyai perhatian
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terhadap sastra sebagai institusi sosial, yang diciptakan oleh sastrawan sebagai
anggota masyarakat (Sapardi Djoko Damono, 1978).

Di negara-negara Barat, usaha untuk mengadakan pendekatan sosiologis
terhadap sastra telah lama dilakukan, baik dalam skala kecil maupun dalam
skala yang cukup besar, bahkan Swingewood (dalam Faruk HT, l98l)
berhasil melacaknya hingga pada pemikiran Plato tentang kesusastraan.
Menurut swingewood pendekatan pertama yang sudah cukup sistematis
dilakukan oleh Hippotyle Taine r,valaupun bukan berarti dia telah melahirkan
sosiologi sastra yang sahih, sebab kemudian kita ketahui munculnya nama-
nama baru di bidang ini, seperti Lucien Goldman, George Licaks. Di
Indonesia sosiologi sastra pun mulai ada sejak tradisi kritik sastra
berkembang, tetapi mulai jelas sosoknya pada tiga dasawarsa terakhir ini.

2. Tujuan
Tujuan penelitian sosiologr sastra adalah untuk mendapatkan gambaran

yang lengkap, utuh, dan menyeluruh tentang hubungan timbal balik antara
sastrawan, karya sastra, dan nrasyarakat. Gambaran yang jelas tentang
hubungan timbal balik antara ketiga anasir tersebut sangat penting artinyi
bagi peningkatan pemahaman dan penghargaan kita terhadap sistra iiu
sendiri.

3. Sasaran

sasaran sosiologi sastra dapat diperinci ke dalam beberapa bidang pokok,
antara lain sebagai berikut.
a. Konteks Sosral Sastrawan

Konteks sosial sastrawan ada hubungannya dengan posisi sosial
sastrawan dalam masyarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca.
Dalam bidang ini termasuk juga faktor-faktor sosial yang dapat
mempengaruhi sastrawan sebagai individu di samping dapat nempengaruhi
karya sastranya. oleh karena itu yang terutama ditelitiadalah: (l ) bagaimana
sastrawan mendapatkan mata pencaharian; apakah ia menerima bantuan
dari pen gayom, atau dari m asyarakat secara langsung, atau bekerj a rangkap;
(2) profesionalisme dalanr kepengarangan, sejauh mana sastrawan
menganggap pekerjaannya sebagai suatu profesi; (3) masyarakat yang dituju
oleh sastrawan. Dalanr hal ini kaitan antara sastrawan danmasyarakaisangat
penting, sebab seringkali didapati bahwa macam masyarakat yang ditujuTtu
menentukan bentuk dan isi karya sastra mereka.

b. Sastra Sebagai Cermin Masyarakat

Sejauh mana sastra dianggap sebagai mencerminkan keadaan
masyarakatnya. Kata "cermin" di sini dapat menimbulkan gambaran
yang kabur, dan oleh karenanya sering disalahtafsirkan dan disalah

I
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gunakan. Dalam hubungan ini terutama harus mendapatperhatian adalah:
(1) sastra mungkin tidak dapat dikatakan mencerminkan masyarakat pada

waktu ia ditulis, (2) sifat "lain dari yang lain" seorang pengarang atau
sastrawan sering mempengaruhi pemilihan dan penampilan fakta-fakta
sosial dalam karyanya, (3) genre sastra sering merupakan sikap sosial
seluruh kelompok tertentu, dan bukan sikap sosial seluruh masyarakat,
(4) sastra yang berusaha menampilkan keadaan masyarakat yang
secermat-cermatnya mungkin saja tidak bisa dipercaya atau diterima
sebagai cermin rnasyaral<at. Demikian juga sebaliknya, karya sastra yang

sama sekali tidak dimaksudkan untuk menggambarkan masyarakat secara

teliti barangkali masih dapat dipercaya sebagai bahan untuk mengetahui
keadaan masyarakat. Pandangan sosial sastrawan harus dipertimbangkan
apabila sastra akan dinilai sebagai cermin masyarakat.

c. Fungsi Sosial Sastra

Di sini, pendekatan sosiologis berusaha menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti "sampai seberapa jauh nilai sastra berkaitan dengan
nilai sosial?" dan "sampai berapajauh nilai sosial mempengaruhinilai
sastra?" Ada tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu: (1) sudut pandangan

yang menganggap bahwa sastra sama derajatnya dengan karya pendeta

atau nabi, Dalam pandangan ini tercakup juga pandangan bahwa sastra

harus berfungsi sebagai pembaharu atau perombak, (2) sudut pandangan

lain yang menganggap bahwa sastra bertugas sebagai penghibur belaka.
Dalam hal ini gagasan "seni untuk seni" misalnya, tak'ada bedanya
dengan usaha untuk melambungkan dagangan agar menjadi best seller,
(3) sudut pandangan kompromistis seperti tergambar dalam slogan
"sastra harus mengajarkan dengan cara menghibur".
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Ponclitian $ti tika:
Bcbcrapa hons cp g tar

Pendahuluan

eperti telah dicatat oleh yunus, (1989:xiii), stilistika sebagai ilmu masih
baru. Kedudukannya masih goyah, meskipun begitu beEitu kesadaran

tentangny4 terutama tentang adanya gay4sudah lama ada. orang sudah punya
fo-nsep tertentu tentang gayq tanpa perlu diperhitungkan kltepatan atau
kebenarannya.

Dengan bertolak dari catatan tersebut, makalah sederhana ini ditulis tanpa
pretensi untuk memberikan sesuatuyangreadyfor use, 'siap pakai', bahk;;
yang terjadi mungkin sebaliknya; apa yang aisajitan nantf merupakan hal-
hal yang masih bersifat problemitii yang menunggu pemecahan dan
pematangan demi kemantapan kedudukan stilistika itu iendiri.

1. Stilistika: Pengertian dan Hakikatnya

. Secara etimologis srylrsrrcs berkaitan dengan style (bahasa Ing gris). styl e
artinya. gaya, sedangka n s tyl i s ti cs, dengan Jemikian dapat aitJfr 

""iur,fansebagai ilmu tentang gaya.Gaya dalam kaitan ini tentu saja mengacu pada
pemakaian atau penggunaan bahasa dalam karya sastia. Akin teiapi,
pengertian yang bersifat leksikal dan etimologis iersebut agaknya belum
cukup memuaskan

Seperti kita ketahui, bahasa hampir selalu memiliki variasi yang
disebabkan oleh lingkungan terrentu. Linguistik merupakan itmu yan!
berupaya memberikan bahasa dan menunjukkan bagimana cara kerjanya]
sedangkan stylistics merupakan bagian dari linguistik yang memuiatkan
perhatiannya pada variasi penggunaan bahasa, yang walaupun tidak secara
eksklusif terutarna pemakaian bahasa dalam sustra, (Turner, 1977:7)

Pengertian tersebut_ mengimplikasikan bahwa kesadaran terhadap
persoalan gaylatau pemakaian bahasa dalam sastramuncul dalam linguistif.
Dengan demikian, pemahaman stilistika sebagai "ilmu gabung" meripakan
suatu.hal yang tidak terhindarkan A!au, paling tidak, pengkajiin-p"ngt4iun
yang bersifat stilistika dilakukan oleh seseorung yangbe.g"rit aaiam-uioang
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linguistik, tetapi sekaligus menaruh perhatian padabidang sastra. Akan tetapi,
.yika demikian halnya, sulit bagi stilistika menjadikan dirinya sebagai ilmu
yangmandiri. Sebagai ilmu gabung, maka ia lebih merupakan penjumlahan
antara linguistik dan sastra (Yunus, 1989: xviii ). Dengan demikian, baik
linguistik maupun sastra masing-masing dapat mengklaim bahwa stilistika
adalah miliknya:Hakikat stilistika sebagai ilmu menjadi sulit perwujudannya.

Gambaran di atas tidaklah menutup kemungkinan bagi stilistika untuk
menjadi ilmu yang berdiri sendiri dan yang mengembangkan teorinya sendiri.
Jika stilistika mampu menjadi ilmu yang berdiri sendiri seperti yang begitu
diharapkan oleh Yunus (1989: ibid.), sangat boleh jadi linguistik dan sastra
tidak lagi melihat dirinya dalam stilistika, bahkan keduanya mungkin akan
menolak sahamnya masing-masing. Akan tetapi, hal itu tidaklah berarti bahwa
seseorang tidak perlu mempunyai penguasaan linguistik, sastr4 dan ilmu sastra.
Penguasaan tersebut tetap sangat penting artinya, karena dengan cara tertentu
seseorang dapat menghasilkan suatu kajian yang terpadu, tanpa ada jejak
linguistik dan ilmu sastra yang jelas di dalamnya, bahkan lebih dari itu,
seseorang hendaknya menguasai berbagai hal yang dipertimbangkan akan
memberikan konstribusi tertentu bagi pemahaman karya sastra yang menjadi
objek utama stilistika. Bahasa adalah bahan mentah sastrawan (Wellek &
Warren, 1979.217).

Dapat dikatakan bahwa setiap karya sastra hanyalah seleksi beberapa
bagian dari suatu bahasa tertentu, seperti patung dapat dianggap sebagai
sebongkah marmer yang dikikis sedikit bagian-bagiannya. Ak4n tetapi, jika
ada anggapan yang menyatakan bahwa karya sastra secara pasif men cermi nkan
perubahan linguistik, maka anggapan ini merupakan anggapan yang kurang
masuk akal. Hubungan antara sastra dan bahasa hampir selalu bersifat dialektis.
Sastra j uga seringkal i mempengaruhi bahasa. S ementara itu, sastra j uga tidak
mungkin diisolasi dari pengaruh sosial dan intelektual.

2. Pengertian Tentang Gaya
Enkvist dalam On Defining Style (1964) memberikan beberapa

pengertian tentang gaya, yang diturunkan secara ringkas di sini.

Dikatakannya ada tiga pandangan yang berbeda tentang gaya. Pertanta,
dilihat dari sudut penulis. Ini diperlihatkannya dengan mengutip ucapan
Goethe, yaitu "dasar komposisi yang aktif yang digunakan oleh penulis untuk
memasuki dan membedahkan bentuk dalaman daripada subjek yang
diceritakannya". lni bertentangan dengan peniruan begitu saja. Kedua, gaya

dilihat sebagai ciri teks, yang dapat dilihat dengan mempelajari teks. Dan
ketiga, pengertian gaya dihubungkan dengan kesan yang diperoleh khalayak.

Selanjutnya, gaya dilihat sebagai sesuatu yang dapat dibuktikan secara

konket. Atau hanya berdasarkan kesan yang subj ektif Terdapat enam pengertian
gaya yang diberikan Enkvist, yaitu: (a) bungkus yang membungkus.inti pemikiran
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atau pernyataan yang telah ada sebelumnya; (b) pilihan di antara beragam
pernyataan yang mungkin; (c) sgkumpulan ciri pribadi; (d) penyimpangan nonna
atau kardah; (e) sekumpulan ciri kolektif; oan 1i1 truuuffi *i-u ,ut i* b"h*;
yang dinyatakan dalam teks yang lebih luas daripada,!uuut, katimat

Disamping itu, ching dkk. (19g0) menyebutkan styre as choice, stltre
as meaning, dan" style as ten.gion berween meaning ind form.
3. Pendekatan Analisis Stilistika

Di atas sudah dikemukakan bahwa bolehjadi baik linguistik maupun sastra
akan sama-sama mengklaim bahwa stilistika adalah milikn]l. ii* t":.6 estetis
yang menjadi inti permasalahan, maka stilistika -"rupuk- bugiair dari ilmu
sastra, dan akan menjadi bagian yang penting, karena iu"yu -"tode stilistika
yan_g dap_at menjabarkan ciri-ciri khuius karyi sastra (weilLk ec warren, I 990:226). Menurut hemat saya, stilistika macam inilah v"rg -"-iliki relevansi
kuat dengan kita. J-- Q ----'

Terhadap hal tersebut, wellek & wanen (l 990: ibid) menyebutkan adanya
dua kemungkinan pendekatan. yalg pertama, dimulai i"rrgu' analisis
sistematis.tentang sistem linguistik kluryu .*t u, dan dilanjufrian J"A;
intelpretasi teltang girj-cirinyidilihatoaritujuan est"iir iudJloebutsebagai
"makna total". Di sini gaya akan muncul se"bagai sistern iirlgrltit y*g lfi
dari karya atau sekelorqo\ ka.va 

-y-ang 
kedu;, -tiaut r".tZntangan dengan

yang pertama-, mempelajari sej umlah ciri khas yang membedakaniistem itu
dengan sistem-sistem lain. Aar ini -"nggunuLin metode kontras. Kita
mengamati deviasi dan distorsi terhadap pemakaian bahasa yang normal dan
berusaha menemukan tujmn estetisnya. butu- uattasa untu[kominikasi bdt
perhatian tidak diarahkan pada bunyi atau kata, uau rurun* tutu oun struktur
kalimat. Langkah pertama yan glazimdiambil dalam analiis stitistika adalah
mengamati deviasi-deviasi seperti pengulangan bunyi, inversi susunan kata,
susunan hierarki klausa yang semuanyu -J-purryai'rungsi estetis ,"p"rti
penekanan, atau membuat kejelasan, atau justru sebaliknya: risaha estetis untuk
mengaburkan dan membuat makna menjadi tidak jelas.

.p{am.lgitannya dengan pendekatan tenebut perlu diingat bahwa metode
analisis stilistika yang memperhatikan kekhasan ;"y";;; mempelajari
kecend.erun$an va1e. m.emb edakan gaya tersebut darrs istem lingui stit< ying
mengelilinginya ada bah ayanya. Kita ienderung menyimp.ril.L p"ogumatan
yang terpisah-pisah, menyatukan beberapa ke""n-d"*t gan v""g -i,""i:ol Jan
melupakan bahwa karya sastra merupakan kesatuin. ki6-."n"kankan
orisinalitas, individualitas, dan kecenderungan pribadi secara b"rt"uln*. v*rg
lebih baik menurut wellek & walen (199-0: 22g) adalaiurut u,n"nguraikan
gaya secara lengkap dan sistematis sesuai dengan prinsip-prinsip finluistik.

Analisis stilistika akan membawa keuntungan besar bagi studi sastrajika dapat menentukan suatu prinsip y-g -94{"uta.it"rutuui ku.vu ,*rrq.-
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dan j ika dapat meqemukan ruatu tuj uan estetika urq menoniol dalam
sastra dari keselu unsurnya. Dengan demikian, ailalisis

iBilUntuk itu, memperti mbangkan
gayr sebagai sebuah tanda seperti diyakini oleh Yunus (1989: 185)
merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindarkan. Jikagaya diyakini sebagai
suatu tanda, pemberian interpretasi pun dimungkinkan. Jadi, gaya tidak
berhenti pada persoalan keindahan semata. Keindahan bukanlah hakikat gaya
dan gaya tidak hanya punya makna keindahan."
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0ckonstruks ismc

dalam $t tra
]t.c

1. Pengantar

2+etiap saat dalam kehidupan, kita selalu terlibat dalam kegiatan
r) interpretasi. Hanya saja, kita mungkin tidak lagi menyadarinya karena
semuanya berlangsung seakan-akan secara otomatis. Pagi hari atau subuh
kitaterbangun atau dibangunkan entah oleh suarakokokayam, oleh cahaya
yang menembus celah jendela atau genteng rumah, oleh suara-suara yang
sayup terdengar, atau lain-lainnya. Kita mereaksi terhadapnya dan mencoba
menangkap maknanya. "Sudah pagikah?"

Begitu seterusnya. Kita memutuskan untuk mandi atau tidak mandi,
makan atau tidak makan, melihat orang-orang di perjalanan menuju kantor
atau kampus bertemu teman, dosen, dan sebagainya, menuntut reaksi kita
yang keseluruhannya melibatkan aktivitas interpretasi. Yang paling mencolok
dari tuntutan keharusan interpretasi itu tentu saja adalah bahasa yang mau
tidak mau harus kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Semuanya berlangsung lancar. Seakan tidak ada persoalan. Akan tetapi
saya pribadi seringkali menghadapi problem interpretasi yang cukup genting.
Sekali-kali mata saya sering kedutan. Menghadapi kenyataannya terjadi di
mata kanan atau kiri, di bagian bawah mata atau di bagian atasnya. Saya
selalu tegang dan cemas dibuatnya. "Isyarat apakah?" pikir saya. "Apakah
saya akan mengalami bencana atau justru keberuntungan?" Saya sendiri
tidak pernah tahu pasti dan tidak pernah menjadi yakin dengan interpretasi
yang saya lakukan.

Kecemasan saya itu tentu saja karena saya merasa bahwa kedutan itu
merupakan tanda yang mempunyai makna. Akan tetapi, saya sendiri tidak
begitu jelas maknanya karena pengetahuan yang samar-samar mengenai
kodenya. Saya tidak tahu pasti, kedutan pada mata yang mana dan bagian
mana yang mempunyai makna keberuntungan atau kesialan.

Kadang-kadang saya berusaha memastikan.diri saya, bahwa kedutan di
mata sebelah kanan memberi keberuntungan sedang kedutan di sebelah
kiri kesialan, namun kecemasan itu tidak juga hilang. Kali ini saya tiba-tiba
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digoda oleh pikiran bah wa kedutan itu sesungguhnya tidak ada.hubungannya

Jeirga" keberuntungan ataupun kesialan. Ia merupakan kontraksi otot akibat

terliu lelah, kurang tidur, itau rnungkin justru karena terlalu banyak tidur'

saya dipermainkan-oleh dua kode yang saling bersaing. "Laiu, yang mana

seiungguhnya yang benar?" tanya saya dalam hati'

Kemudian saya mulai menghitung-hitung. Kalau, kedutan itu tanda

keberuntungan, jaian mana yang mernbawa saya ke sana? Apakah saya sudah

beribadah al""g* Uult sehingga Tuhan menurunkan rahmat-Nya pada saya?

Apakah saya tllah berbuat biik pada seseorang? K{1u kedt:tcrn itu tanda

ruyu ft**g tidur" saya pun bertanya-tanya dan menghitun g-hi tu n g j am ti du-r

,"v". r"r"iu, 1lriruinyu, porsi tidur yang sama di masa sebelumnya tidak

menimbulkan kedutan?

Akhirnya saya mencari ke sana ke mari. Saya mencari penyebab yang

rnenentukaii sebab untuk suatu akibat. Akan tetapi kemudian terpikir pula,

bahwa apa yang saya tentukan sebagai sebab itu sebenarnya merupakan

penentuan yang sewenang-wenang sebagai akib-at y3r.rg menjadi l"!lq,
sedangkan yang rnenjadi sebab sebenarnya akibat. Saya bingung, tetapi tidak

dapatkeiuar darinYa.

Fersoalan saya itu merupakan persoalan yang dalarn dekonstruksionisme'

Tanda baru yang punya -akna apabila ada kode. Dan berkembang biak ke

sanake *uti t"inai dlngan hukum deferensiasi yang tidak habis-habisnya'

Padaakhirnya, makna itu sendiri tidak pemah.lelas dan mungkin memang

tidak ada slcara substansial. Saya hanya rnencari-cari dan mencoba

rnenentukannYa.

Kalau kedutan dianggap sebagai tanda. Hal itu tidak lain karena saya

menganggapnya luar biasa,-di luar kebiasaan. Dengan demikian, kedutan

naOiOatam hubungannya dengan keadaan biasa, tidakkedutar. Mimpi hadir

dalarn hubutrguttt yu d"ttgan keadaan sadar, harapan dengan kenyataan, kereta

senja dengan kereta fajar, rnakan dengan minum, dan sebagainya. Semuanya

*"i"puf.i permainan yang terjadi di permukaan belaka, tidak ada referensi

yang diacunya tidak ada makna di baliknya'

2. Dekonstrrrksi Teori Urnum

Dekonstruksionisme menjadi paham yang amat penting dan berpengaruh

besar terutama sekali karenala rninghadapkan dirinya dengan satu paham

yang amat berakar dalam dan lama tradisi filsafat dan pemikiran pada

"-,i*"yq 
fiadisi yang hidup berabad-abad.dan tetap hidup sampai sekarang,

bahkan 
-kupun 

pun juga Paham itu adalah apa yalg oleh Derrida disebut

sebagai logosentrismJ atau fonosentrisme. Selain itu, secara lebih khusus,

deko"nstnrkionisme j uga berhadapan dengan paham yang s eb el umnya j u ga

amat berpengaruh, yaitu strukturalisme-
)I,
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Derrida (Selden, 1989: 88-89) mendefinisikan logosentrisme sebagai
'keinginan akan suatu pusat'. Asal istilahnya berpusat pada Perjanjian Baru,
logos, yang mengkonsentrasikan pusat kehadiran pada sabda Tuhan, pada
mulanya adalah 'kata'. Dalam bahasa Yunani, logos itu sendiri 'kata'. Dan
'kata' berarti sesuatu yang diucapkan, bersifat fonotik, sehingga
logosentrisme disebut juga sebagai fonosentrisme.

Dekonstruksionisme merupakan penolakan terhadap logosentrisme di
atas. Ia memusatkan perhatiannya pada usaha yang terus-menerus untuk
menghancurkan dan meniadakan permusatan (de c e nt e ri ng). Sebagai dasar
dari usaha itu ia membangun teori semiotik khusus yang oleh Derrida disebut
sebagai gramatologi. Gramatologi ini merupakan teori semiotik alternatif
dari semiologi yang dibangun oleh Saussure yang dikenal sebagai Bapak
S emiotik dan Strukturalisme (B. Leitch, 1 983 . 29). Adapun tujuan asasnya
adalah mempertanyakan kembali mengenai nilai-nilai tradisional tentang
tanda, kata, dan tulisan.

Teori dekonstruksionisme mengenai tanda sesungguhnya tidak berbeda
dari teori Saussure, bahkan teori Saussure itulah yang menjadi dasarnya.
Bersama-sama dengan teori Lacan dan Levi' Strauss, dekonstruksionisme
hanya mempertajam dan menarik teori Saussure sampai pada konsekuensinya
yang paling radikal.

Saussure mendefinisikan tanda sebagai satuan yang terdiri dari penanda
dan petanda. Hubungan antara penanda dengan petanda itu bersifat arbitrer (8.
Leitch, 1983: 7). Sesuatu dapat menjadi tanda apabila ada sistem tanda yang
bersifat diferensial. Sebagaimana halnya penand4 petanda pun benifat diferensial
atau relasional (B. Leitch, 1983: 8). Menurut Saussure, "..... A lingtistic system

is a seies ofideas?'(8. Leitch, 1983: 8). Karenasistemtandayangmemungkinkan
produksitandaitu bersifatreasional dan arbitrer, sistem bahasatidakbersangkut-
paut dengan "kebenaran" (B. Leitch, 1983: 9).

Dekonstruksionisme Derrida menolak konsep tanda yang terbagi dari
penanda dan petanda itu seakan-akan membuat keduanya merupakan
substansi yang berdiri sendiri-sendiri. Sebagai gantinya dekonstruksionisme
menawarkan konsep'Jejak" (trace) (8. Leitch, 1983: 9). "Jejak" bersifat
misterius dan tidak tertangkap (intperceptible), muncul sebagai kekuatan
dan pembentuk tulisan, bekerja di tengah-tengah jangkauan yang luas dari
tulisan, menembus dan memberi energi pada aktivitasnya yang menyeluruh,
bersifat omnipresen tetapi tetap luput dari jangkauan (B. Leitch, 1983: 8).

Bagi Derrida, Saussure memang masih memperlihatkan kecenderungan
logosentrik. Hal itu terlihat dari pandangannya mengenai hubungan antara
tuturan dan tulisan.

Seperti telah disinggung, logosentrisme selalu mengembalikan asal
kebenaran padalogos, pada kata-kata yang diucapkan, pada suara pikiran,
pada kata Tuhan. Lebihjauh, keberadaan suatu satuan ditentukan sebagai
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sesuatu yang hadir. objek pengetahuan dan metafisika secara karakteristik

merufakan tatuan yang hadif'. Dalam pikiran serupa itu, keberadaan penuh

dari Jluara dinilai melebihi tanda-tanda bisu dari tulisan. Tulisan dianggap

sebagai "tuturan kedua", sebagai alat untuk memangku suara, sebagai

peng'ganti instrumental dari kehadiran yang penuh. Tulisan_datang kemudian,

*"rilt"r"ntasikan kejatuhan dari tuturan yang penuh @. Leitch, 1983: 25).

Meskipun telah merumuskan teori, bahwa bahasa merrtpfllry1 sistem

diferensiaii, Saussure, menurut Derrida, terperangkap dalam paham

logosentrisme yang demikian. Saussure cenderung memandang rendah

tul-isan, memuliakantutur dan menjadikantutur sebagai objek lfng.gistiknV-a

Penanda bagi Saussure bukanlah tulisan, melainkan citra akustik (B. Leitch,

1983 26).

Akan tetapi, menurut Denidateori bahasa Saussuretetap sa1a membuka

kemungkinan bah*a tulisanlah sebenarnya yang merupakan elemen utama

analisis- bahasa. Tulisanlah yang menurunkan bahasa dan tutur sebab ia

bekerja dengan prinsrp yang murni diferensiasi, artikulasi, dan penjarakan

(8. I-eitch, tOA::ZO;. Tulisan merupakan aktivitas diferensiasiyang paling

primordial (8. Leitch, 1983:27).

Konsep deferensiasi primordial Derrida itu mendapatkan artikulasinya

yang paling penuh dalam neologisme yang dibuatnya, yaitu dffirence sebab

il a"ui"* iititatt yang pertama itu tercakup sekaligus tiga pengertian, yaitu
,to clffir, (UerUida), 'di6trrt'yang dalam bahasa Latin berarti 'terserak',

'tersJ6ar', iun '/., iefer'- (menunda). Akan tetapi, perbedaan itu hanya dapat

ditemukan dalam tuiisan sebab dalam tuturan dffirence diucapkan sebagai

tli.ff'ercnce. Hal itu menunjukkan bahwa prinsip diferensiasi lebih kuat

beroperasi dalam tulisan.

Pada momen tertentu dffirence muncul pada kita sebagai kekt.rala1

kosmik yang omniprenen (tridir di mana-mana), kekuatan primordial dari

profrrliferenrtcsi menembus setiap satuan dan konsep dalam sen'lesta. Akan

ietapi, iesungguhnya kekuatan itu berfungsi secara negatif, karena ia

menyatakan dirinya terutama sekali lewat perusakan dan pemecahan terhadap

,"guiu sesuatu secara diam-diam. Dffirence tidak dapat dianggap sebagai

spitu persittwa, ia trdak bersumber dari momen awal yang berupa kesatuan

atau harmoni yang tidak mengganggu. Pembalikan dan penundaan yang

fundamental yang tersirat pada dffirence akan lenyap tidak tertangkap

apabila kita mlng-ganggapnya sebagai peristiwa (yang ada atau pernah ada).

Itualitas permaiian dan pembalikan yang khas dari ddferen.ce menjauhkan

dori p"nu*pilan sebagai suatu sumber asal, sebagai keberadaan yang hadir,

sebagai produksi, sebagai konsep kunci atau kata kunci. "Neither process

,o, [roiu"t, clifference is nothingl'(B. Leitch, 1983: 43)'

Dengan kata lain, dekonstruksionisme tidak menawarkan pusat baru,

tidak mJnawarkan apa-apa.Ia mencoba melacak jejak, operasi differansi,
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yang bekerja diam-diam dalam logosentrisme, teks-teks logosentrik.
"..... On what condition is a granxnxatologi possible?
Itsfundamental condition is certainry the undoing of logosentrisme.',

(B. Leitch, 1983:29)

Tradisi logosentrik mengistimewakan kata tutur yang menghadirkan diri
tanpa mempertanyakan suara, keberadaan dan tanda. Deirida menentangnya
dengan tulisan, diferensiasi, dan jejak. yang terutama dan pertamu ,"-kuii,
tradisi menentukan keberadaan sebagai sesuatu yung hadir dan
konsekuensinya, semua struktur dan sistem d-idasarkan puai p*ut-pusat yang
menghadirkan diri yang berharga bagi kesadaran. Deirida i"-uiiui
menonjolkan permainan diferensiaii yang mendisintegrasi, yang
menghancurkan situs-situs organisasi dan pusat-pusat signifiTcasi. oarari
tradisi, tindakan interpretasi selalu ."-produksi kebenarin sebagai ,utuun
yang hadir dan stabil. Ruang-ruang tersembunyi dalam aktivitas inlerpretasi
itu bagaimana pun dibuka lebar oreh Derrida r"iinggup"mbukaan itu sendiri
menentang stabilitas, kehadiran dan kebenaran. bl sini pembukaan ruang
m em b entuk i nterval antara b en da-benda, menggun.ungkun s egala op"rurT
p emahaman, d an mem fragm entas i kan keku atan-kekuat-an temp oral iiasi -ya_ng kesemuanya meng_galggu rakitan yang homogen dan penghadiran diri.
"We are put on edge" (B. Leitch, 1993..44--45).

Menurut Derrida (culler, I 983: g3), mendekonstruksikan suatu oposisi
adalah membalikkan suatu hierarki. Akan tetapi, aktivitas itu baruiahap
pertama..Pada tahap b_erikutnya, pembarikan harus dilakukan terhadap sisteri
keseluruhan yang di dalamnya oposisi itu menjadi bagiannya. Hanya dengan
syarat itulah dekonstruksi dapat memberikan alat untrik m"ne-bus lup";;;;
oposisi-oposisi yang dikritiknya yang juga merupakan lapangan kekuatan-
kekuatan non-diskursif. prakti k d ekonsiruksi bekerj a dalair batas-batas
sistem tertentu tetapi dengan tujuan menghancurkannyal melakukan semaqrm
subversi.

3. Dekonstruksi untuk Studi Sastra

. - Untuk diterapkan ke dalam studi sastra dekonstruksi harus disertai oleh
beberapa catatan berikut.
(l) Dekonstruksi bukanlah teori, tidak menawarkan teori yang lebih baik

mengenai kebenaran; melainkan bekerja dalam dan set itir kerangka
diskursif yang sudah ada, menawarkan dasar baru (culler, l9g3: I i5).

(2) Dekonstruksionisme merupakan paham filsafat yang menyeluruh
mengenai sastra; meskipun di dalamnya teori sastra m.rniinkanieranan
penting karena (a) teori sastra komprehensif sehingga memungkinkannya
melahirkan teori yang luar biasa, (b) teori sastra m-Jakukan efsplorasi i<e

!
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batas-batas pemahaman sehingga mengundang dan memp rovokas ikan

diskusi-diskusi teoretis tentang pertanyaan-pertanyaan yang paling

leneral mengenai rasionalitas, refleksi diri, dan signifikasi, (c) para

ieoretisi sastra secara khusus reseptif terhadap perkembangan teoretis
yang baru dalam lapangan-lapangan lain karena mereka kurang punya

Lo*it-"tt disipliner yang khusus seperti yang dimiliki para pekerja di

bidang-bidang itu (Culler, I 983: 10-12).

Dengan catatanyang pertama, dekonstruksi tidak dapat dilepaskan dari

konstruksi (sistem) yang sebelumnya, khususnya strukturalisme. Menurut
Derrida (Cullea 1983: 85-86), melakdkan dekonstruksi berarti melakukan
pembalikan terhadap hierarki, terhadap sistem oposisio.nal yang sudah ada.

ifA itu merupakan lingkah pertamayang esensial. Selanjutnya, dekonstruksi

harus melakukan pembalikan terhadap oposisi-oposisi yang sudah klasik,

pemelesetan besai-besaran terhadap sistem itu secara keseluruhan. "The

practitioner of decontructions work within the terms of the system but in

order to break if' .

Sebagai tambahan, menurut Culler (1983: 86), dapat dikatakan bahwa

mendekoistruksi suatu wacana adalah menunjukkan bagaimana wacana itu

merusakkan oposisi-oposisi hierarki yattg ada pada wacana itu bersandar,

dengan mengidentifikasi. di dalam teks operasi-opera.si retorik yang

meriproduksi dasa. *gumen yang diandaikan, konsep kunci atau premisnya.

Secara skematik, aktivitas dekonstruksi di atas melibatkan beberapa

gerakan yang menonjol: (a) seseorang aap{ menunjukkan birhwa oposisi

Iertentu merupakan pemaksaan (imposisi) ideologis dan metafisik dengan

( I ) membawa presupbsi si-presuposisi dan p eranan"yu !" d.al am s i stem nilai -

niiai metafrsila - iuatu tugas yang menuntut analisis ekstensif terhadap

sejumlah teks - dan (2) menunjukkan bagaimana- sistem itu dihancurkan

aahm teks-teks yang mettgungkapkan dan bersandar padanya; (b) tetapi ia

sekaligus juga mempertahankan oposisi itu dengan (1) memakainya dalam

-gu*!n i"nditi, Aan (Z) menerimanya kembali dengan suatu pembalikan

yig memberinya status dan akibat yang berbeda (culler, 1983: 150).

Dengan dasar itu, bagi Culler (1983: 180), dekonstruksi terhadap suatu

oposisi hierarkis tidak sekaligus menyebabkan perubahan dalam kritik sastra

meskipun ia dapat mengetahui bagaimana kritik berlaku.

Dengan merusakkan hubungan-hubungan hierarkis. yang ada 
-padanya

kritik saslra dan konsep-konsep dan metode-metode itu dari kecenderungan

taken for granted dan diperlakukan hanya sebagai instrumen yang secara

sede.ianJandal. Kategori-kategori kitik tidak hanya alat yan g d i gunakan,

melainkan merupakan problem yang harus dieksplorasi lewat interaksi teks

dengan konsep (Culler, 1983: 180).

Ada empat level atau cara relevansi dekontruksi terhadap kritik sastra,

yaitu (1) teihadap. serangkaian konsep-konsep kritik, tertnasuk konsep
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kesusastraan itu sendiri, (2) sebagai suatu sumber tema, (3) sebagai contoh
strategi pembacaan, dan (4) sebagai gudang cadangan saran-saranhengenai
kodrat dan tujuan kritik sastra itu sendiri (Culler, I OS3: I g0).

contoh dari relevansi pertama adalah konsep mengenai hubungan antara
fi Isafat dengafi sastra, fi Isafat dapat dipandangiebagii perkembaigan dari
sastra, filsafat adalahsastra yang digeneralisasikan (Cull-ea l9g3: I a1-t s:;;
contoh dari relevansi yang kedua adalah tema-tema seperti kehadiran atau
ketidakhadiran, sentral atau marginal, tulisan atau tutuian, dan sebagainya;
contoh relevansi yang ketiga memberanikan kritikus sastra untuk
m engidentifi kas i dan menghas i I kan tipe-tipe struktur, membangun oposisi
simetrik dan hierarkis, memperhatikan ierm-term yang m""g*auig *g;*";
yang bertentangan, membuat tertarik pada iesuatu ylng menentang
interpretasi otoratif, mencari gerak kembili terhadap teks te-rdahul,, yan[
ingin ditolak teks yang kemudian, memperhatikan elemen-elem"n v*E
dianggap marginal, yang cenderung dikeluirkan oleh teks itu sendiri -uupuiinterpretasi mengenainya (cul ler, l9B3 : 206; 213 ; 21 4; 2 I 5); contoh iari
relevarsi keempat adalah membuat kritik sastra.mencairkan segala
kemutlakan seperti tentang makna yang given,makna pengalaman p"-i'u"u
dan sebagainya, yang terdapat dalam strukturalisme (bull'er, lglf:.224).

Di dalam studi sastra memang telah berkembang dekonstruksionisme,
misalnya dekonstruksionisme Amerika. Akan tetapi seperti yang
dikemukakan oleh B. Leitch (19g3), dekonstruksionisme berrida: d]
antaranya bahkan ada yang sebenarnya terperangkap kembali dalam
logosentrisme. lFi
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